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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media big book 
terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa conduct disorder kelas II SLB E 
Prayuwana Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini menggunakan Single Subject Research (SSR) atau penelitian 
dengan subjek tunggal. Desain yang digunakan adalah A-B-A’ yaitu baseline 1, 
intervensi, dan baseline 2. Subjek penelitian ini adalah siswa conduct disorder kelas II 
SLB E Prayuwana Yogyakarta yang mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. 
Pengumpulan data menggunakan tes membaca permulaan. Analisis data menggunakan 
analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Penyajian hasil penelitian menggunakan 
grafik dan tabel. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan membaca permulaan selama 
fase intervensi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa yang di buktikan 
melalui peningkatan perolehan skor mean level membaca permulaan subjek. Subjek 
mendapatkan mean level meningkat dari 41 pada kondisi baseline 1 (A) menjadi 70,6 
pada saat intervensi (B) dan 79,3 pada saat baseline 2 (A). Data hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media big book efektif untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan ditunjukkan dengan meningkatnya perolehan skor 
membaca permulaan pada fase intervensi dan fase baseline  2 serta didukung presentase 
overlap yang rendah. Presentase overlap antar kondisi baseline 1 dan fase intervensi yaitu 
0% dan fase intervensi dengan baseline 2 juga sebesar 0%. Secara keseluruhan, 
penggunaan media big book berpengaruh positif dan efektif terhadap kemampuan 
membaca permulaan pada siswa conduct disorder kelas II SLB E Prayuwana Yogyakarta. 
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ABSTRACT 
  
This research aims to know the effectivenes of big book as a media to improve 
early reading skill of second grade conduct disorder student of elementary school in 
Special School of Prayuwana Yogyakarta. 
This research uses Single Subject Research (SSR) and the design used is A-B-A’ 
that consists of 3 phases, they are baseline-1 phases, intervention phases, and basseline-2 
phases. The subject of the research are children with conduct disorder in Special School 
of Prayuwana Yogyakarta especially for second grade student who have trouble in early 
reading skill. The researcher collected the data through tests. Data analysis used are 
inter- and intra-condition analysis. The results of this study are presented in the forms of 
table and graphic. 
Based on the research of student’s early reading skill during intevention phases, 
their scores are increased that shown by the increase of mean score level. The mean 
score level increases from 41 in baseline-1 phases to 70,6 in intervention phases and 79,3 
in baseline-2 phases. The data shows that big book gives effects to improve student’s 
early reading skill because there was an increase of scores from intervention phases to 
baseline-2 phases and it is supported by low overlap percentages. Overlap percentage 
between baseline-1 phases and intervention phases is 0% and overlap percentage 
between intervention phases and baseline-2 phases is 0% too. Overall, big book 
influences positively and effectively to improve early reading skill of student with conduct 
disorder in the second grade of Prayuwana Special School. 
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HALAMAN MOTTO 
“ Belajar membaca bagaikan menyalakan api; setiap suku kata yang dieja akan 
menjadi percik yang menerangi” 
(C. S. Lewis) 
 
 
“Dengan membaca buku, engkau bisa menjelajahi dunia tanpa meninggalkan 
kursimu” 
(Sherry. K. Plummer) 
 
 
“Ketekunan bisa membuat yang tidak mungkin jadi mungkin, membuat 
kemungkinan jadi kemungkinan besar, dan membuat kemungkinan besar 
menjadi pasti” 
(Robert Half) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Keterampilan berbahasa atau language skills dalam kurikulum di sekolah 
mencakup empat segi, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis (Tarigan, 2008: 1). Keempat keterampilan tersebut saling berhubungan 
dan saling berpengaruh satu sama lain, sehingga guru harus memperhatikan setiap 
keterampilan tersebut pada siswa dalam pembelajaran bahasa. Khususnya pada 
keterampilan membaca yang secara langsung berkaitan dengan seluruh proses 
kegiatan belajar di sekolah. Keterampilan membaca harus dikuasai anak-anak 
sejak memasuki sekolah dasar, karena akan berpengaruh pada tahap pembelajaran 
siswa di jenjang berikutnya.  
Pentingnya membaca diungkapkan oleh Farr melalui Dalman (2013: 5) 
“reading is the heart of eduacation” yang artinya membaca merupakan jantung 
pendidikan. Dalam hal ini, orang yang sering membaca akan memiliki pendidikan 
yang maju dan wawasan yang luas. Dengan membaca, seseorang akan 
memperoleh informasi, ilmu pengetahuan serta pengalaman baru. Setiap siswa 
akan membutuhkan kemampuan membaca untuk memahami materi dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan di sekolah. Jadi, kemampuan membaca 
sangat menentukan keberhasilan belajar pada siswa, dan ketidakmampuan 
membaca akan menyulitkan siswa memahami pelajaran karena semua mata 
pelajaran mengharuskan siswa mampu membaca. Oleh sebab itu, kemampuan 
membaca harus dikuasai siswa sekolah dasar. 
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“Membaca didefinisikan sebagai proses untuk menerjemahkan kode-kode 
visual ke dalam bahasa pengucapan yang bermakna” (Mayer dalam Kumara, 
2014: 1). Jadi, membaca merupakan proses menyuarakan kata atau kalimat 
dengan tujuan memahami atau menelusuri makna yang ada dalamnya. Untuk 
dapat memahami makna atau isi di dalam tulisan, siswa harus terlebih dahulu 
memiliki kemampuan dasar yaitu kemampuan menyuarakan tulisan atau kata dan 
kalimat dengan lafal dan intonasi yang benar. Kemampuan tersebut diajarkan pada 
pembelajaran membaca di kelas rendah atau disebut membaca permulaan.  
Membaca permulaan merupakan tahapan membaca paling awal dan 
menjadi dasar pembelajaran membaca lanjut. Jika kemampuan membaca 
permulaan rendah, siswa akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran di kelas 
berikutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Wardani (1995: 55) “membaca 
menulis permulaan merupakan bagian terpenting dari pelajaran bahasa Indonesia 
di kelas dasar, bahkan dapat dikatakan merupakan pelajaran yang paling 
dominan”.  
Akhadiah (1993: 31) mengatakan bahwa “pembelajaran membaca 
permulaan diberikan di kelas I dan II. Tujuan pembelajaran membaca permulaan 
yaitu agar siswa memiliki kemampuan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang 
wajar, sebagai dasar untuk membaca lanjut”. Hal tersebut berarti bahwa 
kemampuan membaca permulaan pada kelas rendah diperlukan supaya siswa 
mampu memahami dan mengucapkan tulisan dengan lafal dan intonasi yang tepat 
sebagai awal dari tahapan membaca cepat, membaca ekstensif, dan membaca 
pemahaman. 
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Pada proses pembelajaran di sekolah termasuk pembelajaran membaca 
permulaan, media merupakan hal yang penting. Selain berpengaruh terhadap 
minat dan perhatian siswa, media membantu guru dalam menyampaikan materi 
yang disampaikan, sehingga siswa lebih mudah untuk memahami materi yang 
disampaikan. Romiszowski (melalui Suyanto, 2007: 101) mengartikan media 
sebagai “carriers of the messages” yaitu alat untuk menyampaikan pesan guru 
kepada siswa.  
Terdapat berbagai macam media pembelajaran membaca permulaan di 
kelas rendah. Salah satunya yaitu big book. Big book merupakan buku cerita yang 
diperbesar dan berisi kalimat sederhana serta gambar warna warni yang sesuai 
dengan cerita didalamnya. Suyanto (2007: 129) menjelaskan bahwa “Big book 
penuh dengan gambar dan merupakan media yang benar-benar tepat untuk 
membaca”. Big book yang kaya akan gambar dan warna yang indah tentu menarik 
perhatian dan minat anak dalam membaca, terlebih pada anak kelas rendah. 
Membaca dengan menggunakan big book bagi anak kelas rendah tentu akan 
mengasyikan dan akan memberikan kesan tersendiri sehingga pembelajaran 
menggunakan big book akan lebih mudah diserap siswa. Dengan demikian 
keberhasilan pembelajaran pun dapat tercapai secara optimal.  
Keberhasilan pembelajaran membaca permulaan juga tidak terlepas dari 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca siswa itu sendiri. Lamb 
dan Arnold melalui (Rahim, 2008: 16) menyebutkan “faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca yaitu faktor fisiologis, faktor intelektual, faktor 
lingkungan, serta faktor psikologis yang meliputi motivasi, minat dan kematangan 
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emosi”. Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh pada pelaksanaan dan 
keberhasilan pembelajaran membaca permulaan siswa sekolah dasar kelas rendah. 
Khususnya pada faktor psikologis yang meliputi motivasi, minat dan kematangan 
emosi.  
Anak dengan minat dan motivasi membaca yang rendah akan memiliki 
kemampuan membaca yang rendah. Di sisi lain, emosi anak yang labil juga 
menghambat proses pembelajaran membaca di sekolah sehimgga siswa memiliki 
kemampuan membaca permulaan yang rendah pula. Anak-anak yang mudah 
marah, menangis, dan beraksi secara berlebihan ketika tidak mendapatkan 
sesuatu, atau menarik diri akan mendapat kesulitan dalam belajar membaca huruf. 
Sebaliknya, anak-anak yang mampu mengontrol emosinya akan lebih mudah 
memusatkan perhatiannya pada teks yang akan dibacanya.  
Gejala-gejala seperti minat dan motivasi belajar yang rendah serta emosi 
yang labil biasanya muncul dengan intensitas yang tinggi pada anak dengan 
gangguan emosi dan perilaku, bahkan nampak sangat menonjol. Salah satu 
klasifikasi anak dengan gangguan emosi dan perilaku yaitu anak conduct 
disorder. Quay dalam Sunardi (1995: 33) menyebutkan “anak conduct disorder 
memiliki ciri atau karakteristik seperti: (1) Berkelahi, memukul, menyerang orang 
lain (2) Pemarah. (3) Tidak patuh, menentang. (4) Merusak milik sendiri/orang 
lain. (5) Kurangajar, nakal. (6) Menolak arahan (7) Tidak bisa diam. (8) Ramai, 
gaduh. (9)  Berbicara kasar. (10) Mudah terganggu perhatiannya”.  
Anak dengan gangguan emosi perilaku termasuk anak conduct disorder 
memiliki kesulitan untuk mengatur emosinya, mereka sangat mudah marah 
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bahkan mengamuk. Selain itu, perhatian yang rendah yang disebabkan oleh 
perilaku menyimpang pada anak dengan gangguan emosi dan perilaku sangatlah 
menghambat proses pembelajaran termasuk pembelajaran membaca, sehingga 
menyebabkan kemampuan membaca permulaan mereka rendah. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Hallahan dkk., dalam Mahabbati (2010: 57) yaitu “anak dengan 
gangguan emosi dan perilaku yang berat biasanya kurang dalam kemampuan 
membaca dasar dan keterampilan matematika”. Lebih lanjut Mahabbati (2010: 57) 
menyatakan bahwa hal ini utamanya disebabkan karena gangguan emosi dan 
perilaku yang merusak perhatian mereka dalam menerima pelajaran, padahal 
perhatian merupakan faktor penting dalam proses belajar.  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap salah satu siswa dengan gangguan 
emosi dan perilaku tipe conduct disorder di kelas II SLB E Prayuwana dan hasil 
wawancara kepada guru kelasnya. Diperoleh informasi adanya hambatan dalam 
melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia terutama pada pembelajaran 
membaca permulaan. Hambatan tersebut berupa: (1) siswa belum mampu 
membaca dengan lancar, (2) siswa memiliki minat belajar dan perhatian yang 
sangat rendah, terutama dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia bidang 
membaca, (3) Belum adanya strategi yang tepat dalam meningkatkan minat dan 
perhatian siswa dalam membaca. Masalah-masalah yang dihadapi tersebut, dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
Pertama, siswa conduct disorder belum mampu membaca dengan lancar. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru, siswa masih mengeja dan 
ejaan tersebut seringkali salah. Siswa membaca per kata dengan waktu yang 
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cukup lama (lebih dari 5 detik/kata). Hal ini disebabkan karena siswa masih 
mengeja per huruf dan mengucapkan kata dengan diperpanjang per suku katanya. 
Siswa lebih suka meniru atau menjiplak tulisan yang ada di buku atau papan tulis 
tanpa membacanya. Saat mengerjakan soal matematika, siswa biasanya hanya 
melihat langsung ke angka tanpa membaca perintah ataupun petunjuk soal terlebih 
dahulu. 
Kedua, siswa conduct disrder memiliki minat belajar dan perhatian yang 
sangat rendah, terutama dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia bidang 
membaca. Minat dan perhatian anak pada membaca sangat rendah. Siswa akan 
beralasan lelah, mengantuk, atau bosan setiap diminta membaca. Bahkan 
terkadang siswa hanya memukul-mukul meja, memainkan alat tulis, berteriak, 
atau berlari meninggalkan kelas begitu saja saat diminta membaca. Siswa 
cenderung mengabaikan guru dan justru mengganggu pembelajaran di kelas-kelas 
lain saat diminta kembali ke kelas. Saat diberi tugas untuk membaca, siswa akan 
mengeluh bahwa bacaan terlalu sulit atau terlalu banyak. Siswa seringkali 
membantah perintah guru dan terlalu banyak berbicara karena malas atau tidak 
memiliki minat membaca. Siswa juga selalu meminta imbalan untuk setiap tugas 
yang diberikan padanya. Siswa juga memiliki kesulitan memusatkan 
perhatiannya, siswa seringkali asik bermain sendiri saat guru memberikan 
penjelasan didepan kelas. Perhatian siswa sangat mudah terganggu, saat ada 
teman yang lewat didepan kelas atau suara dari luar kelas dapat sangat 
mengganggu perhatian siswa. Siswa memiliki daya tahan konsentrasi dan 
perhatian yang berlangsung  hanya sekitar 20 menit. 
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Ketiga, belum adanya strategi yang tepat dalam meningkatkan minat dan 
perhatian siswa dalam membaca sehingga kemampuan membacanya rendah. 
Media yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca adalah menggunakan 
papan tulis dan buku paket. Saat pembelajaran membaca, guru biasanya meminta 
siswa membaca tulisan yang ada di buku paket atau di papan tulis saja. Belum ada 
media yang bervariasi dan memberikan kesan menarik bagi siswa dalam 
pembelajaran membaca. Selain itu, saat siswa tidak mau membaca, guru 
seringkali marah dan tidak mau mengajar sampai siswa mau melakukan perintah 
guru untuk membaca, seringkali memberi ancaman bahwa siswa akan diadukan 
kepada Ayahnya atau terkadang mengatasinya dengan menuruti kemauan siswa 
begitu saja. Apabila siswa berkata lelah, maka guru memberinya waktu 
beristirahat. Apabila beralasan mengantuk, maka guru memberinya waktu untuk 
tidur sebentar. Namun hal ini kurang efektif, siswa tetap malas membaca setelah 
diberi waktu untuk istirahat dan bahkan waktu untuk tidur. 
Berangkat dari pendapat ahli pada paragraf sebelumnya bahwa big book 
merupakan media yang tepat untuk meningkatkan minat dan perhatian siswa 
dalam pembelajaran membaca permulaan di kelas rendah dan berdasarkan 
permasalahan yang ditemukan di lapangan mengenai rendahnya kemampuan 
membaca siswa conduct disorder kelas II di SLB E Prayuwana yang disebabkan 
minat dan perhatian membacanya yang rendah, peneliti tertarik untuk 
mengujicobakan keefektifan media big book terhadap kemampuan membaca 
permulaan siswa conduct disorder di kelas II SLB E Prayuwana. 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat ditentukan 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Siswa conduct disorder kelas II di SLB E Prayuwana memiliki kemampuan 
membaca permulaan yang rendah. 
2. Siswa conduct disorder kelas II di SLB E Prayuwana memiliki perhatian dan 
minat belajar yang sangat rendah terutama pada pembelajaran bahasa 
Indonesia bidang membaca. 
3. Belum ada strategi yang tepat dalam meningkatkan minat dan perhatian 
membaca siswa conduct disorder kelas II di SLB E Prayuwana sehingga 
kemampuan membacanya rendah. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memberikan batasan masalah 
pada poin 3. Batasan masalah yang digunakan peneliti yaitu belum ada strategi 
yang tepat dalam meningkatkan minat dan perhatian membaca siswa conduct 
disorder kelas II di SLB E Prayuwana sehingga kemampuan membaca 
permulaannya rendah. Oleh karena itu, peneliti ingin menguji keefektifan media 
big book terhadap kemampuan membaca permulaan siswa conduct disorder di 
kelas II SLB E Prayuwana. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah tersebut, maka 
dapat dirumuskan permasalahan yaitu “Apakah media big book efektif terhadap 
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kemampuan membaca permulaan pada siswa conduct disorder di kelas II SLB E 
Prayuwana?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan 
dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui keefektifan media big book terhadap 
kemampuan membaca permulaan pada siswa conduct disorder di kelas II SLB E 
Prayuwana. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara praktis 
maupun teoretis, antara lain: 
1. Manfaat Praktis 
Penelitian ini memiliki manfaat bagi guru, siswa dan sekolah yang terkait 
dengan penelitian: 
a. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan solusi dalam upaya 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan untuk siswa conduct disoder. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi guru tentang 
penggunaan big book dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
siswa conduct disoder. 
c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan dalam penggunaan media big book untuk meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan siswa conduct disoder. 
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2. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan di bidang Pendidikan Luar Biasa mengenai efektivitas penggunaan 
big book terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa conduct disorder. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Mengenai Anak Conduct Disorder 
1. Pengertian Conduct Disorder 
 “Ganngguan emosi dan perilaku mencakup populasi yang beraneka ragam 
dan tipe penyimpangan yang berbeda-beda sehingga penggunaan istilah untuk 
anak-anak dengan gangguan gangguan emosi dan perilaku pun berbeda-beda”. 
Ibrahim dan Aldy (1996: 4). Istilah tersebut mencakup “emotionally handicapped, 
emotionally impaired, behaviorally impaired, emotionally conflicted, having 
personal and social adjustment problems and seriously behaviorally disabled” 
Hallahan dan Kauffman dalam Ibrahim dan Aldy (1996: 4). Di Indonesia memang 
awalnya dipakai istilah resmi “tuna laras” di dunia Pendidikan Luar Biasa. Seiring 
berjalannya waktu, istilah tunalaras telah diubah menjadi istilah anak dengan 
gangguan emosi dan perilaku. Istilah tersebut mencakup istilah-istilah diatas yang 
kesemuanya menunjukkan suatu kondisi penyimpangan perilaku.  
Definisi anak dengan gangguan emosi menurut UU-AS PL tentang 
Pendidikan Luar Biasa dalam Ibrahim dan Aldy (1996: 5) anak dengan hambatan 
emosional atau kelainan perilaku yaitu apabila menunjukkan adanya satu atau 
lebih dari lima komponen berikut ini: tidak mampu belajar bukan disebabkan 
karena faktor mental, penginderaan, atau kesehatan; tidak mampu untuk 
melakukan hubungan baik dengan teman dan guru; bertingkah laku yang tidak 
pantas dalam keadaan normal; perasaan tertekan dan tidak bahagia terus menerus; 
cenderung menunjukkan gejala-gejala fisik seperti seperti takut pada masalah-
masalah di sekolah. 
 
Menurut pemaparan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa gangguan 
emosi perilaku adalah perilaku seseorang yang mengacu pada pola perilaku yang 
menyimpang dari perilaku yang normal pada umumnya atau tidak sesuai dengan 
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lingkungannya baik lingkungan masyarakat maupun sekolah, yang mana perilaku 
tersebut dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 
“Secara behavioristik, gangguan emosi dan perilaku diklasifikasikan 
menjadi empat, yaitu conduct disorder, sozialized agression, anxiety-withdrawal, 
dan immaturity” (Sunardi, 1996: 33). Conduct disorder mengacu pada perilaku 
anti-sosial yang melanggar hak-hak orang lain dan norma susila termasuk 
melawan, menyerang, menghancurkan barang, mencuri, berbohong, dan tindak 
kekejaman fisik pada manusia maupun binatang.  
Menurut Mahabbati (2010, 55) “conduct disorder merupakan 
permasalahan yang paling sering ditunjukkan oleh anak dengan gangguan emosi 
atau perilaku.” Perilaku-perilaku tersebut yaitu seperti: memukul, berkelahi, 
mengejek, berteriak, menolak untuk menuruti permintaan orang lain, menangis, 
merusak, vandalisme, memeras, yang apabila terjadi dengan frekuensi tinggi maka 
anak dapat dikatakan mengalami gangguan. Lebih lanjut Shepherd dalam 
Mahabbati (2010: 55) menjelaskan “conduct disorder berbeda dari perilaku 
kenakalan biasa berdasarkan beberapa kriteria, yakni pola dan bentuk perilaku 
yang khas dan berbeda dari anak seusianya, frekuensi yang lebih sering, dan 
durasi yang lebih lama”. 
Dalam DSM-IV-TR didefinisikan “conduct disorder as a repetitive and 
persistent pattern of behavior in which either the rights of others or major age 
appoptiate societal norms or ruler violated” bahwa gangguan tingkah laku atau 
conduct disorder adalah pola perilaku yang tetap yang melanggar hak-hak dasar 
orang lain dan norma susila (Rehani, 2012: 201).  
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa conduct 
disorder adalah pola perilaku atau perilaku kenakalan yang tetap yang muncul 
dengan intensitas yang tinggi, frekuensi lebih sering dan durasi lebih lama 
berbeda dari anak seusianya. Perilaku tersebut yaitu seperti memukul, berkelahi, 
merusak, berteriak dan melawan atau menolak untuk menuruti permintaan orang 
lain. 
2. Karakteristik Anak Conduct Disorder 
a. Karakteristik Umum 
Quay dalam Sunardi (1995: 33) memaparkan “anak conduct disorder 
memiliki ciri atau karakteristik seperti: (1) Berkelahi, memukul, menyerang orang 
lain (2) Pemarah. (3) Tidak patuh, menentang. (4) Merusak milik sendiri/orang 
lain. (5) Kurangajar, nakal. (6) Menolak arahan (7) Tidak bisa diam. (8) Ramai, 
gaduh. (9)  Berbicara kasar. (10) Mudah terganggu perhatiannya”. 
Dalam DSM V (2015: 470) seseorang dinyatakan mengalami conduct 
disorder apabila memiliki setidaknya 3 dari perilaku berikut yang muncul dalam 
12 bulan terakhir, seperti: aggression to people and animals (agresi terhadap 
orang dan hewan), misalnya:  
1) sering melakukan bully, ancaman, mengintimidasi orang lain,  
2) sering memulai petengkaran fisik,  
3) menggunakan senjata yang dapat menyebabkan bahaya fisik terhadap orang 
lain (misalnya tongkat, botol pecah, pisau, pistol),  
4) melakukan kekejaman fisik terhadap orang lain,  
5) melakukan kekejaman fisik terhadap hewan,  
6) mencuri sambil mengkonfrontasi korban (misalnya pencopetan, perampokan 
bersenjata),  
7) memaksa seseorang untuk melakukan aktivitas seksual, atau destruction of 
property (melakukan pengrusakan barang), misalnya: melakukan pembakaran 
secara sengaja dengan tujuan untuk menghasilkan kerusakan yang serius,  
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8) melakukan pengrusakan barang atau benda secara sengaja. Atau deceitfulness 
or theft (melakukan penipuan atau pencurian), misalnya: masuk secara paksa 
ke dalam rumah, bangunan atau mobil, 
9) sering berbohong untuk memperoleh barang atau jasa atau untuk menghindari 
kewajiban (misalnya mengutil namun tanpa merusak, mencuri tanpa 
konfrontasi.  
10) atau serious violations of rules (melakukan pelanggaran aturan yang serius) 
misalnya: (a) sering keluar rumah pada malam hari meskipun dilarang, yang 
dimulai sebelum usia 13 tahun, (b) melarikan diri dari rumah pada malam 
ahri setidaknya 2 kali selama tinggal di rumah orang tua atau orang tua asuh 
(atau satu kali tanpa kembali ke rumah untuk janga waktu lama), (c) sering 
bolos dari sekolah yang di mulai sebelum usia 13 tahun. 
 
Dari pemaparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
anak conduct disoder dapat dilihat dari beberapa gejala yang sering ditunjukkan 
anak seperti perilaku berbohong, sering mengancam, sering mengintimidasi atau 
melakukan bullying terhadap teman atau orang lain, sering memulai perkelahian 
fisik, menggunakan senjata atau benda yang menyebabkan bahaya fisik yang 
serius bagi orang lain (misalnya, pemukul, batu, botol pecah dan lain-lain), 
menyakiti atau kejam kepada orang lain, menyakiti atau kejam kepada binatang, 
secara sengaja merusak barang milik orang lain (mencoret-coret dinding, 
menggores kendaraan dengan benda tajam dan lain-lain), membongkar masuk 
kedalam rumah, bangunan, atau kendaraan orang lain, sering memanfaatkan orang 
lain dengan tujuan mendapat keuntungan atau menghindari kewajiban, sering 
keluar pada malam hari tanpa tujuan yang jelas walaupun dilarang orang tua, 
sering kabur dari rumah, sering membolos dari sekolah. 
b. Karakteristik Bidang Akademik 
Pada bidang akademik, anak dengan gangguan emosi termasuk anak 
conduct disorder biasanya memiliki prestasi dibawah kemampuannya yang 
sesungguhnya (underachiever). Hallahan melalui Mahabbati (2010: 57) 
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mengungkapkan “anak dengan gangguan emosi dan perilaku yang berat biasanya 
kurang dalam kemampuan membaca dasar dan keterampilan matematika”. 
Mahabbati (2010: 57) menambahkan “hal ini utamanya disebabkan karena 
gangguan emosi dan perilaku yang merusak perhatian mereka dalam menerima 
pelajaran, padahal perhatian merupakan faktor penting dalam proses belajar”. 
Berdasarkan pemaparan ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa 
conduct disorder biasanya kurang dalam kemampuan membaca dasar atau 
membaca permulaan dan keterampilan matematika. Hal ini disebabkan oleh 
perhatian mereka yang sangat kurang dalam pembelajaran. Perhatian yang rendah 
dalam pembelajaran akan berdampak pada proses pembelajaran atau penerimaan 
informasi yang diberikan oleh guru di sekolah sehingga prestasi siswa rendah. 
Begitu juga pada pembelajaran membaca, perhatian anak conduct disorder yang 
rendah terhadap membaca akan mengakibatkan kemampuan membaca yang 
rendah pula. Di sisi lain, emosi anak conduct disorder yang labil juga 
mempengaruhi proses pembelajaran termasuk pembelajaran membaca permulaan. 
Anak-anak yang mudah marah, menangis, dan bereaksi secara berlebihan ketika 
tidak mendapatkan sesuatu akan mendapat kesulitan dalam belajar membaca 
huruf. Sebaliknya anak-anak yang lebih mudah mengontrol emosinya, akan lebih 
mudah memusatkan perhatiannya pada teks yang akan dibacanya. 
Frank melalui Mahabbati (2010: 57) menambahkan bahwa perilaku 
bermasalah anak conduct disorder juga berdampak pada pencapaian akademik, 
yakni selalu mendapat nilai rendah, underachiever, gagal dalam memahami 
pelajaran, sering tidak naik kelas, berada pada passing grade nilai atau kelulusan 
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terbawah, dan menghadapi kesulitan dalam penyesuaian hidup saat mereka 
dewasa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa prestasi siswa conduct disorder yang 
rendah disekolah juga disebabkan oleh perilaku mereka yang cenderung selalu 
menolak arahan atau membantah perintah serta minat dan motivasi yang rendah 
untuk belajar. Minat dan motivasi juga merupakan faktor yang sangat penting 
dalam pembelajaran, saat siswa memiliki minat yang tinggi dalam pembelajaran 
maka siswa akan memberikan perhatian dan siap menerima pembelajaran. Namun 
sebaliknya, apabila siswa memiliki minat dan motivasi yang  rendah maka siswa 
tidak akan siap menerima pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran membaca. 
3. Faktor Penyebab Conduct Disorder 
Ada beberapa hal yang menjadi penyebab utama seseorang mengalami 
gangguan emosi dan perilaku. Hallahan, dkk (2009: 270)  menuliskan “the causes 
of emotional or behavioral disorders have been attributed to four major factors: 
biological disorders and diseases; pathological family relationship; undesirable 
experiences at school; and negative cultural influences.” Dari keterangan tersebut 
terdapat empat faktor utama yang menjadi penyebab ketunalarasan yaitu faktor 
biologis, patologis hubungan keluarga, pengalaman tidak menyenangkan di 
sekolah, dan pengaruh lingkungan atau budaya yang negatif atau buruk. Sejalan 
dengan pemaparan tersebut, penyebab gangguan perilaku menurut Somantri 
(2007: 143-147), meliputi: 
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a. Kondisi atau Keadaan Fisik  
 Masalah kondisi atau keadaan fisik dalam kaitannya dengan masalah 
tingkah laku disebabkan oleh disfungsi kelenjar endoktrin yang dapat 
mempengaruhi timbulnya gangguan tingkah laku atau dengan kata lain kelenjar 
endoktrin berpengaruh terhadap respon emosional seseorang. Disufungsi kelenjar 
endoktrin merupakan salah satu penyebab timbulnya kejahatan. Kelenjar 
endoktrin ini mengeluarkan hormon yang mempengaruhi tenaga seseorang. Bila 
secara terus menerus fungsinya mengalami gangguan, maka dapat berakibat 
terganggunya perkembangan fisik dan mental seseorang, sehingga akan 
berpengaruh terhadap perkembangan wataknya.  
b. Masalah Perkembangan 
 Setiap memasuki fase perkembangan baru, individu dihadapkan pada 
berbagai tantangan atau krisis emosi. Anak biasanya dapat mengatasi krisis emosi 
ini jika pada dirinya tumbuh kemampuan baru yang berasal dari adanya proses 
kematangan yang menyertai perkembangan. Apabila ego dapat mengatasi krisis 
ini, maka perkembangan ego yang matang akan terjadi sehingga individu dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial atau masyarakat. Sebaliknya apabila 
individu tidak berhasil menyelesaikan masalah tersebut maka akan menimbulkan 
gangguan emosi dan tingkah laku. Adapun ciri yang menonjol yang nampak pada 
masa kritis ini adalah sikap yang menentang dan keras kepala.     
c. Lingkungan Keluarga 
 Sebagai lingkungan pertama dan utama dalam kehidupan anak, keluarga 
memiliki pengaruh yang demikian penting dalam membentuk kepribadian anak. 
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Keluarga merupakan peletak dasar perasaan aman (emotional security) pada anak, 
dalam keluarga pula anak memperoleh pengalaman pertama mengenai perasaan 
dan sikap sosial. Lingkungan keluarga yang tidak mampu memberikan dasar 
perasaan aman dan dasar untuk perkembangan sosial dapat menimbulkan 
gangguan emosi dan tingkah laku pada anak. Terdapat beberapa faktor dalam 
lingkungan keluarga yang berkaitan dengan masalah gangguan emosi dan tingkah 
laku, diantaranya kasih sayang dan perhatian, keharmonisan keluarga dan kondisi 
ekonomi.  
d. Lingkungan Sekolah  
 Sekolah merupakan tempat pendidikan yang kedua bagi anak setelah 
keluarga. Sekolah tidak hanya bertanggung jawab terhadap bekal ilmu 
pengetahuan, tetapi bertanggung jawab juga terhadap pembinaan kepribadian anak 
didik sehingga menjadi seorang individu dewasa. Timbulnya gangguan tingkah 
laku yang disebabkan lingkungan sekolah antara lain berasal dari guru sebagai 
tenaga pelaksana pendidikan dan fasilitas penunjang yang dibutuhkan anak didik. 
Perilaku guru yang otoriter mengakibatkan anak merasa tertekan dan takut 
menghadapi pelajaran. Anak lebih membolos dan berkeluyuran pada jam 
pelajaran. Sebaliknya sikap guru yang terlampau santai membiarkan anak 
didiknya tidak disiplin mengakibatkan anak didik berbuat sesuka hati dan berani 
melakukan tindakan-tindakan menentang peraturan. 
e. Lingkungan Masyarakat  
 Di dalam lingkungan masyarakat juga terdapat banyak sumber yang 
merupakan pengaruh negatif yang dapat memicu munculnya perilaku 
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menyimpang. Sikap masayarakat yang negatif ditambah banyak hiburan yang 
tidak sesuai dengan perkembangan jiwa anak merupakan sumber terjadinya 
kelainan tingkah laku. Selanjutnya konflik juga dapat timbul pada diri anak 
sendiri yang disebabkan norma yang dianut di rumah atau keluarga bertentangan 
dengan norma dan kenyataan yang ada dalam masyarakat.  
 Berdasarkan pendapat di atas mengenai sebab-sebab terjadinya gangguan 
perilaku pada anak, dapat ditegaskan bahwa faktor-faktor seperti masalah 
perkembangan pada anak, pola pengasuhan pada anak di lingkungan rumah dan 
sekolah, yang tidak sesuai dengan norma-norma kebaikan dan perilaku yang 
menyimpang merupakan penyebab anak memiliki perilaku yang cenderung 
mengalami gangguan emosi dan perkembangan fisik dan mental yang terganggu. 
Menurut Rehani (2012: 207) ada tiga faktor penyebab conduct disorder, 
yaitu: 
a. Faktor biologis yaitu temperamen yang merupakan karakteristik seseorang 
dalam melakukan pendekatan dan bereaksi terhadap orang lain dan situasi 
dilingkungannya. 
b. Faktor individual yaitu regulasi diri (selfregulation) yang kurang terbentuk 
sejak dini, regulasi emosi yang buruk sehingga anak tidak dapat 
mengembangkan strategi coping (strategi dalam mengatasi masalah) yang baik 
untuk mengatasi emosi negatifnya dan mengatur emosinya, kurang 
berkembangnya pemahaman moral dan empati, kognisi sosial anak yang 
berkembang dengan buruk, dan penggunaan obat-obatan terlarang.  
c. Faktor keluarga yaitu perilaku antisosial dari orang tua, strategi disiplin orang 
tua yang tidak efektif dan tidak konsisten serta lemahnya pengawasan orang 
tua, kurangnya komunikasi dan kasih sayang orang tua, attachment (kelekatan 
orang tua dan anak), masalah dalam rumah tangga, psikopatologi yang dialami 
orang tua, pola asuh yang tidak konsisten dan kurangnya pengawasan. 
 
Menurut pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa conduct disorder 
disebabkan oleh tiga faktor, yaitu faktor biologis atau tempramen yaitu reaksi 
20 
 
yang muncul dalam bereaksi terhadap orang lain dan situasi dilingkungannya. 
Faktor individual yaitu regulasi emosi yang buruk dan faktor keluarga yaitu 
perilaku antisosial dari orang tua, strategi disiplin orang tua yang tidak efektif dan 
tidak konsisten serta lemahnya pengawasan orang tua, kurangnya komunikasi dan 
kasih sayang orang tua. 
B. Kajian Mengenai Membaca Permulaan 
1. Pengertian Membaca Permulaan 
“Membaca merupakan proses membunyikan lambang/ tanda/ tulisan yang 
bermakna. Oleh sebab itu seseorang yang akan membaca sebuah teks dapat 
menggunakan teknik membaca nyaring sehingga dapat didengar oleh dirinya 
sendiri bahkan orang lain” Dalman (2013:63). Jadi, membaca nyaring atau 
membaca permulaan merupakan kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara 
yang cukup keras dan merupakan tahap kemampuan awal dalam  membaca. 
Syafi’ie melalui Rahim (2008: 2) menyatakan bahwa “tiga kompenen 
dalam proses membaca yaitu recording, decoding, dan meaning”. Recording 
merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan 
bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan process 
decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke 
dalam kata-kata”. Proses recording dan decoding biasanya berlangsung pada 
kelas-kelas awal, yaitu SD kelas (I dan II) atau disebut dengan membaca 
permulaan. 
Membaca permulaan merupakan tahapan membaca paling awal dan 
menjadi dasar pembelajaran membaca di kelas berikutnya. Menurut Wardani 
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(1995: 55) “membaca menulis permulaan merupakan bagian terpenting dari 
pelajaran bahasa Indonesia di kelas dasar, bahkan dapat dikatakan merupakan 
pelajaran yang paling dominan”. Sejalan dengan pemaparan tersebut Depdikbud 
(1996: 6) menjelaskan bahwa pembelajaran membaca permulaan diberikan di 
kelas I dan II SD. Tujuannya supaya siswa terampil membaca dan sebagai bekal 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi pelajaran 
bahasa Indonesia dan juga pelajaran di kelas berikutnya. 
Membaca permulaan adalah kesanggupan siswa dalam mengenal dan 
memahami huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan yang kemudian diucapkan 
dengan menitik beratkan aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi 
yang wajar, kelancaran dan kejelasan suara (Saputro, 2012: 19). Sejalan dengan 
pengertian tersebut, Akhadiah (1993: 11) berpendapat “siswa dituntut untuk 
mampu menerjemahkan bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan.”  Jadi, siswa harus 
dapat menyuarakan tulisam dengan lancar, lafal dan intonasi yang wajar, dan 
kejelasan suara bukan hanya membaca kata-kata ataupun mengenali huruf-huruf 
yang tertulis. 
Dari penjelasan beberapa ahli sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 
membaca permulaan adalah pengenalan huruf dan lambang tulisan berupa kata 
maupun kalimat kemudian diucapkan atau dilisankan dengan lafal dan intonasi 
bacaan yang benar dan suara yang jelas. Membaca permulaan merupakan dasar 
yang sangat penting untuk belajar membaca lebih lanjut. Jadi, guru harus 
memberikan strategi yang tepat dalam pembelajaran membaca permulaan supaya 
siswa tidak mengalami kesulitan pada tahap membaca selanjutnya. 
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2. Tujuan Membaca Permulaan 
“Tujuan membaca nyaring yaitu agar seseorang mampu mempergunakan 
ucapan yang tepat, membaca dengan jelas dan tidak terbata-bata, membaca 
dengan tidak terus menerus melihat pada bacaan, menggunakan intonasi dan lagu 
yang tepat dan jelas” (Dalman, 2013:65). Sementara itu, Iskandarwassid dan 
Sunendar (2009: 289) membagi tujuan membaca menjadi tiga, yaitu tingkat 
pemula, tingkat menengah, dan tingkat mahir. Adapun tujuan membaca untuk 
tingkat pemula yaitu: 
a. mengenali lambang-lambang (simbol-simbol bahasa), 
b. mengenali kata dan kalimat, 
c. menemukan ide pokok dan kata-kata kunci, dan 
d. menceritakan kembali isi bacaan pendek. 
 
Tujuan utama dari membaca permulaan adalah “menyuarakan bahasa tulis 
dengan penekanan pada teknik memindahkan tulisan pada bentuk lisan ataupun 
suara, dengan memperhatikan nada, irama, dan tekanan” Suparno (2001: 46). 
Sedangkan menurut Herusantosa melalui Abbas (2006: 103) tujuan membaca 
permulaan meliputi: 
a. pembinaan dasar-dasar mekanisme membaca, 
b. mampu memahami dan menyuarakan kalimat sederhana yang ditulis dengan 
intonasi yang wajar, 
c. anak dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat 
dalam waktu yang relatif singkat. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diperjelas bahwa tujuan 
utama dari membaca permulaan untuk dapat mengidentifikasi huruf dan mengenal 
lambang atau simbol tulisan untuk kemudian disuarakan dengan jelas dan 
memperhatikan lafal serta intonasi. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca Permulaan 
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik membaca 
permulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi membaca permulaan menurut Lamb dan Arnold dalam Rahim 
(2008: 16) ialah faktor fisiologis, intelektual, lingkungan, dan psikologis. 
Dijelaskan sebagai berikut: 
a. Faktor Fisiologis  
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan 
jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak baik bagi anak untuk 
belajar, khususnya belajar membaca. Selain itu, keterbatasan neurologis misalnya 
berbagai cacat otak dan kekurangmatangan secara fisik merupakan salah satu 
faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan kemampuan 
membaca huruf permulaan dan membaca pemahaman. 
b. Faktor Intelektual  
Menurut Heinz dalam Rahim (2008: 17) bahwa intelegensi didefenisikan 
sebagai suatu kegiatan yang diberikan dan meresponnya secara tepat. Jika IQ anak 
rata-rata di atas 140 maka anak tersebut genius maka ia mampu membacanya baik 
sejak usia 2 tahun, IQ 110- 140 pintar dan IQ 90-110 normal maka, anak tersebut 
mampu membaca tetapi melalui beberapa proses belajar, serta IQ di bawah 30 
idiot, embicil IQ 30-50, debil IQ 50-70 maka anak ini akan mengalami kesulitan 
membaca.  
 
Intelegensi adalah unsur yang ikut mempengaruhi keberhasilan belajar 
membaca. Semakin tinggi intelegensi siswa, semakin mudah belajar membaca, 
dan begitupun sebaliknya. Siswa yang memiliki intelegensi rendah akan 
mengalami kesulitan dalam menerima pembelajaran termasuk mebaca. 
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c. Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemampuan membaca huruf anak. 
Faktor lingkungan mencakup (1) latar belakang dan pengalaman anak di rumah, 
(2) sosial ekonomi keluarga anak. 
1) Latar Belakang dan Pengalaman Anak di Rumah 
Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan 
bahasa anak. Kondisi di rumah mempengaruhi pribadi dan penyesuaian diri anak 
dalam masyarakat. Keadaan di rumah dapat membantu dan menghalangi anak 
belajar membaca huruf. Anak yang tinggal di dalam rumah tangga yang harmonis, 
rumah yang penuh cinta kasih, yang orang tuanya memahami anak-anaknya, dan 
memperhatikan serta mempersiapkan mereka dengan rasa harga diri yang tinggi, 
tidak akan menemukan kendala yang berarti dalam membaca huruf. Anak yang 
tinggal dalam rumah tangga yang tidak harmonis, dapat terganggu psikologisnya 
sehingga mempengaruhi motivasi belajar anak sehingga kemampuan membaca 
anak juga dapat terganggu. 
2) Sosial Ekonomi Keluarga Siswa 
Status sosial ekonomi siswa mempengaruhi kemampuan verbal siswa. Hal 
ini dikarenakan jika peserta didik tinggal dengan keluarga yang berada dalam taraf 
sosial ekonomi yang tinggi kemampuan verbal mereka juga akan tinggi. Hal ini 
didukung dengan fasilitas yang diberikan oleh orang tuanya yang berada pada 
taraf sosial ekonomi tinggi. Lain halnya peserta didik yang tinggal di keluarga 
yang sosial ekonomi rendah. Orangtua mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan 
anaknya dan anaknya cenderung kurang percaya diri. 
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d. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis meliputi motivasi, minat, dan kematangan sosial, emosi, 
serta penyesuaian diri. 
1) Motivasi 
“Motivasi dapat berupa dorongan-dorongan dasar atau internal dan intensif 
diluar individu atau hadiah. Motivasi adalah proses membangkitkan, 
mempertahankan, dan mengontrol minat-minat” Hamalik (2004:173). Motivasi 
terbagi atas dua macam yakni motivasi intrinsik adalah motivasi dari dalam diri 
manusia, dan motivasi ekstrinsik adalah motivasi dari luar diri manusia. Jadi, 
motivasi merupakan dorongan yang dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu 
yang timbul dari dalam maupun dari luar diri manusia. Anak yang mempunyai 
dorongan atau motivasi yang tinggi dari dalam maupun dari luar dirinya, akan 
lebih giat dalam belajar membaca sehingga kemampuan membacanya tinggi pula. 
2) Minat 
Minat membaca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang 
untuk membaca huruf. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan 
diwujudkannya dalam kesediannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian 
membacanya atas kesadarannya sendiri. 
3) Kematangan Emosi 
Seorang anak harus mempunyai pengontrol emosi pada tingkat tertentu. 
Anak-anak yang mudah marah, menangis, dan beraksi secara berlebihan ketika 
mereka tidak mendapatkan sesuatu, atau menarik diri akan mendapat kesulitan 
dalam belajar membaca huruf. Sebaliknya anak-anak yang lebih mudah 
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mengontrol emosinya, akan lebih mudah memusatkan perhatiannya pada teks 
yang akan dibacanya. Pemusatan perhatian pada bahan bacaan sangat dibutuhkan 
anak dalam belajar membaca.  
Menurut Akhadiah (1993: 25) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca antara lain: 
a. Motivasi 
Motivasi merupakan faktor yang cukup besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan membaca. Kerapkali kegagalan dalam bidang membaca terjadi 
karena rendahnya motivasi. Seseorang yang memiliki motivasi tinggi atau kuat, 
tanpa didorong atau disuruh membaca akan dengan sendirinya giat belajar 
membaca; sedangkan yang tidak bermotivasi atau motivasinya rendah, tentunya 
enggan untuk membaca. 
b. Lingkungan Keluarga 
Orangtua yang memiliki kesadaran akan pentingnya kemampuan membaca 
akan berusaha agar anak-anaknya memilki kesempatan untuk belajar membaca. 
Kebiasaan orangtua membacakan ceritera untuk anakanak yang masih kecil 
merupakan usaha yang besar sekali artinya dalam menumbuhkan minat baca 
maupun perluasan pengalaman serta pengetahuan anak. 
c. Bahan Bacaan 
Bahan bacaan akan mempengaruhi seseorang dalam minat maupun 
kemampuan memahaminya. Bahan bacaan yang terlalu sulit untuk seseorang 
akhirnya akan mematahkan minat untuk membacanya. Sebaliknya bacaan yang 
mudah dan menyenangkan akan meningkatkan minat untuk membaca.  
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi keterampilan membaca dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, baik faktor dari luar maupun faktor dari dalam. Faktor tersebut antara lain; 
(1) faktor fisiologis, (2) faktor intelektual, (3) faktor lingkungan, (4) faktor sosial 
ekonomi siswa, (5) faktor psikologis yang meliputi minat, motivasi dan 
kematangan emosi, (6) bahan bacaan.  
4. Aspek-aspek Membaca Permulaan 
Menurut Tarigan (2008: 54) terdapat dua aspek penting dalam 
keterampilan membaca yaitu keterampilan bersifat mekanik dan keterampilan 
bersifat pemahaman. Keterampilan bersifat mekanik yang dianggap berada pada 
urutan paling rendah, terdiri dari aspek-aspek, (a) pengenalan huruf, (b) 
pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem, kata, frase, klausa dan kalimat), (c) 
pengenalan hubungan pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan bahasa 
tertulis), (d) kecepatan membaca bertaraf lamban. Aspek keterampilan membaca 
permulaan menekankan pada aspek mekanik. Aspek yang menekankan pada 
belajar mengenal bentuk huruf, pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem, kata, 
frase, klausa dan kalimat), pengenalan hubungan pola ejaan dan bunyi 
(kemampuan menyuarakan bahasa tertulis), kecepatan membaca bertaraf lamban. 
 
Akhadiah (1993:146) menyatakan “aspek-aspek yang dinilai pada 
kemampuan membaca permulaan meliputi (a) Lafal, (b) Kelancaran, (c) Kejelasan 
suara, dan (d) Intonasi”. Ditambahkan Zuchdi & Budiasih (1997:51) materi dalam 
membaca permulaan adalah sebagai berikut.  
a. Lafal, intonasi dan kalimat sederhana,  
b. Huruf-huruf yang sering digunakan dalam kata atau kalimat sederhana yang 
dikenal oleh siswa. (huruf yang diperkenalkan secara bertahap sampai dengan 
14 huruf). Contohnya (1) a, i, m,  dan n contoh : ini, mama, (2) u, l, b contoh: 
ibu, lala, (3) e, t, p contoh : ema, topi, (4) o, d contoh: bola, didi, (5) k, s 
contoh : kuda satu.  
c. Kata-kata baru yang menggunakan huruf-huruf yang sudah dikenal contoh : 
toko, boneka, mata.  
d. Lafal dan intonasi kata yang sudah dikenal (huruf yang diperkenalkan 10 
sampai 20 huruf).  
e. Puisi yang sesuai dengan umur dan tingkat kemampuan siswa.  
f. Bacaan lebih kurang 10 kalimat (lafal dan intonasi wajar).  
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Aspek keterampilan membaca yang harus diperhatikan guru sekolah dasar 
menurut Dalman (2013:65), meliputi: 
Kelas I 
a. Menggunakan ucapan yang tepat; 
b. Mempergunakan frase yang tepat; 
c. Mempergunakan intonasi suara yang wajar agar makna mudah terpahami; 
d. Memiliki sikap dan perawakan yang baik serta merawat buku dengan baik; 
e. Menguasai tanda-tanda baca sederhana, seperti: titik (,); koma (,); tanda tanya 
(?); dan tanda seru (!). 
Kelas II 
a. Membaca dengan terang dan jelas; 
b. Membaca dengan penuh perasaan dan ekspresi; 
c. Membaca tanpa tertegun-tegun, tanpa terbata-bata. 
 
Berdasarkan pemaparan diatas, aspek membaca dalam penelitian ini 
mengacu pada pendapat Akhadiah (1993:146) yang meliputi: (a) Lafal, (b) 
Kelancaran, (c) Kejelasan suara, dan (d) Intonasi yang disesuaikan dengan 
keadaan siswa dan aspek keterampilan membaca kelas II. Aspek-aspek tersebut 
akan dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun instrumen penelitian. Adapun 
pedoman penilian membaca permulaan sebagai berikut: 
Tabel 1. Pedoman Penilaian Membaca Permulaan 
         Aspek 
Siswa 
Lafal Kelancaran Kejelasan Intonasi Jumlah 
      
(Akhadiah, 1993;146) 
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a. Lafal 
 
Seorang pembaca harus memiliki pelafalan yang jelas. Lafal sangat 
mempengaruhi makna kata atau kalimat yang disampaikan, dengan demikian 
pembaca harus tepat dalam melafalkan setiap kata dalam bacaan supaya tidak 
terjadi kekeliruan makna. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, lafal adalah 
cara seseorang atau sekelompok orang dalam suatu masyarakat bahasa 
mengucapkan bunyi bahasa. Ketepatan pelafalan adalah tepat dalam pengucapan 
bunyi bahasa (Sastromiharjo, 2007:22). 
Menurut Alwi (2003:56-65) membagi bunyi bahasa menjadi 2 yaitu vokal 
dan konsonan. Vokal dalam bahasa Indonesia ada enam fonem vokal: /i/, /e/, /ə/, 
/a/, /u/, dan /o/. Vokal dan alofon dalam bahasa Indonesia dapat dipaparkan dalam 
tabel sebagai berikut. 
Tabel 2. Fonem dan Alofon 
Fonem Alofon Contoh 
/i/ [i] [bali] 
[I] [gigIh] 
/e/ [e] [sore] 
[ɛ] [nɛnɛk] 
/u/ [u] [bau] 
[U] [rapUh] 
/o/ [o] [soto] 
[ɔ] [pɔhɔn] 
/ə/ [ə] [əmas] 
/a/ [a] [ada] 
 
Menurut Abdul Chaer (1993:75) beberapa catatan tentang huruf-huruf atau 
lambang-lambang yang biasa digunakan dalam studi fonologi, lambang dan huruf 
tersebut sebagai berikut: 
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[....] lambang untuk menyatakan ucapan atau lafal 
/..../ lambang untuk menyatakan satuan bunyi terkecil atau fonem 
<...> lambang untuk menyatakan ejaan (ortografi) 
o huruf yang diucapknya kira-kira sama dengan bunyi o pada kata soto, toko, kilo 
ə huruf yang ucapannya kira-kira sama dengan bunyi e pada kata perah, terkam, 
dan terbang 
e huruf yang ucapannya kirakira sama dengan bunyi e pada kata ondeonde, lotre, 
dan sate 
ɛ huruf yang ucapannya sama dengan bunyi e pada kata monyet, ember, potret, 
dan copet. 
Ŋ huruf yang senilai dengan ng dalam EYD 
ń huruf yang senilai dengan ny dalam EYD 
x huruf yang senilai dengan kh dalam EYD 
b. Intonasi 
Intonasi adalah keseluruhan lagu bicara waktu sesesorang berbicara, 
termasuk didalamnya tinggi rendahnya nada, kuat-kerasnya suara, panjang 
pendeknya ucapan, dan jeda (Lubis, 1998:7). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
intonasi yaitu tinggi rendahnya nada pada kalimat yang memberikan penekanan 
pada kata-kata tertentu di dalam kalimat. 
C. Kajian Tentang Media Big Book 
1. Pengertian Big Book 
Pada proses pembelajaran di sekolah, media merupakan hal yang sangat 
penting. Selain berpengaruh terhadap minat dan perhatian siswa, media membantu 
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guru dalam menyampaikan materi yang disampaikan, sehingga siswa lebih mudah 
untuk memahami materi yang disampaikan. Romiszowski (melalui Suyanto, 
2007: 101) mengartikan “media sebagai carriers of the messages”, yaitu alat 
untuk menyampaikan pesan guru kepada siswa. Dalam kegiatan pembelajaran, 
media dapat membantu guru dalam menyampaikan materi atau bahan ajar supaya 
lebih jelas dan lebih mudah dipahami siswa. 
Terdapat berbagai macam media pembelajaran di sekolah. Salah satunya 
yaitu big book. Big book  merupakan buku cerita yang berkarakteristik khusus 
yang dibesarkan baik teks  maupun gambarnya, sehingga memungkinkan 
terjadinya kegiatan membaca bersama antara guru dan siswa.  Buku ini 
mempunyai karakteristik khusus seperti penuh warna-warni, memiliki kata yang 
dapat diulang-ulang, mempunyai alur cerita yang mudah ditebak, dan memiliki 
pola teks yang sederhana (Karges  melalui Solehuddin, dkk. 2008: 41). 
Sejalan dengan pemaparan sebelumnya, Suyanto (2010: 104) menjelaskan 
bahwa big book merupakan salah satu media yang disenangi anak-anak dan dapat 
dibuat sendiri oleh guru. Buku berukuran besar ini biasanya digunakan untuk anak 
kelas rendah. Di dalamnya berisi cerita singkat dengan tulisan besar diberi gambar 
yang warna warni. Anak bisa membaca sendiri atau mendengarkan ceritanya dari 
guru. 
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 
dapat mengajarkan siswa membaca dengan memanfaatkan media big book. 
Disebut big book karena ukurannya yang jauh lebih besar dari buku umumnya. 
Big book berisi kalimat-kalimat sederhana dan gambar-gambar yang 
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mengilustrasikan isi kalimat. Dengan tulisan yang besar, siswa lebih mudah 
mengenali huruf dan kata. Setiap big book dirancang untuk punya satu tema cerita 
sendiri. Setiap cerita memiliki makna dan tujuan. Agar siswa mendapatkan makna 
bacaan, maka cerita di dalam big book dilengkapi dengan gambar. Desain gambar 
harus mencerminkan isi cerita. Selain itu gambar harus dibuat dengan warna dan 
bentuk yang menarik perhatian anak.  
2. Keunggulan Big Book 
Keuntungan yang dapat diperoleh dalam pembelajaran membaca 
permulaan menggunakan media big book menurut Nambiar (1993: 5) yaitu 
sebagai berikut: 
a. Big book berukuran besar, sehingga siswa dapat melihat gambar jalannya 
cerita dengan jelas, seperti saat membaca buku sendiri. Hal tersebut membuat 
siswa tertarik. 
b. Big book membuat siswa menjadi lebih fokus terhadap bahan bacaan dan juga 
guru. Biasanya jika guru menggunakan buku biasa, siswa akan asyik bermain 
sendiri. Namun, dengan Big Book siswa akan tertarik dan mau mendengarkan 
cerita dari guru. 
c. Big book membuat siswa lebih mengerti dan memahami isi cerita dalam big 
book daripada buku bacaan biasa karena kata-kata yang terdapat dalam big 
book merupakan kata-kata sederhana. Siswa dapat mengikuti setiap kata yang 
diucapkan oleh guru dan mengetahui bagaimana penulisannya. 
d. Big book memfasilitasi siswa seakan-akan melihat langsung cerita yang 
dibacakan guru. Siswa dapat merasakan jalannya cerita, dan 
e. Big book merupakan hal baru yang akan membuat siswa tertarik dan 
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap apa yang ada di dalamnya. 
Sehingga siswa menjadi lebih antusias dalam pembelajaran. 
 
Karges dan Bones (melalui Susan dan Barbara, 2006: 493) menjelaskan 
karakteristik big book, yaitu: a) cerita pendek sekitar 10-15 halaman yang 
melibatkan kepentingan peserta didik supaya peserta tertarik, b) berpola sehingga 
peserta didik mudah untuk belajar dan mudah diingat, c) gambar yang besar 
membantu peserta didik untuk mengkonstruksi makna dari cerita, d) mengandung 
kelompok kata yang diulang-ulang dan mengandung kosakata yang sesuai dengan 
kosakata yang dimiliki peserta didik, e) sederhana, tetapi menarik dalam alur 
ceritanya, dan f) mengandung unsur humor. 
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Saat guru menggunakan buku biasa, biasanya siswa akan asyik bermain 
sendiri. Namun, dengan big book siswa akan tertarik dan mau memperhatikan 
cerita dari guru, siswa akan lebih mengerti dan memahami isi cerita dalam big 
book daripada buku bacaan biasa karena kata-kata yang terdapat dalam big book 
merupakan kata-kata sederhana. Siswa dapat mengikuti setiap kata yang 
diucapkan oleh guru dan mengetahui bagaimana penulisannya, big book 
memfasilitasi siswa seakan-akan melihat langsung cerita yang dibacakan guru. 
Siswa dapat merasakan jalannya cerita, dan big book merupakan hal baru yang 
akan membuat siswa tertarik dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap 
apa yang ada di dalamnya. Sehingga, siswa menjadi antusias dalam pembelajaran. 
Selain itu, media big book juga dapat dibuat sendiri oleh guru. Materi 
pembelajaran yang ada di media tersebut juga dapat disesuaikan sesuai dengan 
materi pembelajaran yang akan disampaikan pada waktu tertentu.  
3. Cara Pembuatan Big Book 
Pembuatan media big book dilakukan dalam beberapa tahap . berikut ini 
cara pembuatan big book antara lain: 
a. Menyiapkan kertas berukuran A3 sebanyak 8-10 halaman, spidol warna, lem 
dan kertas HVS. 
b. Menentukan topik cerita. 
c. Mengembangkan topik cerita menjadi cerita utuh sesuai dengan jenjang kelas. 
Menuliskan kalimat singkat di atas kertas HVS dengan cara: kertas HVS 
dipotong menjadi empat bagian memanjang, tulis menggunakan spidol besar 
setiap kalimat dengan ukuran yang sama di atas kertas berukuran ¼ kertas 
HVS, tulis dengan kalimat alfabetis sesuai kaidah yang tepat. Tempelkan 
setiap kalimat tersebut dihalaman sesuai dengan rencana. 
d. Menyiapkan gambar ilustrasi untuk setiap halaman sesuai dengan isi cerita. 
Gambar ilustrasi dapat diambil dari sumber. 
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e. Menentukan judul yang sesuai dengan big book (USAID dalam Synta 2015: 
39) 
 
Adapun cara pembuatan big book dalam penelitian ini, meliputi: 
 
a. Menyiapkan 4 kertas karton, lem, gunting, kuas, dan cat akrilik. 
b. Menentukan topik cerita. 
c. Mengembangkan topik cerita menjadi cerita utuh sesuai kelas II semester 
genap tema 7 sub tema 1 mengenai merawat hewan dan menuliskannya di 
kertas HVS lalu dipotong memanjang per kalimat. 
d. Menyiapkan gambar ilustrasi untuk setiap halaman sesuai isi cerita 
e. Menyiapkan cat dan melukis setiap halaman big book sesuai dengan isi cerita 
f. Menentukan judul yang sesuai. 
4. Materi Pembuatan Big Book 
Materi yang digunakan dalam pembuatan Big Book, ide cerita dapat 
diambil dari kejadian-kejadian yang terjadi pada kehidupan siswa. Isi big book 
dapat diambil dari informasi penting berisi pengetahuan, prosedur, atau jenis teks 
lain sesuai dengan tema pada setiap kelas. Tema dapat diambil dari kurikulum 
SD/MI yang berlaku (USAID dalam Synta, 2015: 40). 
Kurikulum tahun 2013 untuk siswa sekolah dasar kelas II semester genap 
memuat beberapa tema dan sub tema dalam pembelajarannya. Tema ke 7 dalam 
pembelajaran kurikulum 2013 siswa kelas II semester genap yaitu “merawat 
hewan dan tumbuhan”. Materi dalam big book yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan tema “merawat hewan dan tumbuhan” sub tema 1 yaitu “ hewan 
di sekitarku”.  Jadi, dengan menggunakan media big book siswa dapat menerima 
materi mengenai materi pembelajaran mengenai tema yang berlaku dan belajar 
membaca dengan hal yang baru dan menyenangkan. 
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5. Langkah-langkah Pembelajaran Membaca Permulaan dengan Media Big 
Book 
Suryanto (Yuniati,2014:38) menjelaskan bahwa guru dapat menggunakan 
big book dengan cara dipegang atau diletakan di atas meja, kursi, atau sebuah alat 
pearaga khusus. Saat mengajarkan membaca, guru dapat menggunakan tongkat 
penunjuk atau alat untuk menunjuk kata atau kalmiat yang sedang dibacanya.  
Adapun tahapan-tahapan dalam menggunakan big book yang dikemukakan 
Harimurti melalui Synta (2015:42) sebagai berikut: 
a. Kegiatan sebelum membaca 
Guru memperlihatkan bagian depan buku, mengomentari ilustrasi/gambar dan 
kata yang terdapat pada halaman depan. Guru membacakan dengan nyaring judul 
buku dan pengarangnya. 
b. Kegiatan membaca cerita dengan utuh  
Guru membacakan cerita dari halaman pertama sampai terakhir dengan diikuti 
oleh anak-anak. 
c. Kegiatan pengulangan membaca 
Saat membaca ulang halaman demi halaman buku, guru menunjuk kata-kata, 
guru meminta komentar murid, memberi kesempatan kepada murid menebak kata 
dan sebagainya.  
d. Kegiatan setelah pengulangan membaca  
Mendiskusikan kata-kata pada tiap halaman. Guru menanyakan kepada murid 
bagian-bagian cerita yang mereka senangi. Guru memberi penekanan cara 
membaca pada bagian tertentu dan memberi penekanan cara membaca.  
e. Kegiatan tindak lanjut  
Guru memberi kegiatan pendukung sehubungan dengan apa yang telah dibaca 
anak. Misalnya menebalkan huruf, mewarnai gambar benda- benda yang ada di 
dalam cerita. 
 
Dalam penelitian ini langkah-langkah pembelajaran menggunakan big book 
adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti mengatur tempat duduk siswa supaya lebih nyaman, 
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b. Peneliti melakukan kontrak perilaku dengan subjek, yaitu perjanjian antara 
peneliti dan subjek supaya subjek mengikuti kegiatan pembelajaran membaca 
dengan sikap yang baik hingga selesai. 
c. Peneliti memperlihatan sampul big book dan membacakan judulnya, 
d. Peneliti kembali membacakan judul sambil menunjuk huruf dengan jari dan 
meminta siswa mengikuti membaca. 
e. Peneliti membuka halaman big book dan membaca kalimat pertama dengan 
lafal dan intonasi yang jelas, kemudian siswa diminta mengikuti. 
f. Peneliti menunjuk kata yang sudah dibaca dengan jari dan meminta siswa 
mengucapkan bunyi kata tersebut secara mandiri dan tanpa bantuan. 
g. Setelah siswa mampu membaca kata pertama, peneliti menunjuk kata 
berikutnya dan meminta siswa mengucapkan bunyi kata tersebut. Demikian 
hingga mencapai satu kalimat. Kemudian kalimat berikutnya.  
h. Peneliti melakukan tanya jawab mengenai apa yang telah dibaca anak yaitu 
mengenani binatang peliharaan kemudian melakukan kegiatan tindak lanjut 
yaitu dapat berupa menceritakan kembali cerita, dan menggambar. 
6. Membaca Permulaan pada Siswa Conduct Disorder menggunakan Big 
Book 
Membaca permulaan merupakan merupaakan tahap awal atau dasar dalam 
pembelajaran membaca. Depdikbud (1996: 6) menjelaskan bahwa pembelajaran 
membaca permulaan diberikan di kelas I dan II SD. Tujuannya supaya siswa 
terampil membaca dan sebagai bekal pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk menghadapi pelajaran bahasa Indonesia dan juga pelajaran di 
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kelas berikutnya. Jadi, kemampuan membaca permulaan sangatlah penting untuk 
dikuasai siswa kelas rendah sebagai dasar tahapan dari membaca cepat, membaca 
ekstensif, dan membaca pemahaman. Kemampuan membaca inilah yang akan 
menjadi bekal untuk menghadapi pembelajaran di kelas lanjut. Apabila siswa 
tidak menguasai kemampuan membaca permulaan, maka siswa akan kesulitan 
menerima pelajaran. Hal ini tentu menyebabkan hasil prestasi belajar siswa 
rendah. Begitu juga pada siswa dengan hambatan emosi dan perilaku atau siswa 
conduct disorder. Siswa conduct disorder yang tidak menguasai kemampuan 
membaca permulaan, akan mengalami kesulitan dalam menerima pembelajaran 
yang menyebabkan prestasi belajarnya rendah atau dibawah kemampuannya yang 
sesungguhnya. 
Hallahan dalam Mahabbati (2010: 57) menyebutkan “anak dengan 
gangguan emosi dan perilaku yang berat biasanya kurang dalam kemampuan 
membaca dasar dan keterampilan matematika”. Lebih lanjut Mahabbati (2010: 57) 
menyatakan bahwa hal ini utamanya disebabkan karena gangguan emosi dan 
perilaku yang merusak perhatian mereka dalam menerima pelajaran, padahal 
perhatian merupakan faktor penting dalam proses belajar. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa siswa conduct disorder atau anak dengan gangguan emosi dan perilaku 
mengalami kesulitan membaca permulaan disebabkan karena mereka memiliki 
perhatian yang sangat kurang dalam pembelajaran termasuk pembelajaran 
membaca. Perhatian dan minat siswa conduct disorder yang rendah terhadap 
membaca mengakibatkan kemampuan membaca yang rendah pula. Di sisi lain, 
emosi anak conduct disorder yang labil juga mempengaruhi proses pembelajaran 
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termasuk pembelajaran membaca permulaan. Anak-anak yang mudah marah, 
menangis, dan bereaksi secara berlebihan ketika tidak mendapatkan sesuatu akan 
mendapat kesulitan dalam belajar membaca huruf. Sebaliknya anak-anak yang 
lebih mudah mengontrol emosinya, akan lebih mudah memusatkan perhatiannya 
pada teks yang akan dibacanya. 
Berdasarkan permasalahan rendahnya kemampuan membaca permulaan 
pada siswa conduct disorder perlu di berikan alternatif untuk meningkatkan 
kemampuannya dalam membaca permulaan. Karakteristik belajar siswa conduct 
disorder yang memiliki perhatian yang rendah membutuhkan media yang menarik 
perhatiannya dalam belajar membaca permulaan. Salah satu media yang dapat 
digunakan untuk pembelajaran membaca permulaan yaitu media big book. 
Suyanto (2010: 104) menjelaskan bahwa big book merupakan salah satu 
media yang disenangi anak-anak dan dapat dibuat sendiri oleh guru. Buku 
berukuran besar ini biasanya digunakan untuk anak kelas rendah. Di dalamnya 
berisi cerita singkat dengan tulisan besar diberi gambar yang warna warni. Anak 
bisa membaca sendiri atau mendengarkan ceritanya dari guru.  
Big book berisi cerita dengan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami 
siswa. Big book disertai dengan gambar warna warni dan tulisan yang diperbesar 
sehingga siswa lebih mudah mengidentifikasi huruf. Jadi, siswa dapat belajar 
membaca permulaan dengan menyenangkan. Saat guru menggunakan buku biasa, 
biasanya siswa akan asyik bermain sendiri. Namun, dengan big book siswa akan 
tertarik dan mau memperhatikan cerita dari guru, siswa akan lebih mengerti dan 
memahami isi cerita dalam big book daripada buku bacaan biasa karena kata-kata 
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yang terdapat dalam big book merupakan kata-kata sederhana. Siswa dapat 
mengikuti setiap kata yang diucapkan oleh guru dan mengetahui bagaimana 
penulisannya, big book memfasilitasi siswa seakan-akan melihat langsung cerita 
yang dibacakan guru. Siswa dapat merasakan jalannya cerita, dan big book 
merupakan hal baru yang akan membuat siswa tertarik dan mempunyai rasa ingin 
tahu yang tinggi terhadap apa yang ada di dalamnya. Sehingga, siswa menjadi 
antusias dalam pembelajaran.  
Media big book juga dapat dibuat sendiri oleh guru. Materi pembelajaran 
yang ada di media tersebut juga dapat disesuaikan sesuai dengan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan pada waktu tertentu. “Materi yang 
digunakan dalam pembuatan big book, ide cerita dapat diambil dari kejadian-
kejadian yang terjadi pada kehidupan siswa. Isi big book dapat diambil dari 
informasi penting berisi pengetahuan, prosedur, atau jenis teks lain sesuai dengan 
tema pada setiap kelas. Tema dapat diambil dari kurikulum SD/MI yang berlaku” 
(USAID dalam Synta, 2015:40). Jadi, disamping dapat membantu siswa belajar 
membaca permulaan dengan menyenangkan, big book sangat membantu guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih mudah. Jadi dengan 
menggunakan big book siswa akan memperoleh kemampuan membaca permulaan 
dan menguasai materi pembelajaran. 
D. Kerangka Pikir 
Conduct disorder adalah anak dengan gangguan emosi dan perilaku yang 
memiliki pola perilaku seperti memukul, berkelahi, merusak, berteriak dan 
menolak untuk menuruti permintaan orang lain yang muncul dengan intensitas 
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yang tinggi, frekuensi lebih sering dan durasi lebih lama berbeda dari anak 
seusianya. Gangguan emosi dan perilaku pada anak conduct disorder 
menyebabkan mereka mengalami hambatan dalam pembelajaran, sehingga 
prestasi pembelajaran mereka rendah. 
Pada bidang akademik, siswa conduct disorder biasanya memiliki prestasi 
dibawah kemampuannya yang sesungguhnya (underachiever). Hallahan dkk., 
dalam Mahabbati (2010: 57) menyebutkan “anak dengan gangguan emosi dan 
perilaku yang berat biasanya kurang dalam kemampuan membaca dasar dan 
keterampilan matematika”. Lebih lanjut Mahabbati (2010: 57) menyatakan bahwa 
hal ini utamanya disebabkan karena gangguan emosi dan perilaku yang merusak 
perhatian mereka dalam menerima pelajaran, padahal perhatian merupakan faktor 
penting dalam proses belajar.  
Perhatian yang rendah dalam pembelajaran akan berdampak pada 
pencapaian akademik yang rendah. Begitu juga pada kemampuan membaca, 
perhatian siswa conduct disorder yang rendah terhadap pembelajaran membaca 
mengakibatkan kemampuan membaca yang rendah pula. Di sisi lain, karakteristik 
siswa conduct disorder yang memiliki emosi yang labil dan perilaku menyimpang 
juga mempengaruhi proses pembelajaran termasuk pembelajaran membaca 
permulaan. Anak-anak yang mudah marah, menangis, dan bereaksi secara 
berlebihan ketika tidak mendapatkan sesuatu akan mendapat kesulitan dalam 
pembelajaran termasuk belajar membaca. Perilaku anak yang cenderung tidak bisa 
diam, selalu membangkang dan menolak perintah guru juga menjadi hambatan  
dalam pembelajaran termasuk pembelajaran membaca permulaan. Begitu juga 
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dengan karakteristik siswa conduct disorder di kelas 2 SLB E Prayuwana, siswa 
yang menjadi subjek penelitian ini memiliki kemampuan membaca yang rendah 
disebabkan oleh perhatian yang rendah dan perilaku menyimpangnya. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru, kemampuan 
membaca siswa masih mengeja dan ejaan tersebut terkadang salah. Ia membaca 
per kata dengan waktu yang cukup lama (lebih dari 5 detik/kata) karena anak 
masih mengeja dan mengucapkan kata dengan diperpanjang per suku katanya. Ia 
lebih suka meniru atau menjiplak tulisan yang ada di buku atau papan tulis tanpa 
membacanya. Saat mengerjakan soal matematika, Ia biasanya hanya melihat 
langsung ke angka tanpa membaca perintah ataupun petunjuk soal. 
Berdasarkan situasi tersebut, maka perlu dilakukan pemecahan masalah 
melalui media pembelajaran membaca permulaan yang dapat menarik perhatian 
dan minat siswa dalam membaca. Dalam penelitian ini, peneliti memilih media 
big book untuk meningkatkan perhatian dan minat siswa dalam membaca. Big 
book merupakan buku yang diperbesar yang berisi gambar warna warni dan 
tulisan yang diperbesar di dalamnya. Dengan big book siswa akan tertarik dan 
mau memperhatikan cerita dari guru, siswa akan lebih mengerti dan memahami isi 
cerita dalam big book daripada buku bacaan biasa karena kata-kata yang terdapat 
dalam big book merupakan kata-kata sederhana. Big book memfasilitasi siswa 
seakan-akan melihat langsung cerita yang dibacakan guru. Siswa dapat merasakan 
jalannya cerita, dan big book merupakan hal baru yang akan membuat siswa 
tertarik dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap apa yang ada di 
dalamnya. Sehingga, siswa menjadi antusias dalam pembelajaran dan kemampuan 
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membacanya akan meningkat. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka kerangka 
berpikir pada penelitian ini dapat dijelaskan melalui bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
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E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas dapat diajukan 
hipotesis penelitian, yaitu “media big book efektif terhadap kemampuan membaca 
permulaan siswa conduct disorder di kelas II SLB E Prayuwana”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dengan deskripsi 
hasil dari data kuantitatif tersebut. Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan subjek tunggal atau Single 
Subject Research (SSR). Single Subject Research merupakan metode penelitian 
yang digunakan untuk penelitian yang jumlah subjek penelitiannya relatif kecil 
atau bahkan hanya satu orang dengan cara penyajian dan analisis datanya berdasar 
data individu (Sunanto, 2006: 41). Hasil eksperimen disajikan dan dianalisis 
berdasarkan subjek secara individual. Prinsip dasar eksperimen subjek tunggal 
adalah meneliti individu dalam dua kondisi, yaitu tanpa perlakuan dan dengan 
perlakuan. Pengaruh terhadap variabel akibat diukur dalam kedua kondisi 
tersebut. 
Metode eksperimen dengan subjek tunggal atau Sigle Subject Research 
(SSR) merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data yang 
diperlukan dengan melihat ada tidaknya pengaruh dari suatu perlakuan atau 
treatment yang diberikan kepada subjek dengan membandingkan dua kondisi 
yaitu dengan perlakuan dan tanpa perlakuan. Perlakuan atau treatment yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah media big book. Sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh media big book yang diberikan 
pada saat treatment terhadap subjek penelitian. 
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B. Desain Penelitian 
Sukmadinata (2006:211) menyebutkan bahwa “desain eksperimen subjek 
tunggal yaitu desain A-B, desain A-B-A’, dan desain jamak”. Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah desain A-B-A’, yang terdiri dari fase 
baseline-1, intervensi, dan baseline-2. Sunanto (2006: 44) menjelaskan bahwa 
“desain A-B-A’ menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara variabel 
terikat dengan variabel bebas yang lebih kuat dibandingkan dengan desain A-B”. 
Pada penelitian ini, tujuan digunakannya desain A-B-A’, yaitu untuk mengetahui 
berapa besar pengaruh media big book terhadap kemampuan membaca permulaan 
pada siswa conduct disorder. Adapun penjelasan dari pola desain A-B-A’ adalah 
sebagai berikut:  
1. A (baseline-1) adalah lambang dari data garis dasar. Baseline merupakan 
suatu kemampuan awal anak dalam membaca permulaan sebelum 
diberikannya suatu perlakuan atau treatment. Pengukuran pada fase ini 
dilakukan sebanyak 3 sesi dengan durasi waktu yang disesuaikan dengan 
kebutuhan. Pengukuran pada fase baseline-1 dilakukan sampai data stabil. 
2. B (intervensi) yaitu suatu diskripsi gambaran mengenai kemampuan anak 
dalam membaca permulaan selama diberikan intervensi atau treatment secara 
berulang-ulang dengan melihat hasil pada saat diberikan intervensi. Intervensi 
yang diberikan pada tahap ini adalah diberikannya perlakuan menggunakan 
media big book secara berulang-ulang sehingga didapatkan data yang stabil. 
Intervensi atau perlakuan dilakukan sebanyak 5 sesi. Proses intervensi setiap 
sesi memerlukan waktu 35 menit. 
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3. A’ (baseline-2) merupakan pengulangan kondisi baseline-1 yang berperan 
sebagai evaluasi mengenai intervensi yang telah diberikan apakah 
berpengaruh terhadap anak atau tidak. Pengukuran dilakukan sampai data 
stabil dan agar lebih jelas, desain penelitian Single Subject Research (SSR) 
dengan bentuk rancangan desain A-B-A’ digambarkan sebagai berikut: 
(A)– (B) – (A’) 
(Ai) (Aii) (Aiii) – (Biv) (Bv) (Bvi) (Bvii) (Bviii)– (A’ix) (A’x) (A’xi) 
 
Gambar 2. Desain Penelitian Single Subject Research (SSR) 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SLB E Prayuwana Yogyakarta yang berlokasi 
di Jl. Ngadisuryan No.2 Kraton, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini 
mengambil tempat di SLB E Prayuwana karena sekolah ini merupakan satu-
satunya sekolah luar biasa khusus anak luar biasa dengan gangguan emosi dan 
perilaku di Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan selama 1 bulan, dengan jam kunjung 3x dalam 
seminggu. 
Tabel 3. Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
Waktu Penelitian Kegiatan Penelitian 
Minggu I Pelaksanaan tahap baseline 1 sebelum intervensi 
Minggu II Pelaksanaan tahap intervensi selama 3 kali 
Minggu III Pelaksanaan tahap intervensi selama 2 kali 
Minggu IV Pelaksanaan tahap baseline 2 setelah intervensi 
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D. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (2006: 88) subjek penelitian adalah “benda, hal, atau 
orang tempat variabel melekat”. Subjek dalam penelitian ini adalah anak conduct 
disorder yang merupakan salah satu bentuk dari anak dengan gangguan emosi dan 
tingkah laku di kelas II SD SLB E Prayuwana Yogyakarta. Penentuan subjek 
penelitian ini berdasarkan pada permasalahan yang ada dan kemampuan awal 
yang dimiliki anak. Kemampuan membaca permulaan anak tersebut masih sangat 
rendah, hal tersebut dapat diketahui ketika anak diminta untuk membaca kata atau 
kalimat, anak masih mengalami kesulitan. Adapun penetapan subjek penelitian ini 
didasarkan atas beberapa kriteria, karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Subjek penelitian merupakan siswa conduct disorder di kelas II SLB E 
Prayuwana. 
2. Subjek penelitian merupakan siswa conduct disorder yang memiliki membaca 
permulaan yang rendah. 
3. Kesulitan anak dalam membaca permulaan terdapat pada aspek lafal, intonasi, 
kelancaran dan kejelasan suara. 
4. Anak tidak mengalami hambatan fisik, mental dan intelegensi. 
5. Subjek penelitian berumur sembilan tahun dan aktif sekolah. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan segala sesuatu yang akan menjadi objek penelitian 
dan menjadi perhatian dalam suatu penelitian (Arikunto, 2010: 161). Berdasarkan 
peranan dan fungsinya, sebuah penelitian akan menggunakan dua variabel, yaitu 
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variabel bebas (independent variabel) dab variabel terikat (dependent variabel). 
Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengan nama 
intervensi atau perlakuan) yaitu: media big book. 
2. Variabel terikat (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengan nama target 
behavior atau perilaku sasaran) yaitu: kemampuan membaca permulaan. 
F. Setting penelitian 
Setting yang digunakan dalam penelitian ini adalah di ruang kelas dua di 
SLB E Prayuwana. Pemilihan ruang tersebut sebagai setting penelitian 
dikarenakan ruang tersebut tidak dipergunakan untuk proses kegiatan belajar 
mengajar siswa lain selain subjek. Ruangan dengan subjek secara individu berada 
di kelas akan menjadikan anak lebih optimal dalam mendapatkan perlakuan atau 
treatment. Sehingga hasil yang akan diperoleh diharapkan akan lebih opimal. 
Tempat duduk subjek diatur menghadap ke peneliti (ke arah tembok 
membelakangi pintu dan jendela) supaya perhatian subjek tidak mudah terganggu 
oleh teman-temannya di luar. 
G. Definisi Operasional 
1. Media Big Book 
Buku yang diperbesar yang berisi cerita sederhana dengan tema hewan 
peliharaan.  Buku dilengkapi dengan gambar warna warni dan tulisan yang 
diperbesar. Kalimat yang digunakan merupakan kalimat sederhana yang mudah 
dipahami 
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2. Siswa Conduct Disorder 
Siswa conduct disorder merupakan salah satu siswa dengan gangguan 
emosi dan perilaku di kelas II SLB E Prayuwana yang memiliki perhatian dan 
minat rendah terhadap pembelajaran terutama pembelajaran membaca sehingga 
memiliki kemampuan membaca permulaan yang rendah pula. 
3. Kemampuan Membaca Permulaan 
Kemampuan membaca permulaan merupakan suatu keterampilan membaca 
tahap awal yang harus dikuasai siswa yang meliputi aspek lafal, intonasi, 
kelancaran, dan kejelasan suara. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2010: 308) “teknik pengumpulan data merupakan 
langkah paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data”. Ada berbagai macam teknik pengumpulan data dalam 
penelitian. Kemudian peneliti dalam penelitian ini menggunakan dua teknik 
pengumpulan data yaitu teknik pengumpulan data berupa tes dan observasi. 
1. Tes  Membaca Permulaan 
Menurut Mahmud (2011: 156) “tes adalah rangkaian pertanyaan atau alat 
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. Untuk 
mengetahui tingkat keterampilan membaca siswa digunakan tes membaca 
permulaan.  
Hasil skor yang diperoleh siswa melalui tes membaca permulaan 
merupakan produk permanen. Data-data kuantitatif yang dihasilkan berupa 
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frekuensi dari produk permanen inilah yang kemudian dicatat dan diolah serta 
dapat dimanfaatkan untuk memberikan dukungan keterangan secara deskriptif 
pada penelitian statistik deskriptif ini. 
2. Observasi 
Supartini (2001: 28) menyatakan bahwa ‘’observasi adalah cara untuk 
mendapatkan informasi tentang perilaku anak melalui pengamatan secara teliti 
serta pencatatan secara sistematis’’. Metode observasi yang dipergunakan dalam 
penelitian ini untuk mengamati aktivitas belajar anak pada proses intervensi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada membaca permulaan 
menggunakan media big book. Observasi pada fase intervensi menggunakan 
metode observasi terstruktur, sehingga semua kegiatan subjek yang ingin diamati 
telah ditetapkan di dalam pedoman observasi. Pedoman observasi menggunakan 
lembar pengamatan, sekaligus lembar kosong untuk mencatat hal-hal penting 
yang terjadi ketika proses observasi berlangsung. Hasil observasi disajikan secara 
deskriptif dengan menguraikan data-data yang didapatkan berdasarkan lembar 
pengamatan yang telah dibuat. 
I. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Dalam suatu penelitian, pengumpulan data dengan cara apapun selalu 
memerlukan suatu alat yang disebut dengan instrumen pengumpulan data. 
Arikunto (2006: 69), menyatakan bahwa “instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Instrumen yang digunakan 
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dalam penelitian ini yaitu: pedoman tes kemampuan membaca permulaan dan 
pedoman observasi. Pengembangan instrumen dalam penelitian ini dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Pedoman Tes Kemampuan Membaca Permulaan 
a. Tes Kemampuan Membaca Permulaan 
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan tes untuk mengetahui 
kemampuan anak, yaitu tes kemampuan membaca permulaan yang dilaksanakan 
pada setiap fase (fase baseline 1, intevensi, dan baseline 2). Tes dilakukan pada 
semua fase untuk melihat kemampuan awal subjek sebelum diberikan intervensi, 
kemampuan subjek saat diberikan intervensi, dan kemampuan subjek setelah 
diberikan intervensi berupa penggunaan media big book dalam pembelajaran 
membaca permulaan. 
Tes untuk mengukur keterampilan membaca permulaan siswa 
menggunakan pedoman dari Akhadiah (1993: 146), yang meliputi “pelafalan, 
intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara”. Adapun penilaian membaca permulaan 
Adapun langkah-langkah dalam menyusun instrumen membaca permulaan 
yaitu: 
1) Menentukan variabel yang akan di ukur. Variabel yang di ukur dalam 
penelitian ini adalah kemampuan membaca permulaan. 
2) Menentukan aspek variabel meliputi lafal, intonasi, kelancaran dan kejelasan. 
3) Menetapkan indikator sesuai aspek yaitu: 
a) Mampu mengucapkan kata dan kalimat dengan lafal yang tepat 
b) Mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang tepat  
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c) Mampu membaca kata dan kalimat dengan lancar (2detik/kata) 
d) Mampu mengucapkan huruf dan kata dengan suara jelas dan lantang 
sehingga dapat didengar dengan baik 
4) Menentukan jumlah butir soal bacaan 
5) Merancang dan membuat soal bacaan 
6) Membuat kisi-kisi soal tes, antara lain: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Tes Membaca Permulaan 
Variabel 
Aspek Yang 
Dinilai 
Indikator 
Jumlah 
Butir 
Membaca 
Permulaan 
Lafal 
Mampu membaca kata dan kalimat 
dengan lafal yang tepat 
1 
paragraf 
Intonasi 
Mampu membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang tepat 
Kelancaran 
Mampu membaca kata dan kalimat 
dengan lancar (2 detik/kata) 
Kejelasan 
Mampu membaca huruf dan kata 
dengan suara jelas dan lantang 
sehingga dapat didengar dengan baik 
 
b. Teknik Pemberian Skor Soal Tes Kemampuan Membaca Permulaan. 
Teknik pemberian skor tes kemampuan membaca permulaan terdapat 
empat aspek penilaian dengan masing-masing indikator. Adapun skala penilaian 
untuk mengukur kemampuan membaca permulaan siswa adalah sebagai berikut: 
1) Lafal 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang 
tepat  
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang 
baik namun terdapat beberapa kata yang kurang tepat. 
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Skor 9-14: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang cukup dan 
terdapat banyak kata yang kurang tepat. 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang kurang 
tepat. 
2) Intonasi 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi 
yang tepat 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang baik 
namun kurang tepat dalam pengambilan jeda 
Skor 9-14: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang cukup 
dan pengambilan jeda kurang tepat 
Skor 3-8: apabila siswa  membaca dengan intonasi yang kurang atau tanpa 
intonasi 
3) Kelancaran 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar (2 detik/kata) 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar menggunakan 
sedikit bantuan 
Skor 9-14: apabila siswa membaca kalimat dengan cukup lancar dan  
menggunakan bantuan 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kalimat dengan tidak lancar (lebih dari 5 
detik/kata) walaupun menggunakan bantuan  
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4) Kejelasan 
Skor 21-25: apabila siswa membaca huruf dan kata dengan suara yang  jelas dan 
lantang sehingga dapat didengar dengan baik. 
Skor 15-20: apabila siswa membaca huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
sehingga dapat didengar. 
Skor 9-14: apabila siswa membaca huruf dan kata dengan suara yang keras 
namun kurang jelas. 
Skor 3-8: apabila siswa membaca huruf dan kata dengan suara yang tidak jelas 
dan pelan sehingga sulit didengar.  
Skor frekuensi keberhasilan anak dari keempat aspek diatas diakumulasi 
lalu dikonversikan ke dalam nilai standar dengan rumus konversi menurut 
Purwanto, 2013: 112) sebagai berikut: 
 
  
 
 
     
 
Keterangan : 
S : Nilai pencapaian hasil tes anak yang ingin diketahui 
R : Skor hasil tes anak yang diperoleh 
N : Skor Maksimum 
100 : Bilangan tetap 
 
Setelah data terkumpul akan dikelompokkan sesuai dengan kriteria 
penilaian keterampilan membaca permulaan. Menurut Nurgiyantoro (2010: 253) 
penentuan kriteria dikelompokkan menjadi empat rentang nilai yaitu sebagai 
berikut 
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Tabel 5. Kriteria Rentang Nilai Tingkat Penguasaan 
Tingkat Penguasaan 
Nilai Ubahan Skala 
Empat Kriteria 
1-4  
86-100 4 A Baik Sekali 
76-85 3 B Baik 
56-75 2 C Cukup 
10-55 1 D Kurang 
      (Nurgiyantoro, 2010: 253)  
 
c. Pedoman observasi 
Pedoman observasi dalam penelitian ini akan mengungkap aktivitas anak 
dalam pembelajaran membaca permulaan dengan media big book. Instrumen ini 
juga berfungsi sebagai instrumen pelengkap dan dijadikan sebagai penguat dalam 
membuat kesimpulan. Kisi-kisi pedoman observasi aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran kemampuan membaca permulaan menggunakan media big book 
sebagai berikut. 
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Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan 
Pembelajaran Membaca Permulaan Menggunakan Media Big Book 
No Indikator 
 
Ya Tidak Keterangan 
1 Siswa duduk rapi selama 
pembelajaran dengan media big 
book. 
   
2 Siswa memperhatikan saat 
peneliti membuka setiap halaman 
big book. 
   
3 Siswa memperhatikan saat 
peneliti menunjuk gambar pada 
setiap halaman big book. 
   
4 Siswa memperhatikan saat 
peneliti memberikan contoh 
membaca big book. 
   
5 Siswa membaca cerita pada big 
book setelah mendengarkan 
contoh. 
   
6 Siswa membuka setiap halaman 
big book satu per satu. 
   
7 Siswa secara mandiri membaca 
cerita pada setiap halaman big 
book. 
   
8 Siswa mengajukan pertanyaan 
terkait cerita dalam big book. 
   
9 Siswa memberikan tanggapan 
terkait cerita dalam big book. 
   
10 Siswa berpendapat apakah suka 
atau tidak dengan cerita didalam 
big book. 
   
11 Siswa dapat menyimpulkan isi 
cerita dalam setiap halaman big 
book yang telah dibaca. 
   
 
 
J. Uji Validitas Instrumen 
Validitas instrumen menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran 
menggambarkan segi atau aspek yang akan di ukur dalam sebuah penelitian 
(Sukmadinata, 2015: 228). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
instrumen tes membaca permulaan. Uji validitas yang digunakan dalam  dalam 
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penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi merupakan validitas yang 
berkenaan dengan isi dan format instrumen (Syaodih, 2006: 229). 
Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengungkap kemampuan 
membaca permulaan pada siswa conduct disorder, maka dilakukan validasi 
instrumen tes tersebut. Sebuah tes dikatakan valid jika mengukur apa yang 
seharusnya di ukur (Arikunto, 2010: 211). Oleh karena itu, untuk menguji 
validitas instrumen dalam penelitian ini, peneliti meminta penilaian dari pakar 
atau ahli yang bersangkutan. Ahli yang diminta untuk melakukan validasi 
instrumen tes pada penelitian ini adalah guru wali kelas subjek di SLB E 
Prayuwana, karena guru wali kelas subjek memiliki pengetahuan yang lebih 
mengenai karakteristik dan kemampuan subjek serta standar kompetensi yang 
harus dikuasai subjek berdasarkan kemampuannya 
K. Prosedur Perlakuan 
1. Tahap Awal 
Tahap pertama dalam penelitian ini sebelum dilakukan eksperimen adalah 
mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dan yang dibutuhkan dalam 
melakukan eksperimen serta melakukan pengetesan. Hal-hal yang dilakukan pada 
tahap ini adalah: 
a. Tahap persiapan 
1) Menentukan subjek yang akan diberikan perlakuan oleh peneliti yaitu siswa 
conduct disorder di kelas II SLB E Prayuwana yang mengalami kesulitan 
dalam membaca permulaan. 
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2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai panduan dalam 
pelaksanaan perlakuan. 
3) Menjalin kerjasama dengan guru kelas dalam mempersiapkan perlakuan yaitu 
tentang waktu dan proses pelaksanaan perlakuan. 
4) Membuat media big book, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menyiapkan 4 kertas karton, lem, gunting, kuas, dan cat akrilik. 
b) Menentukan topik cerita. 
c) Mengembangkan topik cerita menjadi cerita utuh sesuai kelas II semester 
genap tema 7 sub tema 1 mengenai merawat hewan dan menuliskannya di 
kertas HVS lalu dipotong memanjang per kalimat. 
d) Menyiapkan gambar ilustrasi untuk setiap halaman sesuai isi cerita 
e) Menyiapkan cat dan melukis setiap halaman big book sesuai dengan isi 
cerita 
f) Menentukan judul yang sesuai. 
b. Fase baseline-1 
Baseline-1 dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal anak dalam 
membaca permulaan sebelum dikenakan perlakuan dengan menggunakan media 
Big Book. Fase baseline-1 ini dilakukan sebanyak 3 kali dengan tujuan 
mendapatkan data yang stabil. Instrumen tes pada baseline-1 sama dengan 
instrumen tes pada baseline-2. Tahap perlakuan atau intervensi instrumen tes yang 
digunakan berbeda namun masih dengan bobot soal sama. 
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2. Tahap Perlakuan (intervensi) 
Intervensi ini dilakukan setelah melakukan pengetesan pada fase baseline-
1 selesai. Intervensi dilakukan secara individu di ruang kelas subjek. Intervensi ini 
diberikan selama 5 kali pertemuan dan pengajarannya berlangsung selama 35 
menit setiap satu kali pertemuan. Kata-kata atau kalimat yang diajarkan pada 
setiap pertemuan merupakan kalimat yang ada di dalam media big book, yaitu 
mengenai binatang peliharaan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan intervensi 
pada penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kegiatan awal 
1) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan ruang kelas agar nyaman untuk 
belajar. Peneliti membuat setting tempat duduk anak nyaman dengan posisi 
tempat duduk menghadap ke peneliti dan membelakangi tembok. 
2) Peneliti membuka pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
media big book dengan mengucapkan salam. 
3) Peneliti melakukan kontrak perilaku dengan subjek, yaitu perjanjian antara 
peneliti dan subjek supaya subjek mengikuti kegiatan pembelajaran membaca 
dengan sikap yang baik hingga selesai. Adapun kontrak perilaku tersebut 
adalah apabila siswa duduk rapi sejak awal hingga akhir pembelajaran dan 
apabila siswa mau membaca seluruh kalimat dalam satu halaman big book, 
maka siswa dapat bermain laptop selama 15 menit setelah selesai 
pembelajaran. 
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4) Peneliti mempersiapkan media dan peralatan yang diperlukan dan 
menjelaskan sedikit kepada anak mengenai materi mata pelajaran bahasa 
Indonesia dalam aspek membaca permulaan yang akan dipelajarai. 
b. Kegiatan Inti 
Langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dengan 
menggunakan media big book sama untuk semua pertemuan, adapun rincian 
langkah-langkah pengajarannya sebagai berikut: 
1) Peneliti memperlihatkan media big book, memperlihatkan sampul media, 
kemudian membuka media lalu diletakkan di atas meja. 
2) Peneliti menunjukkan kata dengan menggunakan jari telunjuk peneliti, 
kemudian meminta anak untuk memperhatikan arah jari telunjuk peneliti. 
Setelah menunjuk, peneliti membaca kata yang telah ditunjuk 
3) Selanjutnya anak ditunjukkan kata dan memintanya mengucapkan bunyi kata 
tersebut secara mandiri tanpa bantuan. 
4) Setelah anak mampu membaca kata pertama, peneliti menunjuk kata 
berikutnya sambil membaca kemudian meminta anak membaca secara 
mandiri. Demikian hingga mencapai satu kalimat. Kemudian kalimat 
berikutnya sampai satu halaman. 
5) Peneliti melakukan tanya jawab mengenai apa yang telah dibaca anak yaitu 
mengenani binatang peliharaan. 
c. Kegiatan akhir 
Siswa dibimbing untuk membuat kesimpulan mengenai materi yang 
dipelajari pada setiap kali pertemuan. Peneliti melakukan pengetesan kembali 
61 
 
dengan menggunakan instrumen tes membaca permulaan pada fase intervensi. 
Setiap perubahan yang terjadi dicatat dan dilaporkan pada hal yang berkenaan 
dengan pengumpulan data subjek. 
3. Tahap Akhir 
Tahap berikutnya adalahh fase baseline-2. Kegiatan baseline-2 merupakan 
kegiatan pengulangan baseline-1 yang dimaksudkan sebagai evaluasi guna 
melihat pengaruh pemberian perlakuan atau intervensi dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa conduct disorder. Dalam hal ini, 
perlakuan yang digunakan adalah penerapan penggunaan media big book dalam 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa conduct disorder. Dari 
hasil kegiatan baseline-2 ini akan terlihat apakah media big book efektif 
digunakan untuk membantu meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
siswa conduct disorder dengan membandingkan hasil kegiatan pada fase baseline-
1, fase intervensi dan fase baseline-2. 
L. Teknik Analisis Data 
Pengolahan dan analisis data merupakan tahap akhir sebelum pengambilan 
kesimpulan. Menurut Sunanto (2006: 21), bahwa “penelitian dengan Single 
Subject Research (SSR) yaitu penelitian dengan subjek tunggal dengan prosedur 
penelitian menggunakan desain eksperimen untuk melihat pengaruh perlakuan 
terhadap perubahan tingkah laku”. Analisis data yang dipergunakan dalam 
penelitian eksperimen dengan Single Subject Research (SSR) yaitu menggunakan 
statistik deskriptif yang sederhana guna memperoleh gambaran mengenai keadaan 
setelah diberikan perlakuan. 
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Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Sugiyono (2010: 207) 
menjelaskan bahwa “statistik deskriptif merupakan statistik yang dipergunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 
atau generalisasi ataupun dibuat-buat”. Dijelaskan pula bahwa dalam statistik 
deskriptif penyajian data dapat melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 
pictogram, pengukuran tendensi sentral, dan perhitungan persentase.  
Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yang penyajian hasil 
datanya menggunakan tabel dan grafik untuk mengetahui perubahan kemampuan 
membaca permulaan pada subjek. Data hasil penelitian disajikan ke dalam grafik, 
alasannya karena dapat menunjukkan frekuensi kemampuan siswa dalam 
membaca permulaan dan menggambarkan perubahan data pada setiap sesi.  
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis dalam 
kondisi dan dilanjut dengan analisis antar kondisi. Sunanto (2006: 68-72) 
menjelaskan analisis dalam kondisi yaitu “analisis perubahan dalam suatu kondisi, 
misal kondisi baseline atau kondisi intervensi yang terdiri dari: (1) panjang 
kondisi, (2) kecenderungan arah, (3) tingkat stabilitas, (4) tingkat perubahan, (5) 
jejak data, dan (6) rentang”. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
1. Panjang kondisi  
Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam kondisi yang juga 
menggambarkan banyaknya sesi dalam kondisi tersebut. 
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2. Kecenderungan arah  
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi semua 
data dalam kondisi di mana banyaknya data yang berada di atas dan di bawah 
garis yang sama banyak. Pembuatan garis ini dapat dilakukan dengan dua metode, 
yaitu dengan metode tangan bebas (freehand) dan metode belah dua (split 
middle). Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah dengan metode 
tangan bebas (freehand). 
3. Tingkat stabilitas (level stability)  
Tingkat stabilitas menunjukkan tingkat homogenitas data dalam suatu 
kondisi. Tingkat kestabilan dapat ditentukan dengan menghitung banyaknya data 
yang berada di dalam rentang 50% di atas dan di bawah mean. 
4. Tingkat perubahan (level change) 
Tingkat perubahan menunjukkan besarnya perubahan data antara dua data. 
Tingkat perubahan merupakan selisih antara data pertama dengan data terakhir. 
5. Jejak data (data path)  
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam suatu 
kondisi dengan tiga kemungkinan yaitu menaik, menurun, dan mendatar. 
6. Rentang  
Rentang adalah jarak antara data pertama dengan data terakhir sama 
halnya pada tingkat perubahan (level change). 
Setelah dilakukan analisis dalam kondisi, maka selanjutnya dilakukan 
analisi antar kondisi. Analisis antar kondisi dilakukan dengan membandingkan 
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hasil analisis data dalam kondisi melalui komponen-komponen analisis. 
Komponen-komponen yang perlu dianalisis adalah sebagi berikut: 
1. Variabel yang diubah 
Variabel yang diubah menunjukkan banyaknya analisis yang dilakukan. 
Atau analisis lebih ditekankan pada pengaruh yang dilakukan atau intervensi. 
2. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 
Perubahan kecenderungan arah dan efeknya adalah perubahan 
kecenderungan perubahan grafik yang disebabkan kondisi baseline dan intervensi 
mengalami perubahan yang diakibatkan oleh intervensi itu sendiri. Dalam 
penelitian ini penggunaan media big book memiliki efek yang positif apabila 
perubahan arah dari fase intervensi menunjukkan peningkatan. 
3. Perubahan kecenderungan stabilitas dan efeknya 
Stabilitas menunjukkan tingkat kestabilan sederetan data. Data akan stabil 
apabila menunjukkan arah menaik, menurun dan mendatar secara konsisten. 
4. Perubahan level data 
Perubahan level data berguna untuk menunjukkan perubahan perilaku 
yang diakibatkan dari intervensi. 
5. Data tumpang tindih (overlap) 
Data yang tumpang tindih adalah data yang sama pada dua kondisi. Jika 
data yang tumpang tindih ini besar jumlahnya berarti ini menunjukkan tidak 
adanya perubahan pada kedua kondisi, dan sebaliknya, semakin kecil overlap 
semakin besar tingkat efektivitas keberhasilan intervensi yang diberikan terhadap 
target behavior. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SLB E Prayuwana merupakan yayasan milik Kraton Yogyakarta yang 
terletak di Jl. Ngadisuryan No.2 Kraton, Daerah Istimewa Yogyakarta. SLB E 
Prayuwana adalah satu-satunya sekolah yang menyelenggarakan pendidikan 
khusus bagi siswa berkebutuhan khusus dengan gangguan emosi dan perilaku, 
akan tetapi SLB E Prayuwana juga menampung anak yang mengalami hambatan 
lain seperti tunagrahita dan autis. 
Di SLB E Prayuwana Terdapat 7 ruang kelas yang terdiri dari; kelas 1, 
kelas 2, kelas 3, kelas 4, kelas 5, kelas 6. Terdapat 3 ruang perkantoran yaitu; 
ruang kepala sekolah, ruang guru, dan ruang tata usaha (TU). Terdapat 
perpustakaan dan ruang UKS serta gudang. 
Sarana di SLB E Prayuawana sudah cukup memadai hal ini, hal ini dapat 
dilihat dari sarana penunjang pembelajaran yang ada, seperti meja, kursi, papan 
tulis, rak buku, jam dinding, papan pengumuman, tata tertib sekolah, kipas angin, 
dan alat kebersihan di setiap kelas. Media pembelajara yang dimiliki SLB E 
Prayuwana meliputi; buku-buku pelajaran, tengkorak manusia, puzzle, papan 
flanel, LCD, proyektor, dan sebagainya. Selain itu terdapat peralatan olahraga, 
antara lain; bola sepak, bola volly, bola tenis, raket bulutangkis, net bulutangkis, 
tongkat kasti, dan meja tenis. 
Dalam mengoptimalkan penyelenggaraan pendidikan, SLB E Prayuwana 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler dan bimbingan belajar seperti Pramuka 
yang dilaksanakan pada hari Sabtu setelah jam istirahat pertama sampai dengan 
66 
 
istirahat kedua, kesenian menari dan melukis, serta kegiatan berenang, olahraga 
krida (olahraga bersama yang diikuti seluruh siswa disekolah) dan PMTAS atau 
makanan tambahan untuk menunjang gizi siswa. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian. 
1. Identitas  Subyek 
Nama    : HT 
Tempat Tanggal Lahir : Bantul, 31 Juli 2007 
Usia    : 9 Tahun 
Alamat    : Kedaton, RT 02/RW 16, Pleret, Bantul  
Pendidikan   : Kelas I SD Prayuwana 
Jenis Kebutuhan Khusus : Anak dengan Hambatan Emosi dan Perilaku  
2. Karakteristik Subjek 
a. Perilaku Pembelajaran 
Dalam pembelajaran, subjek seringkali tidak bisa diam, tidak mau 
memperhatikan, malas, dan membangkang. Subjek tidak dapat duduk dengan 
tenang saat pembelajaran. Subjek selalu bergerak saat ditempat duduk (memukul-
mukul meja dan memainkan alat tulis), berteriak, dan berlari. Subjek cenderung 
ingin keluar kelas untuk bermain atau sekedar pergi ke kelas lain untuk 
mengganggu teman-temannya. Subjek akan mencoba keluar dengan berbagai 
alasan seperti ingin ke toilet, atau seringkali berlari keluar begitu saja tanpa 
meminta ijin pada gurunya. Saat diingatkan pun subjek cenderung tidak 
menghiraukan. 
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Daya tahan konsentrasi dan perhatian subjek sangat minim dalam 
pembelajaran, subjek hanya mau belajar sekitar 20 menit dan setelah itu tidak mau 
lagi mengikuti pembelajaran atau mengerjakan tugas. Subjek selalu meminta 
waktu istirahat saat mengerjakan tugas dengan alasan lelah atau mengantuk. 
Subjek juga selalu meminta imbalan atau reward, yaitu meminta dipinjami gadget 
(handphone atau laptop). Jika tidak diberikan imbalan, subjek tidak akan mau 
mengerjakan tugas atau mengikuti pembelajaran.  
b. Akademik/ Pra Akademik 
1) Motorik 
Secara fisik, subjek tidak memiliki gangguan apapun. Fisiknya normal 
seperti anak pada seusianya. Subjek mampu melakukan aktivitas seperti anak 
normal pada umumnya. Motorik kasar subjek dapat dikatakan bagus, subjek 
mampu berjalan, berlari, bersepeda, melompat dan melakukan gerakan senam. 
Kemampuan motorik halus subjek juga sudah bagus, hal tersebut terlihat ketika Ia 
menulis, menjiplak, menggambar, melipat, dan menggunting walaupun tulisan 
tangannya belum terlalu rapi. 
2) Kognitif 
a) Kemampuan Membaca 
Subjek masih belum dapat membaca dengan lancar. Subjek masih mengeja 
dan ejaan tersebut terkadang salah karena hanya menebak kata tanpa 
membacanya. Subjek membaca per kata dengan waktu yang cukup lama (lebih 
dari 5 detik/kata) karena anak masih mengeja per huruf dan mengucapkan kata 
dengan diperpanjang per suku katanya. Hal ini terjadi disebabkan oleh perhatian 
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dan minat subjek pada membaca sangatlah rendah. Subjek akan beralasan lelah 
setiap disuruh membaca atau akan lebih memilih kegiatan lain seperti menulis 
atau mewarnai. Subjek lebih suka meniru atau menjiplak tulisan yang ada di buku 
atau papan tulis tanpa membacanya. Saat mengerjakan soal matematika, subjek 
biasanya hanya melihat langsung ke angka tanpa membaca perintah ataupun 
petunjuk soal. 
b) Kemampuan Menulis 
Kemampuan menulis subjek lebih baik daripada kemampuan 
membacanya, dia dapat menulis semua tulisan yang ada di papan tulis dan di buku 
dengan baik dan benar, namun Ia belum mampu menulis atau membuat kalimat 
sendiri. 
c) Kemampuan Berhitung 
Untuk kemampuan berhitung, subjek sudah mampu mengoperasikan 
bilangan 3 digit. Matematika merupakan mata pelajaran yang disukai subjek. 
Subjek terlihat paling menguasai bidang ini dibandingkan mata pelajaran lain. 
Namun karena subjek tidak suka membaca, saat mengerjakan soal matematika, Ia 
biasanya hanya melihat langsung ke angka tanpa membaca perintah ataupun 
petunjuk soal. 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Baseline-1 / A (Kemampuan Awal Subjek sebelum diberikan Intervensi) 
Pelaksanaan Baseline-1 / A dilaksanakan selama tiga kali hingga data yang 
diperoleh stabil. Fase ini dilakukan untuk melihat kemampuan  awal subjek 
sebelum diberikannya intervensi menggunakan media big book.  Kemampuan 
69 
 
yang diungkap mengenai kemampuan subjek dalam membaca permulaan 
mencakup 4 aspek yaitu aspek intonasi, lafal, kelancaran dan kejelasan.  
Perolehan nilai disesuaikan pada kriteria penilaian tes yang sudah 
ditentukan, yaitu skor tertinggi 25 dan skor terendah 3 pada setiap aspek. 
Perolehan skor kemampuan membaca permulaan pada satu pertemuan diperoleh 
dari akumulasi skor keempat aspek. 
Materi tes dimulai dengan membaca kalimat sederhana dengan cerita 
mengenai hewan peliharaan. Berikut ini merupakan hasil pengukuran pada 
baseline-1/ A1 mengenai kemampuan subjek dalam membaca permulaan, adapun 
rincianya sebagai berikut:  
a. Baseline-1 pertama 
Sesi pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 16 Mei 2017 yang dimulai  
pukul 07.30 - 08.05 WIB. Pada sesi pertama ketika diminta membaca soal cerita 
tes baseline-1, awalnya subjek tidak mau membaca, setelah dibujuk akhirnya 
siswa mau membaca soal cerita yang diberikan. Dalam melakukan tes membaca, 
subjek masih mengalami kesulitan, subjek masih menggunakan bantuan peneliti, 
bentuk bantuan yang diberikan yaitu peneliti memberikan bantuan petunjuk 
mengeja dengan menyebutkan huruf atau suku kata awal didalam sebuah kata 
yang akan dibaca subjek. Saat tidak diberi bantuan subjek terlihat malas dan tidak 
mau membaca serta melakukan hal-hal yang membuat kegaduhan seperti 
memukul atau menendang meja dan berteriak. Adapun rincian hasil pada setiap 
indikator atau aspek penilaian adalah sebagai berikut: 
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1) Lafal 
Lafal merupakan cara mengucapkan bunyi bahasa. Pelafalan sebuah bunyi 
akan menentukan makna, melafalkan kata yang tidak tepat dapat menyebabkan 
salah pengertian. Pada aspek ini, subjek masih belum dapat mengucapkan kata 
dan kalimat dengan baik dan benar, terkadang subjek juga salah dalam 
mengucapkan kata-kata tertentu, karena Ia cenderung hanya menebak kata tanpa 
membacanya. Berikut ini akan dibahas beberapa contoh membaca siswa: 
Ayam/ adalah/ hewan/ bərkake/ dua// 
Cakar/ ayam/ digunakan/ untuk/ məncare/ makan// 
Makanan/ ayam/ yang/ hewan-hewan/ kecil/ di/ dalam/ tanah// 
Ayam/ juga/ məmakan/ bije-bejean// 
Ayam/ bərkenbangbiak/ dəngan / cara/ bərtelur// 
Təlur/ dan/ daging/ ayam/ mengandung/protein/ tengge// 
Protein/ berguna/ bage/ pərtumbuhan /kita// 
 
Berdasarkan contoh membaca di atas,  subjek mengalami kesulitan dalam 
melafalkan bunyi pada bacaan yang dibacanya. Siswa membaca kata “kaki” 
dengan “kake”, kata “mencari” dengan “məncare”, “biji-biajian” dengan 
“bijebejean”, “tinggi” dengan “tengge”, “bagi” dengan “bage”. Subjek banyak 
melakukan kesalahan dalam melafalkan huruf “i” menjadi [e]. Subjek juga terlihat 
asal dalam membaca kata atau hanya menebak saja, dapat dilihat saat subjek 
membaca kata “yaitu” dengan kata “yang”. Skor subjek pada aspek lafal dalam tes 
membaca permulaan fase baseline sesi pertama yaitu 12. 
2) Intonasi 
Intonasi adalah lagu kalimat yang mencakup nada dan tekanan. Intonasi 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nada dan keras lembutnya tekanan pada 
kalimat serta memperhatikan jeda. Pada baseline 1 sesi pertama subjek masih 
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datar saat membaca tidak memperhatikan tinggi rendahnya nada dan keras 
lembutnya suara. Subjek juga membaca tanpa memperhatikan jeda dan terputus-
putus dalam membaca kata atau kalimat. Skor subjek pada aspek intonasi dalam 
tes membaca permulaan fase baseline sesi pertama yaitu 8. 
3) Kelancaran 
Kelancaran saat membaca merupakan kesanggupan siswa untuk membaca 
tanpa mengeja, tidak terbata-bata dan tidak ragu-ragu saat membaca.  Pada 
pertemuan kali ini, subjek terlihat masih mengeja dan memperpanjang per suku 
katanya saat membaca, subjek juga masih dibantu oleh peneliti dalam mengeja, 
peneliti menyebutkan suku kata diawal kata saat subjek terlihat kebingungan lalu 
subjek melanjutkan suku kata berikutnya. Berikut ini akan dibahas contoh 
membaca siswa: 
“....Ca...kar ayam di...gu..nak..kan un..tuk men..ca...ri mak..kan”  
Berdasarkan contoh membaca di atas, saat membaca siswa selalu behenti 
atau memperpanjang setiap suku katanya. Siswa kemudian melanjutkan membaca 
setelah peneliti memberikan contoh bacaan yang benar. Skor subjek pada aspek 
kelancaran dalam tes membaca permulaan fase baseline sesi pertama yaitu 9.  
4) Kejelasan Suara 
Pada aspek kejelasan suara, di pertemuan pertama ini subjek masih 
membaca dengan suara yang tidak jelas karena malas-malasan namun dengan 
suara yang cukup keras. Skor subjek pada aspek kejelasan dalam tes membaca 
permulaan fase baseline sesi pertama yaitu 13. 
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Berdasarkan akumulasi skor keempat aspek diatas, jadi skor subjek dalam 
tes membaca permulaan fase baseline sesi pertama secara keseluruhan yakni 42 
dan termasuk dalam kategori kurang. 
b. Baseline-1 kedua 
Sesi kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 17 Mei 2017 yang dimulai  pukul 
07.30- 08.05 WIB. Pada sesi kedua, subjek masih mengalami kesulitan yang tidak 
jauh berbeda dengan sesi pertama. Dalam melakukan tes membaca, subjek masih 
membutuhkan bantuan peneliti. Bentuk  bantuan yang diberikan yaitu peneliti 
memberikan bantuan petunjuk mengeja dengan dengan menyebutkan huruf awal 
didalam sebuah kata yang akan dibaca subjek saat subjek terlihat kebingungan 
dan enggan membaca.  
  Apabila tidak diberi bantuan subjek terlihat malas dan tidak mau 
membaca, bahkan berpura-pura kelelahan atau mengantuk. Saat sudah bosan 
siswa akan melakukan hal-hal yang membuat kegaduhan seperti berlari larian 
diluar kelas sambil berteriak. Adapun rincian hasil pada setiap indikator atau 
aspek penilaian adalah sebagai berikut: 
1) Lafal 
Lafal merupakan cara mengucapkan bunyi bahasa. Pelafalan sebuah bunyi 
akan menentukan makna, melafalkan kata yang tidak tepat dapat menyebabkan 
salah pengertian. Di pertemuan kedua ini, kemampuan subjek masih sama dengan 
pertemuan sebelumnya. Ia belum dapat mengucapkan kata dan kalimat dengan 
baik dan benar, terkadang subjek juga salah dalam mengucapkan kata-kata 
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tertentu, karena Ia cenderung hanya menebak kata tanpa membacanya. Berikut ini 
akan dibahas beberapa contoh membaca siswa: 
Kopo-kopo/ adalah/ hewan/ kelompok/ sərangga// 
Kopo-kopo/ bərkəmbangbiak/ dəngan/ bərtelur// 
Kopo-kopo/ bərkəmbangbiak/ dəngan/ sayap/ yang/ bəsar// 
Sayap / kopo-kopo/ məmeleke / warna/ zang/ indah 
Makanan/ kopo-kopo/ adalah/ nekta/ atɔ / sari/ bunga// 
 
Berdasarkan contoh membaca di atas,  subjek mengalami kesulitan dalam 
melafalkan bunyi pada bacaan yang dibacanya. Subjek membaca kata “kupu-
kupu” dengan “kopo-kopo”, kata “yang” dengan “zang”, kata “memiliki” dengan 
“məmeleke”, kata “atau” dengan “atɔ”. Jadi, subjek melakukan kesalahan dalam 
melafalkan huruf “u” dengan [o], huruf “i” dengan [e], dan kata “au” menjadi [o]. 
Subjek juga melakukan penghilangan huruf dalam mengucapkan kata “nektar” 
menjadi “nekta”. Selain itu, subjek masih terlihat asal menebak, yaitu melafalkan 
kata ‘bergerak” menjadi “berkembangbiak” karena. Skor subjek pada aspek lafal 
dalam tes membaca permulaan fase baseline sesi kedua yaitu 9. 
2) Intonasi 
Intonasi adalah lagu kalimat yang mencakup nada dan tekanan. Intonasi 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nada dan keras lembutnya tekanan pada 
kalimat serta memperhatikan jeda. Pada pertemuan ini, kemampuan subjek tidak 
jauh berbeda dari sebelumnya, subjek masih datar saat membaca tanpa 
memperhatikan tinggi rendahnya nada dan keras lembutnya suara. Subjek juga 
belum mengambil jeda dalam bacaan dengan benar, Ia masih terputus putus dalam 
membaca setiap kata atau kalimat. Skor subjek pada aspek intonasi dalam tes 
membaca permulaan fase baseline sesi kedua yaitu 7. 
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3) Kelancaran 
Kelancaran saat membaca merupakan kesanggupan siswa untuk membaca 
tanpa mengeja, tidak terbata-bata dan tidak ragu-ragu saat membaca. Untuk aspek 
kelancaran pada pertemuan kedua ini, kemampuan subjek sedikit meningkat 
dibandingkan dengan kemampuan sebelumnya, subjek terlihat sedikit lancar 
namun terkadang masih mengeja dan dibantu oleh peneliti, peneliti menyebutkan 
suku kata diawal kata saat subjek terlihat kebingungan lalu subjek melanjutkan 
suku kata berikutnya. Berikut ini akan dibahas beberapa contoh membaca siswa: 
“Kupu kupu ber..ke..m..bang...bi..ak deng..an ca..ra ber..telur” 
Berdasarkan contoh membaca di atas, saat membaca siswa membutuhkan 
waktu kurang lebih 5 detik/kata. Siswa dapat membaca dengan lancar pada 
beberapa kata namun masih mengeja beberapa kata. Siswa juga terkadang 
membutuhkan bantuan peneliti. Skor subjek pada aspek kelancaran dalam tes 
membaca permulaan fase baseline sesi kedua yaitu 11.  
4) Kejelasan 
Pada aspek kelejasan suara, kemampuan subjek masih sama dengan 
pertemuan sebelumnya, subjek masih terlihat malas-malasan membaca, jadi 
subjek masih membaca dengan suara yang tidak terlalu jelas namun dengan suara 
yang cukup keras. Skor subjek pada aspek lafal dalam tes membaca permulaan 
fase baseline sesi kedua yaitu 12. 
Berdasarkan akumulasi skor keempat aspek diatas, jadi skor subjek dalam 
tes membaca permulaan fase baseline sesi kedua secara keseluruhan yakni 39 dan 
termasuk dalam kategori kurang. 
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c. Baseline 1 ketiga 
Sesi ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 18 Mei 2017 yang dimulai  pukul 
07.30-08.0 WIB. Pada sesi ketiga, subjek masih mengalami kesulitan yang tidak 
jauh berbeda dengan sesi pertama dan kedua. Dalam melakukan tes membaca, 
subjek masih membutuhkan bantuan peneliti, bentuk  bantuan yang diberikan 
yaitu peneliti memberikan bantuan petunjuk mengeja dengan menyebutkan huruf 
atau suku kata awal didalam sebuah kata yang akan dibaca subjek saat subjek 
terlihat kebingungan dan enggan membaca. Apabila tidak diberi bantuan subjek 
terlihat malas dan tidak mau membaca, bahkan berpura-pura kelelahan atau 
mengantuk. Saat sudah bosan siswa akan melakukan hal-hal yang membuat 
kegaduhan seperti berlari larian diluar kelas sambil berteriak. 
1) Lafal 
Lafal merupakan cara mengucapkan bunyi bahasa. Pelafalan sebuah bunyi 
akan menentukan makna, melafalkan kata yang tidak tepat dapat menyebabkan 
salah pengertian. Di pertemuan kedua ini, subjek masih sama dengan pertemuan 
sebelumnya. Subjek belum dapat mengucapkan kata dan kalimat dengan lafal 
yang baik dan benar. Berikut ini akan dibahas beberapa contoh membaca siswa: 
Kucing/ adalah/ səkale/ makan/ ikan// 
Kucing/ bərkəmbangbiak/ dəngan/ cara/ məlahirkan// 
Kucing/ məmeleke/ əmpat/ kake// 
Tubuh/ kucing/ dipənuhi/ bulu/ yang/ ləmbut// 
Bulu/ kucing/ ada/ zang/ bərwarna/ putih/ cɔklat/ dan/ hitam// 
Suara/ kucing/ yaitu/ meong meong// 
 
Berdasarkan contoh membaca di atas,  dalam melafalkan kata subjek 
terlihat masih suka menebak kata tanpa membacanya, hal ini dapat dilihat saat 
subjek membaca kata “suka” diganti dengan kata “adalah”. Subjek juga masih 
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mengalami kesulitan dalam melafalkan bunyi pada bacaan yang dibacanya. Siswa 
melafalkan kata “səkali” dengan “səkale”, kata “məmiliki” dengan “məmeleke”, 
kata “kaki” dengan “kake”, kata “yang” dengan “zang”. Disini terlihat subjek 
masih kesulitan melafalkan huruf “i”, dengan melafalkannya menjadi [e]. Skor 
subjek pada aspek lafal dalam tes membaca permulaan fase baseline sesi ketiga 
yaitu 11. 
2) Intonasi 
Intonasi adalah lagu kalimat yang mencakup nada dan tekanan. Intonasi 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nada dan keras lembutnya tekanan pada 
kalimat serta memperhatikan jeda. Untuk aspek intonasi pada peretemuan kali ini 
juga tidak jauh berbeda dengan pertemuan sebelumnya, subjek terlihat masih 
kurang dalam penggunaan intonasi dan datar dalam membaca. Subjek juga 
membaca dengan terputus-putus tanpa memperhatikan jeda. Skor subjek pada 
aspek intonasi dalam tes membaca permulaan fase baseline sesi ketiga yaitu 9. 
3) Kelancaran 
Kelancaran saat membaca merupakan kesanggupan siswa untuk membaca 
tanpa mengeja, tidak terbata-bata dan tidak ragu-ragu saat membaca. Untuk aspek 
kelancaran pada pertemuan kedua ini, kemampuan subjek tidak jauh berbeda 
dengan kemampuan sebelumnya, subjek terlihat masih mengeja dan 
memperpanjang per suku katanya saat membaca, subjek juga masih dibantu oleh 
peneliti dalam mengeja, peneliti menyebutkan suku kata diawal kata saat subjek 
terlihat kebingungan lalu subjek melanjutkan suku kata berikutnya. Berikut ini 
akan dibahas beberapa contoh membaca siswa: 
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“Ku..c..ing ber..ke.m..bang...bi..ak de..ng..an cara me..la..hir...kan” 
Berdasarkan contoh membaca di atas, saat membaca siswa selalu behenti 
atau memperpanjang setiap suku katanya. Siswa kemudian melanjutkan membaca 
setelah peneliti memberikan contoh bacaan yang benar. Skor subjek pada aspek 
kelancaran dalam tes membaca permulaan fase baseline sesi ketiga yaitu 10. 
4) Kejelasan 
Pada aspek kelejasan suara, kemampuan subjek masih sama dengan 
pertemuan sebelumnya, subjek masih terlihat malas-malasan membaca, jadi 
subjek masih membaca dengan suara yang tidak terlalu jelas namun dengan 
volume suara yang cukup keras. Skor subjek pada aspek kejelasan dalam tes 
membaca permulaan fase baseline sesi ketiga yaitu 12. 
Berdasarkan akumulasi skor keempat aspek diatas, jadi skor subjek dalam 
tes membaca permulaan fase baseline sesi ketiga secara keseluruhan yakni 42 dan 
termasuk dalam kategori kurang. 
Tabel 7. Hasil Skor Tes Kemampuan Membaca Permulaan pada Fase 
Baseline-1. 
No. Sesi Frekuensi Kategori  
1. A Sesi I 42 Kurang 
2. A Sesi II 39  Kurang 
3. A Sesi III 42 Kurang 
Rerata 41 Kurang 
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Gambar 3. Grafik Polygon Data Baseline 1 Skor Kemampuan Awal Subjek 
dalam Membaca Permulaan 
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi / B (Saat Pemberian Treatment). 
Pelaksanaan intervensi terdiri dari lima kali pertemuan, satu kali 
pertemuan berlangsung selama kurang lebih 35 menit. Pelaksanaan kegiatan 
intervensi dilakukan pada saat jam sekolah pada mata pelajaran  bahasa Indonesia. 
Intervensi yang dilakukan adalah pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan 
dengan menggunakan media big book.  
Materi yang diberikan pada fase intervensi merupakan satu cerita yang 
sama namun berbeda halaman pada setiap pertemuannya. 
Berikut merupakan tabel yang menyajikan data mengenai tanggal dan 
waktu pelaksanaan intervensi pada subjek yang berlokasi di SLB E Prayuwana 
Yogyakarta: 
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Tabel 8. Data Mengenai Hari, Tanggal dan Waktu Pelaksanaan Intervensi 
Sesi Ke Hari Tanggal   Waktu 
1 Selasa 23 Mei 2017 07.30-08.05 
2 Rabu 24 Mei 2017 07.30-08.05 
3 Jumat 26 Mei 2017 07.30-08.05 
4 Sabtu 27 Mei 2017 07.30-08.05 
5 Selasa 30 Mei 2017 07.30-08.05 
 
Langkah-langkah pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
pada membaca permulaan dengan menggunaka media big book adalah sebagai 
berikut:  
a. Kegiatan awal 
1) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan ruang subjek. Peneliti membuat 
setting tempat duduk anak nyaman dengan posisi tempat duduk menghadap ke 
peneliti. 
2) Peneliti membuka pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
media big book dengan mengucapkan salam. 
3) Peneliti melakukan kontrak perilaku dengan subjek, yaitu perjanjian antara 
peneliti dan subjek supaya subjek mengikuti kegiatan pembelajaran membaca 
dengan sikap yang baik hingga selesai. Adapun kontrak perilaku tersebut 
adalah apabila siswa duduk rapi sejak awal hingga akhir pembelajaran dan 
apabila siswa mau membaca seluruh kalimat dalam satu halaman big book, 
maka siswa dapat bermain laptop selama 15 menit setelah selesai 
pembelajaran. 
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4) Peneliti mempersiapkan media dan peralatan yang diperlukan dan 
menjelaskan sedikit kepada anak mengenai materi mata pelajaran bahasa 
Indonesia dalam aspek membaca permulaan yang akan dipelajari. 
b. Kegiatan Inti 
Langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dengan 
menggunakan media big book sama untuk semua pertemuan, adapun rincian 
langkah-langkah pengajarannya sebagai berikut: 
a. Peneliti memperlihatkan media big book, memperlihatkan sampul media, 
kemudian membuka media lalu diletakkan di atas meja. Peneliti menunjukkan 
kata dengan menggunakan jari telunjuk peneliti, kemudian meminta anak 
untuk memperhatikan arah jari telunjuk peneliti. Setelah menunjuk, peneliti 
membaca kata yang telah ditunjuk 
b. Selanjutnya anak ditunjukkan kata dan memintanya mengucapkan bunyi kata 
tersebut secara mandiri tanpa bantuan. 
c. Setelah anak mampu membaca kata pertama, peneliti menunjuk kata 
berikutnya sambil membaca kemudian meminta anak membaca secara 
mandiri. Demikian hingga mencapai satu kalimat. Kemudian kalimat 
berikutnya. 
d. Peneliti melakukan tanya jawab mengenai apa yang telah dibaca anak yaitu 
mengenani binatang. 
c. Kegiatan akhir 
Anak dibimbing untuk membuat kesimpulan mengenai materi yang 
dipelajari pada setiap kali pertemuan terutama pada hal yang berkaitan dengan sub 
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kompetensi. Peneliti melakukan pengetesan kembali dengan menggunakan 
instrumen tes membaca permulaan pada fase treatment. Setiap perubahan yang 
terjadi dicatat dan dilaporkan pada hal yang berkenaan dengan pengumpulan data 
subjek.  
Berikut merupakan penjelasan setiap intervensi yang diberikan kepada 
subjek: 
a. Intervensi Pertama 
Intervensi ke-1 dilaksanakan pada hari 23 Mei 2017 yang dimulai pada 
pukul 07.30-08.05 WIB. Pada sesi intervensi pertama subjek sudah sedikit 
mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan kemampuan awal subjek 
pada fase baseline-1. 
Pada sesi ini subjek sudah mau membaca kalimat sendiri tanpa bantuan, 
subjek nampak antusias belajar membaca menggunakan big book, bahkan subjek 
mau menyelesaikan bacaan hingga selesai (1 halaman). Subjek juga duduk rapi 
selama proses pembelajaran dengan big book. Subjek mau membuka halaman big 
book bahkan mengajukan pertanyaan terkait cerita dalam big big book. Subjek 
juga mampu menyimpulkan cerita yang sudah dibaca walaupun dengan kata-kata 
sederhana. 
Adapun rincian hasil pada setiap indikator atau aspek penilaian adalah 
sebagai berikut: 
1) Lafal 
Pada pertemuan ini subjek mengalami peningkatan dibandingkan 
kemampuannya sebelumnya, subjek sudah mampu mengucapkan kata dan kalimat 
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dengan lafal yang baik namun terdapat beberapa kata yang kurang tepat. Berikut 
ini akan dibahas beberapa contoh membaca siswa: 
Suatu/ hari/ lisa/ Doni/ dan/ Rini/ bərmain/ bərsama/ di/ taman/ 
məmbawa/ hewan/ peliharaan/ masing-maseng// 
Mereka/ sangat/ mənyayangi/ hewan/ pəliharaannya// 
Mereka/ tidak/ pernah/ lupa/ məmberi/ makan/ dan/ minom/ 
məmbərsihkan/ kandang/ dan/ məngajaknya/ bərmain// 
 
Berdasarkan contoh membaca di atas,  dalam melafalkan kata subjek 
terlihat masih melakukan kesalahan pada penlafalan dua kata. Subjek membaca 
kata “masing-masing” dengan “masing-maseng”, kata “minum” dengan “minom”. 
Disini subjek masih melafalkan huruf “i’ dengan [e], dan huruf “u” dengan [o]. 
Skor subjek pada aspek lafal dalam tes membaca permulaan fase intervensi sesi 
pertama yaitu 19. 
2) Intonasi 
Pada aspek intonasi, kemampuan subjek belum meningkat banyak. Subjek 
sudah mampu membaca menggunakan intonasi yang cukup namun terdapat 
banyak  kata yang belum menggunakan intonasi yang tepat atau masih datar. 
Subjek juga belum mengambil jeda dalam bacaan dengan benar, Ia masih terputus 
putus dalam membaca kata atau kalimat. Skor subjek pada aspek intonasi dalam 
tes membaca permulaan fase intervensi sesi pertama yaitu 10. 
3) Kelancaran 
Pada aspek kelancaran, kemampuan subjek sudah cukup baik. Subjek 
dapat membaca kata dan kaliat dengan cukup lancar dan hanya menggunakan 
sedikit bantuan. Siswa membutuhkan waktu lebih singkat dari sebelumnya untuk 
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menyelesaikan bacaannya (kurang lebih 3 detik per kata). Berikut ini akan dibahas 
beberapa contoh membaca siswa: 
‘Su..atu hari, lisa, Doni dan Rini ber..main bersama di taman” 
  
Berdasarkan contoh membaca di atas, siswa dapat membaca dengan lancar 
dan hanya beberapa kali memperpanjang suku kata. Skor subjek pada aspek 
kelancaran dalam tes membaca permulaan fase intervensi sesi pertama yaitu 18. 
4) Kejelasan. 
Pada aspek kejelasan suara, kemampuan subjek cukup banyak meningkat, 
subjek mampu membaca huruf dan kata dengan suara yang  jelas sehingga dapat 
didengar oleh peneliti. Skor subjek pada aspek kejelasan dalam tes membaca 
permulaan fase intervensi sesi pertama yaitu 18. 
Skor subjek dalam tes membaca permulaan fase intervensi sesi pertama 
secara keseluruhan yakni 65 dan termasuk dalam kategori cukup. 
b. Intervensi Kedua 
Intervensi ke-2 dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Mei 2017 yang dimulai 
pada pukul 08.00 – 08.35 WIB. Pada sesi intervensi kedua subjek mengalami 
peningkatan apabila dibandingkan dengan kemampuan awal subjek pada 
intervensi pertama.  
Pada sesi ini subjek membaca kalimat sendiri tanpa bantuan, subjek 
nampak antusias belajar membaca menggunakan big book, subjek pun 
menyelesaikan bacaan hingga selesai. Subjek juga duduk rapi selama proses 
pembelajaran dengan bigbook. Subjek mau membuka halaman bigbook sendiri. 
Subjek mampu menyimpulkan bacaan dengan bantuan peneliti. 
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Adapun rincian hasil pada setiap indikator atau aspek penilaian adalah 
sebagai berikut: 
1) Lafal 
Pada pertemuan ini subjek sudah dapat mengucapkan kata dan kalimat 
dengan lafal yang baik namun terdapat beberapa kata yang kurang tepat. Berikut 
ini akan dibahas beberapa contoh membaca siswa: 
Kəlinci/ makan/ hewan/ pəmakan/ tumbuhan// 
Kəlinci/ mərupakan/ hewan/ peloncat// 
Kəlinci/ bərkembangbiak/ dəngan/ cara/ məlahirkan// 
Tumbuhan/ yang/ paling/ disukai/ kəlinci/  
adalah/ wortəl/ kangkung/ dan/ məntimun// 
Kəlinci/ məmpunyai/ punggung/ mələngkung/ dan/ ɛkor/ pɛndek// 
Berdasarkan contoh membaca subjek diatas, subjek sudah dapat 
mengucapkan kata dengan lafal yang baik, namun subjek masih salah melafalkan 
dua kata karena subjek hanya menebak tanpa membaca. Subjek mengucapkan 
kata “merupakan” diganti dengan kata “makan”, kata “diantaranya” diganti 
dengam kata “adalah”. Skor subjek pada aspek lafal dalam tes membaca 
permulaan fase intervensi sesi kedua yaitu 18. 
2) Intonasi 
Pada aspek intonasi, di pertemuan kali ini kemampuan subjek masih sama 
dengan pertemuan sebelumnya. Subjek sudah mampu membaca menggunakan 
intonasi yang cukup namun terdapat banyak  kata yang belum tepat atau masih 
datar. Subjek juga belum mengambil jeda dalam bacaan dengan benar, Ia masih 
terputus putus dalam membaca kata atau kalimat. Skor subjek pada aspek intonasi 
dalam tes membaca permulaan fase intervensi sesi kedua yaitu 10. 
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3) Kelancaran 
Pada aspek kelancaran, kemampuan subjek sudah cukup baik dan 
meningkat. Subjek mampu membaca kalimat dengan lancar menggunakan sedikit 
bantuan. Subjek membutuhkan waktu yang tidak terlalu lama untuk 
menyelesaikan bacaannya (3 detik/kata). Berikut ini akan dibahas contoh 
membaca siswa: 
‘Kəlinci makan hewan pəmakan tumbuhan” 
  
Berdasarkan contoh membaca di atas, siswa dapat membaca dengan lancar 
dan hanya dengan sedikit bantuan. Skor subjek pada aspek kelancaran dalam tes 
membaca permulaan fase intervensi sesi kedua yaitu 20. 
4) Kejelasan 
Pada aspek kejelasan, kemampuan subjek tidak jauh berbeda dengan 
kemampuan pada pertemuan sebelumnya namun mengalami sedikit penurunan. 
Subjek membaca huruf dan kata dengan suara yang jelas namun terkadang sedikit 
menggumam. Skor subjek pada aspek kejelasan dalam tes membaca permulaan 
fase intervensi sesi kedua yaitu 17. 
Berdasarkan akumulasi skor keempat aspek diatas, skor subjek dalam tes 
membaca permulaan fase intervensi sesi kedua secara keseluruhan yakni 65 dan 
termasuk dalam kategori cukup. 
c. Intervensi Ketiga 
Intervensi ke-3 dilaksanakan pada hari Jumat, 26 Mei 2017 dimulai pada 
pukul 08.00 – 08.35 WIB. Pada sesi intervensi ini subjek kembali menunjukkan 
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peningkatan apabila dibandingkan dengan kemampuan awal subjek pada 
intervensi sebelumnya. 
Pada sesi ini subjek membaca kalimat sendiri tanpa bantuan, subjek 
nampak antusias belajar membaca menggunakan big book, subjek pun 
menyelesaikan bacaan hingga selesai. Subjek juga duduk rapi selama proses 
pembelajaran dengan big book walaupun saat ada teman yang mengganggu 
dengan memanggil subjek dari luar, sempat mengakibatkan subjek ingin keluar 
kelas namun subjek tetap dapat dikendalikan. Subjek juga mau membuka halaman 
big book sendiri. 
Adapun rincian hasil pada setiap indikator atau aspek penilaian adalah 
sebagai berikut: 
1) Lafal 
Pada pertemuan ini kemampuan subjek masih sama dengan pertemuan 
sebelumnya.  
Ayam/ adalah/ hewan/ berkake/ dua// 
Ayam/ bərkembangbiak/ dengan/ bərtəlur// 
Cakar/ ayam/ digunakan/ untuk/ məncari/ makanan// 
Makanan/ ayam/ yaitu/ hewan-hewan/ kecil/ di/ dalam/ tanah// 
Ayam/ juga/ makan/ biji-bijean// 
Təlur/ dan/ daging/ ayam/ məngandung/ protein/ tinggi// 
Protein/ berguna/ bagi/ pərtumbuhan/ kita// 
 
Berdasarkan contoh membaca diatas, subjek sudah dapat mengucapkan 
kata dengan lafal yang baik, namun subjek masih kurang tepat melafalkan dua 
kata. Subjek mengucapkan kata “kaki” dengan “kake”, kata “biji-bijian” dengan 
“biji-bijean”. Jadi, subjek masih kesulitan melafalkan huruf “i” dengan [e]. Skor 
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subjek pada aspek lafal dalam tes membaca permulaan fase intervensi sesi ketiga 
yaitu 18. 
2) Intonasi 
Intonasi adalah lagu kalimat yang mencakup nada dan tekanan. Intonasi 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nada dan keras lembutnya tekanan pada 
kalimat serta memperhatikan jeda. Di pertemuan kali ini kemampuan subjek 
sedikit meningkat dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Subjek membaca 
menggunakan intonasi yang cukup baik. Namun, subjek belum mengambil jeda 
dalam bacaan dengan benar, Ia masih terputus putus dalam membaca kata atau 
kalimat. Skor subjek pada aspek intonasi dalam tes membaca permulaan fase 
intervensi sesi ketiga yaitu 12. 
3) Kelancaran 
Pada aspek kelancaran, kemampuan subjek kembali mengalami 
peningkatan dibandingkan pertemuan sebelumnya. Subjek mampu membaca 
kalimat dengan lancar (2 detik/kata) tanpa bantuan. Berikut ini akan dibahas 
beberapa contoh membaca siswa: 
‘Ayam adalah hewan berkaki dua” 
  
Berdasarkan contoh membaca di atas, siswa dapat membaca dengan lancar 
tanpa menggunakan bantuan peneliti. Skor subjek pada aspek kelancaran dalam 
tes membaca permulaan fase intervensi sesi ketiga yaitu 23. 
4) Kejelasan 
Pada aspek kejelasan, kemampuan subjek tidak jauh berbeda dengan 
pertemuan sebelumnya, subjek membaca huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
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sehingga dapat didengar. Skor subjek pada aspek kejelasan dalam tes membaca 
permulaan fase intervensi sesi ketiga yaitu 18. 
Berdasarkan akumulasi skor keempat aspek diatas, skor subjek dalam tes 
membaca permulaan fase intervensi sesi ketiga secara keseluruhan yakni 71 dan 
termasuk dalam kategori cukup. 
d. Intervensi Keempat 
Intervensi ke-4 dilaksanakan pada hari Sabtu, 27 Mei 2017 yang dimulai 
pada pukul 08.00 – 08.35 WIB. Pada sesi intervensi ini subjek kembali 
menunjukkan peningkatan apabila dibandingkan dengan kemampuan awal subjek 
pada intervensi sebelumnya.  
Pada sesi ini subjek membaca kalimat sendiri tanpa bantuan, subjek 
nampak antusias belajar membaca menggunakan big book, subjek pun 
menyelesaikan bacaan hingga selesai. Subjek juga duduk rapi selama proses 
pembelajaran dengan big book. Subjek juga mau membuka halaman big book 
sendiri. 
Adapun rincian hasil pada setiap indikator atau aspek penilaian adalah 
sebagai berikut: 
1) Lafal 
Pada pertemuan ini, kemampuan subjek dalam melafalkan kata mengalami 
sedikit peningkatan dibandingkan pertemuan sebelumnya. Sudah dapat 
mengucapkan kata dan kalimat dengan baik.  
Kucing/ məmiliki/ əmpat/ kaki// 
Kucing/ bərkəmbangbiak/ dəngan/ cara/ məlahirkan// 
Kucing/ adalah/ səkali/ makan/ ikan// 
Kucing/ məmiliki/ taring/ dan/ cakar/ yang/ tajam// 
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Tubuh/ kucing/ dipənuhi/ bulu/ yang/ ləmbut// 
Bulu/ kucing/ ada/ yang/ bərwarna/ putih/ cɔklat/ dan/ hitam// 
Suara/ kucing/ yaitu/ meong meong// 
  
Berdasarkan contoh membaca diatas, subjek sudah dapat melafalkan kata 
dan kalimat dengan baik. Skor subjek pada aspek lafal dalam tes membaca 
permulaan fase intervensi sesi keempat yaitu 21. 
2) Intonasi 
Intonasi adalah lagu kalimat yang mencakup nada dan tekanan. Intonasi 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nada dan keras lembutnya tekanan pada 
kalimat serta memperhatikan jeda. Pada pertemuan kali ini kemampuan subjek 
sama dengan pertemuan sebelumnya. Subjek mampu membaca menggunakan 
intonasi yang cukup baik. Namun, subjek belum mengambil jeda dalam bacaan 
dengan benar, Ia masih terputus putus dalam membaca beberapa kata atau 
kalimat. Skor subjek pada aspek intonasi dalam tes membaca permulaan fase 
intervensi sesi keempat yaitu 12. 
3) Kelancaran 
Pada aspek kelancaran, kemampuan subjek tidak jauh berbeda dengan 
pertemuan sebelumnya. Subjek dapat membaca kata dan kalimat dengan cukup 
lancar tanpa bantuan dengan waktu kurang lebih 2 detik/kata. Subjek mampu 
membaca kalimat dengan lancar (2 detik/kata) tanpa bantuan. Berikut ini akan 
dibahas beberapa contoh membaca siswa: 
“Kucing memiliki empat kaki” 
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Berdasarkan contoh membaca di atas, siswa dapat membaca dengan lancar 
tanpa menggunakan bantuan peneliti. Skor subjek pada aspek kelancaran dalam 
tes membaca permulaan fase intervensi sesi keempat yaitu 22. 
4) Kejelasan 
Pada aspek kejelasan, kemampuan subjek mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya, subjek sudah mau membaca dengan 
suara yang lantang dan cukup jelas didengar. Skor subjek pada aspek kejelasan 
dalam tes membaca permulaan fase intervensi sesi keempat yaitu 21. 
Berdasarkan akumulasi skor keempat aspek diatas, skor subjek dalam tes 
membaca permulaan fase intervensi sesi pertama secara keseluruhan yakni 76 dan 
termasuk dalam kategori baik. 
e. Intervensi Kelima 
Intervensi ke-5 dilaksanakan pada hari Selasa, 30 Mei 2017 yang dimulai 
pada pukul 08.00 – 08.35 WIB. Pada sesi intervensi ini subjek kembali 
menunjukkan peningkatan apabila dibandingkan dengan kemampuan awal subjek 
pada intervensi sebelumnya.  
Pada sesi ini subjek membaca kalimat sendiri tanpa bantuan, subjek 
nampak antusias belajar membaca menggunakan big book, subjek pun 
menyelesaikan bacaan hingga selesai. Subjek juga duduk rapi selama proses 
pembelajaran dengan bigbook. Subjek juga mau membuka halaman bigbook 
sendiri. 
Adapun rincian hasil pada setiap indikator atau aspek penilaian adalah 
sebagai berikut: 
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1) Lafal 
Pada pertemuan ini kemampuan subjek tidak jauh berbeda dengan 
pertemuan sebelumnya. Siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal 
yang baik namun terdapat beberapa kata yang kurang tepat. 
Di/ taman/ banyak/ kopo-kopo/ yang/ indah// 
Kupu-kupu/ adalah/ hewan/ kelompok/ sərangga// 
Kupu-kupu/ bərkəmbangbiak/ dəngan/ bərtelur// 
Kopo-kopo/ bərkənbangbiak/ dəngan/ sayap/ yang/ bəsar// 
Sayap / kupu-kupu/ məmiliki / warna/ yang/ indah 
Makanan/ kupu-kupu/ adalah/ nektar/ atau / sari/ bunga// 
Pada/ mulut/ kupu-kupu/ tərdapat/ bəlalai// 
Untuk/ mənghisap/ nektar/ bunga// 
 
Berdasarkan contoh membaca diatas, subjek terlihat masih kurang tepat 
dalam melafalkan kata “kupu-kupu”, subjek lafalkan dengan “kopo-kopo”. Subjek 
juga masih menebak dalam tanpa membaca pada kata “bergerak” dibaca menjadi 
“berkembangbiak”. Skor subjek pada aspek lafal dalam tes membaca permulaan 
fase intervensi sesi kelima yaitu 20. 
2) Intonasi 
Intonasi adalah lagu kalimat yang mencakup nada dan tekanan. Intonasi 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nada dan keras lembutnya tekanan pada 
kalimat serta memperhatikan jeda. Pada pertemuan kali ini kemampuan 
meningkat dibandingkan pertemuan sebelumnya. Subjek mampu membaca 
menggunakan intonasi yang cukup baik namun subjek belum mengambil jeda 
dalam bacaan dengan benar, Ia masih terputus putus dalam beberapa kata atau 
kalimat. Skor subjek pada aspek intonasi dalam tes membaca permulaan fase 
intervensi sesi kelima yaitu 13. 
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3) Kelancaran 
Pada aspek kelancaran, kemampuan subjek tidak jauh berbeda dengan 
pertemuan sebelumnya, subjek sudah mampu membaca kalimat dengan lancar (2 
detik/kata) tanpa bantuan. Berikut ini akan dibahas beberapa contoh membaca 
siswa: 
“Di taman terdapat kupu-kupu yang indah” 
 
Berdasarkan contoh membaca di atas, siswa dapat membaca dengan lancar 
tanpa menggunakan bantuan peneliti. Skor subjek pada aspek kelancaran dalam 
tes membaca permulaan fase intervensi sesi kelima yaitu 23. 
4) Kejelasan 
 Pada aspek kejelasan, kemampuan subjek masih sama. Subjek sudah mau 
membaca dengan suara yang jelas namun tidak lantang. Skor subjek pada aspek 
kejelasan dalam tes membaca permulaan fase intervensi sesi kelima yaitu 20. 
Skor subjek dalam tes membaca permulaan fase intervensi sesi kelima 
secara keseluruhan yakni 76 dan termasuk dalam kategori cukup. 
Tabel 9. Hasil Penilaian Skor Subjek pada Fase Intervensi 
No. Sesi Intervensi Frekuensi Kategori  
1. Sesi I 65 Cukup 
2. Sesi II 65  Cukup 
3. Sesi III 71 Cukup 
4. Sesi IV 76 Baik 
5. Sesi V 76 Baik 
Rerata 70,6 Cukup 
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Gambar 4. Grafik Polygon Data Intervensi Hasil Penilaian Ketercapaian  Subjek 
dalam Menggunakan Media Big Book 
 
3. Baseline 2 (Kemampuan Subjek Setelah Diberikan Intervensi) 
Pelaksanaan Baseline-2 / A’ dilaksanakan selama tiga kali hingga data 
yang diperoleh stabil. Fase ini dilakukan untuk melihat kemampuan  awal subjek 
setelah diberikannya intervensi menggunakan media big book.  Kemampuan yang 
diungkap mengenai kemampuan subjek dalam membaca permulaan mencakup 4 
aspek yaitu aspek intonasi, lafal, kelancaran dan kejelasan.  
Perolehan skor disesuaikan pada kriteria penilaian tes yang sudah 
ditentukan, yaitu skor tertinggi 25 dan skor terendah 3 pada setiap aspek. 
Perolehan skor frekuensi kemampuan membaca permulaan diperoleh dari 
perhitungan skor keempat aspek. 
Pelaksanaan baseline-2 sebanyak 3 sesi, materi tes dimulai dengan 
membaca kalimat sederhana dengan cerita mengenai hewan peliharaan. Cerita 
yang diberikan sama pada baseline 1 (berbeda soal pada setiap pertemuan). 
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Berikut ini merupakan hasil pengukuran pada baseline-2/ A’ mengenai 
kemampuan subjek dalam membaca permulaan, adapun rincianya sebagai berikut: 
a. Baseline-2 Pertama 
Baseline pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 31 Mei 2017 yang dimulai 
pada pukul 07.30 – 08.05 WIB. Pada baseline kedua yang pertama ini subjek 
kembali menunjukkan peningkatan apabila dibandingkan dengan kemampuan 
awal subjek pada intervensi sebelumnya. Adapun rincian hasil pada setiap 
indikator atau aspek penilaian adalah sebagai berikut: 
1) Lafal 
 Pada pertemuan ini, kemampuan subjek dalam melafalkan kata masih 
sama dengan kemampuan subjek pada fase intervensi terakhir, subjek mampu 
membaca kata dan kalimat dengan lafal yang baik namun terdapat beberapa kata 
yang kurang tepat. Berikut akan dibahas contoh membaca siswa: 
Ayam/ adalah/ hewan/ berkaki/ dua// 
Cakar/ ayam/ digunakan/ untuk/ məncari/ makan// 
Makanan/ ayam/ yaitu/ hewan-hewan/ kecil/ di/ dalam/ tanah// 
Ayam/ juga/ makan/ biji-bijiean// 
Ayam/ bərkembangbiak/ dəngan / cara/ bərtelur// 
Təlur/ dan/ daging/ ayam/ mengandung/protein/ tinggi// 
Protein/ berguna/ bagi/ pərtumbuhan /kita// 
 
Berdasarkan contoh membaca subjek diatas, subjek masih belum dapat 
melafalkan kata “biji-bijian” dengan benar, subjek mengucapkannya dengan kata 
“biji-bijean”. Disini subjek masih melafalkan huruf ‘i’ dengan lafal [e]. Subjek 
juga asal menebak kata “memakan” menjadi “makan”. Skor subjek pada aspek 
lafal dalam tes membaca permulaan fase baseline 2 pertama yaitu 20.  
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2) Intonasi 
Intonasi adalah lagu kalimat yang mencakup nada dan tekanan. Intonasi 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nada dan keras lembutnya tekanan pada 
kalimat serta memperhatikan jeda. Pada pertemuan kali ini subjek mampu 
membaca menggunakan intonasi yang cukup baik, namun subjek belum 
mengambil jeda dengan tepat. Skor subjek pada aspek intonasi dalam tes 
membaca permulaan fase baseline 2 pertama yaitu 13.  
3) Kelancaran 
Pada aspek kelancaran, kemampuan sama dengan kemampuan pada 
pertemuan sebelumnya. Subjek dapat membaca kata dan kalimat dengan lancar 
(dengan waktu 2 detik/kata) dan tanpa bantuan. Skor subjek pada aspek 
kelancaran dalam tes membaca permulaan fase baseline 2 pertama yaitu 23. 
4) Kejelasan 
Pada aspek kejelasan, kemampuan subjek lebih baik dibandingkan 
sebelumnya, subjek membaca huruf dan kata dengan suara yang  jelas dan lantang 
sehingga dapat didengar dengan baik. Skor subjek pada aspek kejelasan dalam tes 
membaca permulaan fase baseline 2 pertama yaitu 22.  
Berdasarkan akumulasi skor keempat aspek diatas, skor subjek dalam tes 
membaca permulaan fase baseline-2 sesi pertama secara keseluruhan yakni 78 dan 
termasuk dalam kategori baik. 
b. Baseline-2 Kedua 
Baseline kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 1 Juni 2017 yang dimulai 
pada pukul 08.00 – 08.35 WIB. Pada baseline kedua yang pertama ini subjek 
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kembali menunjukkan peningkatan apabila dibandingkan dengan kemampuan 
awal subjek sebelumnya. Adapun rincian hasil pada setiap indikator atau aspek 
penilaian adalah sebagai berikut: 
1) Lafal 
Pada pertemuan ini kemampuan subjek lebih baik dibandingkan pertemuan 
sebelumnya. Subjek mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat. 
Berikut akan dibahas contoh membaca siswa: 
Kupu-kupu/ adalah/ hewan/ kelompok/ sərangga// 
Kupu-kupu/ bərkəmbangbiak/ dəngan/ bərtelur// 
Kopo-kopo/ bərkəmbangbiak/ dəngan/ sayap/ yang/ bəsar// 
Sayap / kupu-kupu/ məmiliki / warna/ yang/ indah 
Makanan/ kupu-kupu/ adalah/ nektar/ atau / sari/ bunga// 
 
Berdasarkan contoh membaca diatas, siswa sudah mampu mengucapkan 
atau membaca kata dengan lafal yang baik. Skor subjek pada aspek lafal dalam tes 
membaca permulaan fase baseline 2 kedua yaitu 21.  
2) Intonasi 
Intonasi adalah lagu kalimat yang mencakup nada dan tekanan. Intonasi 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nada dan keras lembutnya tekanan pada 
kalimat serta memperhatikan jeda. Pada pertemuan kali ini kemampuan subjek 
tidak jauh berbeda dengan pertemuan sebelumnya. Subjek mampu membaca 
menggunakan intonasi yang cukup baik, namun subjek belum mengambil jeda 
dengan tepat. Skor subjek pada aspek intonasi dalam tes membaca permulaan fase 
baseline 2 kedua yaitu 14. 
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3) Kelancaran 
Pada aspek kelancaran kemampuan subjek semakin meningkat, subjek 
dapat membaca kata dan kalimat dengan baik dan lancar (2 detik/ kata) tanpa 
bantuan. Skor subjek pada aspek kelancaran dalam tes membaca permulaan fase 
baseline 2 kedua yaitu 24. 
4) Kejelasan 
Pada aspek kejelasan, kemampuan subjek tidak sebaik pertemuan 
sebelumnya. Subjek sudah membaca dengan suara yang lantang dan cukup jelas 
didengar. Skor subjek pada aspek kejelasan dalam tes membaca permulaan fase 
baseline 2 kedua yaitu 21. 
Berdasarkan akumulasi skor keempat aspek diatas, maka skor subjek 
dalam tes membaca permulaan fase baseline-2 sesi kedua secara keseluruhan 
yakni 80 dan termasuk dalam kategori baik. 
c. Baseline-2 Ketiga 
Baseline 2 ketiga dilaksanakan pada hari Jumat, 2 Juni 2017 yang dimulai 
pada pukul 08.00 – 08.35 WIB. Pada baseline 2 yang ketiga ini, kemampuan 
subjek sama dengan pertemuan sebelumnya. Adapun rincian hasil pada setiap 
indikator atau aspek penilaian adalah sebagai berikut: 
1) Lafal 
Pada pertemuan ini, subjek mampu membaca kata dan kalimat dengan 
lafal yang baik namun terdapat beberapa kata yang kurang tepat. Kemampuan 
subjek tidak lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Berikut akan dibahas contoh 
membaca siswa: 
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Kucing/ suka/ səkali/ makan/ ikan// 
Kucing/ bərkəmbangbiak/ dəngan/ cara/ məlahirkan// 
Kucing/ məmiliki/ əmpat/ kaki// 
Tubuh/ kucing/ dipənuhi/ bulu/ yang/ ləmbut// 
Bulu/ kucing/ ada/ zang/ bərwarna/ putih/ cɔklat/ dan/ hitam// 
Suara/ kucing/ yaitu/ meong meong// 
 
Dari contoh membaca diatas, subje sudah mampu melafalkan kata dan 
kalimat dengan baik. Namun, subjek masih melakukan kesalahan dalam 
melafalkan kata “yang” menjadi “zang”. Skor subjek pada aspek lafal dalam tes 
membaca permulaan fase baseline 2 ketiga yaitu 20.  
2) Intonasi 
Intonasi adalah lagu kalimat yang mencakup nada dan tekanan. Intonasi 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nada dan keras lembutnya tekanan pada 
kalimat serta memperhatikan jeda. Pada pertemuan kali ini kemampuan subjek 
cukup meningkat. Subjek mampu membaca menggunakan intonasi yang baik 
namun kurang tepat dalam pengambilan jeda. Skor subjek pada aspek intonasi 
dalam tes membaca permulaan fase baseline 2 ketiga yaitu 15. 
3) Kelancaran 
Pada aspek kelancaran, subjek sudah dapat membaca dengan lancar. 
Subjek dapat membaca kata dan kalimat dengan baik dan lancar tanpa bantuan. 
Siswa membutuhkan waktu yang tidak lama untuk menyelesaikan bacaannya. 
Skor subjek pada aspek kelancaran dalam tes membaca permulaan fase baseline 2 
ketiga yaitu 24. 
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4) Kejelasan 
Pada aspek kejelasan, subjek sudah membaca dengan suara yang lantang 
dan cukup jelas didengar. Skor subjek pada aspek kejelasan dalam tes membaca 
permulaan fase baseline 2 ketiga yaitu 21. 
Skor subjek dalam tes membaca permulaan fase baseline-2 sesi ketiga 
secara keseluruhan yakni 80 dan termasuk dalam kategori cukup. 
Tabel 10. Hasil Skor Tes Kemampuan Membaca Permulaan pada Fase 
Baseline-2. 
No. Sesi Frekuensi Kategori  
1. A’ Sesi I 78 Baik 
2. A’ Sesi II 80  Baik 
3. A’ Sesi III 80 Baik  
Rerata 79,3 Baik 
 
 
Gambar 5. Grafik Polygon Data Baseline 2 Hasil Skor Subjek Membaca 
Permulaan Menggunakan Media Big Book 
Berdasarkan hasil pelaksanaan baseline 2 di atas, berikut disajikan data 
akumulasi yang diperoleh oleh subjek dari fase baseline 1 hingga baseline 2 yaitu 
sebagai berikut: 
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Tabel 11. Data Akumulasi Skor Membaca Permulaan Subjek 
Perilaku Sasaran 
(Target Behavior) 
Skor Membaca Permulaan 
Membaca Permulaan 
Baseline 1 
(A) 
Intervensi (B) Baseline 2 (A’) 
42 
65 
78 
65 
39 
71 
80 
76 
42 76 80 
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan baseline 2 di atas, berikut disajikan data 
akumulasi yang diperoleh oleh subjek dari fase baseline 1 hingga baseline 2 yaitu 
sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Grafik Polygon Data Akumulasi Skor Membaca Permulaan Subjek 
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D. Hasil Uji Hipotesis 
Pada penelitian ini langkah yang dilakukan untuk menguji hipotesis yaitu 
dengan menganalisis hasil data fase baseline 1 (A), Intervensi (B), baseline 2 (A') 
yaitu dengan melakukan analisis dalam kondisi dan antar kondisi. Analisa data 
pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dengan analisa grafik dan 
analisa datanya berdasarkan data individu. Analisis dalam kondisi di lakukan 
dengan menganalisis kondisi pada setiap fase penelitian yang berupa analisis 
panjang kondisi, kecenderungan arah, analisis stabilitas, jejak data, stabilitas dan 
rentang data, serta analisis perubahan level. Untuk analisis antar kondisi dalam 
penelitian ini yakni membandingkan kondisi pada fase yang satu dengan fase 
yang lainnya, dengan melakukan analisis antar kondisi peneliti dapat mengetahui 
seberapa besar pengaruh dari intervensi yang telah diterapkan. Analisis yang 
digunakan dalam analisis antar kondisi pada penelitian ini yaitu melakukan 
analisa banyaknya variabel yang di ubah, analisa perubahan kecenderungan arah, 
analisa perubahan stabilitas, analisa perubahan level, dan analisa data yang 
overlap. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat penggunaan 
media big book terhadap kemampuan membaca permulaan sebelum dan sesudah 
di berikan treatment pada fase intervensi oleh peneliti. Hipotesis yang di ajukan 
dalam penelitian ini adalah penggunaan media big book efektif untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
Berdasarkan keseluruhan pengukuran yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui serta memperjelas perkembangan dari seluruh 
hasil penelitian yang sudah dilakukan pada masing-masing kondisi pada tahap 
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baseline 1 (A), intervensi (B), dan baseline 2 (A’) dapat disajikan dalam tabel dan 
grafik berikut ini: 
Tabel 12. Perkembangan Kemampuan Membaca Permulaan 
Baseline 1 (A) Intervensi (B) Baseline 2 (A’) 
42 39 42 65 65 71 76 76 78 80 80 
 
Tabel di atas merupakan perhitungan perolehan skor kemampuan 
membaca permulaan subjek pada fase baseline 1, fase intervensi, dan fase 
baseline 2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata skor akumulasi pada 
fase baseline 1 sebesar 41 fase intervensi sebesar 70,6 dan fase baseline 2 sebesar 
79,3. Data tersebut dapat memberikan kejelasan dan menunjukkan bahwa dengan 
dipergunakannya media big book dapat memberi pengaruh dalam meningkatkan 
kemampuan memabaca permulaan pada subjek karena adanya peningkatan pada 
data baseline 1(A) dan baseline 2 (A’). 
Berdasarkan data di atas, untuk memperjelas perolehan skor setiap fase 
selanjutnya data disajikan dalam bentuk grafik berikut: 
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Gambar 7. Grafik Perbandingan Skor Tahap A-B-A’ Kemampuan Membaca 
Permulaan 
 
Keterangan grafik: 
Garis vertikal memuat skor kemampuan membaca permulaan subjek. 
Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakan tes. 
Data hasil penelitian ini kemudian di analisis dengan menggunakan analisis 
dalam kondisi dan antar kondisi. 
1. Analisis Dalam Kondisi 
Analisis dalam kondisi merupakan analisis yang dilakukan pada perubahan 
data pada kondisi fase tertentu. Fase penelitian yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah fase baseline 1, fase intervensi dan fase baseline 2. Sedangkan kondisi 
yang akan di analisis dalam penelitian ini adalah kondisi kemampuan membaca 
permulaan subjek. Berikut ini adalah hasil analisis dalam kondisi pada penelitian 
ini: 
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Tabel 13. Data Hasil Analisis Dalam Kondisi Kemampuan Membaca Permulaan 
Kondisi Baseline 1 (A) Intervensi (B) Baseline 2 (A’) 
1. Panjang Kondisi 
3 5 
 
3 
 
2. Estimasi 
Kecenderungan Arah 
 
 
 
 
( = ) 
 
 
( + ) 
 
 
( + ) 
3. Kecenderungan 
Stabilitas Stabil 
(100%) 
Stabil 
(100%) 
 
Stabil 
(100%) 
 
4. Jejak Data 
 
 
 
 
 
( = ) 
 
 
( + ) 
 
 
( + ) 
5. Level Stabilitas 
dan Rentang 
 
 
Stabil 
(42-42) 
Stabil  
(76-65) 
Stabil 
(80-78) 
6. Perubahan level 
 
 
(42-42) 
( = 0 ) 
(76-65) 
( + 11 ) 
(80-78) 
( +2 ) 
 
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan analisis dalam kondisi, 
diketahui bahwa panjang kondisi fase baseline1 = 3 dengan maksud pada fase 
baseline 1 terdapat tiga sesi pertemuan, intervensi = 5 yang berarti terdapat lima 
sesi pemberian perlakuan, dan baseline2 = 3 menunjukkan adanya tiga sesi 
pertemuan. Hasil estimasi kecenderungan arah memberikan keterangan bahwa 
kecenderungan perkembangan kemampuan memahami bacaan dari sesi awal 
hingga sesi terakhir pada setiap fasenya cenderung menaik. Kecenderungan arah 
pada fase baseline 1 stabil, kemudian pada fase intervensi dan baseline 2 
mengalami peningkatan. 
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Kecenderungan stabilitas, untuk fase baseline 1 (A)= stabil, intervensi 
(B)= stabil, dan baseline 2 (A’)= stabil. Fase baseline 1, intervensi, dan baseline 2 
memiliki tingkat stabilitas sebesar 100% yang berarti bahwa tingkat 
kecenderungan stabilitasnya adalah stabil. Oleh karena itu, pada masing-masing 
fase menerangkan bahwa rentang data yang cenderung kecil atau tingkat variasi 
rendah. Kondisi kecenderungan data sama halnya dengan menentukan kondisi 
kecenderungan arah, sehingga data yang ada pada kondisi kecenderungan jejak 
data sama dengan data pada kondisi kecenderungan arah. Jejak data cenderung 
menaik pada fase intervensi dan baseline 2, sedangkan untuk fase baseline 1 jejak 
data stabil. 
Level stabilitas dan rentang ditentukan dengan cara mengambil skor 
terkecil dan terbesar yang diperoleh pada setiap fase. Level stabilitas untuk 
baseline 1 (A) stabil dengan rentang 39-42 yang berarti rentang data pada fase 
baseline  1 antara skor 39 hingga 42. Fase intervensi (B) stabil dengan rentang 65-
76, menunjukkan bahwa rentang data pada fase ini antara skor 65-76, sedangkan 
baseline 2 (A’) stabil dengan rentang data antara 78-80. Adapun perubahan level 
dilakukan dengan cara menghitung selisih data yang terbesar dan data terkecil dari 
setiap fase. Tanda (+) menunjukkan adanya perubahan yang membaik, tanda (-) 
menunjukkan perubahan memburuk, dan (=) menunjukkan tidak ada perubahan. 
Level perubahan berdasar hasil analisis fase baseline 1 (A)= 0  yang artinya 
bahwa data pada fase baseline tidak ada perubahan atau cenderung stabil. Fase 
intervensi (B)= +11 menunjukkan menunjukkan kondisi membaik sebesar 11, 
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sedangkan pada fase baseline 2 (A’)= +2, menunjukkan bahwa data pada fase 
baseline 2 menunjukkan kondisi membaik sebesar 2. 
2. Analisis Antar Kondisi 
Analisis antar kondisi dilakukan dengan membandingkan kondisi pada 
satu fase dengan fase yang lain. Berikut ini merupakan hasil analisis antar kondisi 
hasil penelitian terhadap kemampuan memahami bacaan: 
Tabel 14. Data Hasil Analisis Antar Kondisi Membaca Permulaan 
Perbandingan Kondisi 
Intervensi (B) /Baseline 
1 (A) 
Baseline 2 (A)/ 
Intervensi (B) 
1. Jumlah Variabel yang 
di ubah 
1 1 
2. Perubahan 
Kecenderungan Arah dan 
efeknya 
 
 
 
 
 
     ( + )               ( = ) 
 
 
 
 
    ( + )               ( + ) 
3. Perubahan 
Kecenderungan Stabilitas 
 
Stabil ke Stabil Stabil ke Stabil 
4. Perubahan level 
42 - 65 
(+23) 
76 – 78 
(+2) 
5. Perubahan Overlap 
 
0/5   100% = 0% 
 
0/3   100% = 0% 
 
 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah variabel 
yang di ubah adalah satu, yaitu kondisi baseline (A) ke intervensi (B). Kemudian 
perubahan kecenderungan arah ditentukan dengan cara mengambil data pada 
analisis dalam kondisi dengan kecenderungan (naik, turun, dan tetap) hal ini 
dilakukan untuk melihat perubahan perilaku. Kecenderungan arah perubahan yang 
terjadi pada subjek yang di teliti menjelaskan bahwa perubahan kecenderungan 
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pada fase baseline 1 (A) dengan intervensi (B) yakni tetap dan menaik, yang 
artinya kondisi baseline 1 (A) dengan intervensi (B) kondisi meningkat setelah 
intervensi dilakukan. Perbandingan antara fase intervensi (B) dengan fase baseline 
2 (A’) yakni naik dan naik, yang artinya menunjukkan kondisi meningkat setelah 
pemberian intervensi dan kembali meningkat di banding pada fase baseline 1. 
Perubahan kecenderungan stabilitas dimaksudkan untuk melihat stabilitas 
perilaku subjek dalam masing-masing kondisi. Kecenderungan stabilitas pada fase 
baseline 1 (A) dengan intervensi (B) yaitu stabil ke stabil, sedangkan 
perbandingan pada fase intervensi (B) dengan baseline 2 (A’) adalah stabil ke 
stabil juga . Selanjutnya perubahan level, dengan menghitung selisih data terakhir 
dengan data pertama antar fase kemudian selisihnya ditandai (+) bila menaik, (-) 
bila menurun, dan (=) bila tidak ada perubahan. Kemampuan membaca permulaan 
subjek meningkat 23 pada sesi pertama intervensi (B) dari sesi terakhir baseline 1 
(A), hal ini menunjukkan adanya kondisi menaik atau membaik (+) setelah 
intervensi di berikan. Perubahan level subjek dalam membaca permulaan pada 
sesi terakhir intervensi (B) ke sesi pertama baseline 2 (A’) mengalami 
peningkatan kembali sebesar 2, hal ini menunjukkan adanya kondisi membaik (+) 
setelah intervensi di berikan. 
Data tumpang tindih atau overlap menunjukkan adanya kesamaan kondisi 
antar fase baseline 1 (A), intervensi (B), baseline 2 (A’), semakin kecil presentase 
overlap maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap targer behavior. Data 
overlap ada baseline 1 (A) ke intervensi (B) yaitu 0. Pada data antara baseline 1 
(A) dengan intervensi (B) tidak ada data yang overlap, yang berarti pemberian 
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intervensi berpengaruh terhadap target behavior yakni penggunaan media big 
book memberikan pengaruh yang bagus pada perkembangan kemampuan 
memahami bacaan pada subjek. Pada data antara intervensi (B) dengan baseline 2 
(A’) data yang overlap yaitu 0, data ini pun menunjukkan pengaruh yang baik. 
Data baseline 2 menunjukkan peningkatan presentase pencapaian kemampuan 
membaca permulaan yang lebih tinggi di banding pada baseline 1.  
Setelah dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh, dapat 
disimpulkan penggunaan media big book dalam meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan berpengaruh baik bagi perkembangan kemampuan membaca 
permulaan subjek, karena terdapat data perubahan yang semakin baik, yakni pada 
baseline 2 (A’) data yang diperoleh lebih tinggi di banding dengan baseline 1 (A). 
Selain itu juga didukung dengan adanya presentase overlap yang rendah. 
Presentase overlap antar kondisi baseline 1 dan fase intervensi yaitu 0 dan fase 
intervensi dengan baseline 2 juga 0. 
E. Pembahasan Penelitian 
Terdapat seorang siswa conduct disorder kelas II SD di SLB E Prayuwana 
yang masih mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. Anak conduct 
disorder mengalami hambatan emosi dan perilaku yang mengganggu kegiatan 
pembelajarannya di sekolah. Perilaku mereka juga berdampak pada pencapaian 
akademik, yakni selalu mendapat nilai rendah, underachiever, gagal dalam 
memahami pelajaran, sering tidak naik kelas, dan berada pada passing grade nilai 
atau kelulusan terbawah. Hal ini disebabkan karena gangguan emosi dan perilaku 
merusak perhatian dan minat mereka dalam menerima pelajaran. Padahal minat 
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dan perhatian merupakan faktor penting dalam pembelajaran termasuk 
pembelajaran membaca. Hal ini seiring dengan pendapat Hallahan dan Kauffman 
melalui Mahabbati (2010: 57) yang menyatakan bahwa “anak dengan gangguan 
emosi dan perilaku yang berat biasanya kurang dalam kemampuan membaca 
dasar dan keterampilan matematika”. Lebih lanjut Mahabbati (2010: 57) 
menyatakan bahwa hal ini utamanya disebabkan karena gangguan emosi dan 
perilaku yang merusak perhatian mereka dalam menerima pelajaran, padahal 
perhatian merupakan faktor penting dalam proses belajar. Menurut pemaparan 
para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa anak conduct disorder memiliki 
kemampuan membaca permulaan yang rendah disebabkan oleh perhatiannya yang 
rendah. Padahal kemampuan membaca secara langsung berkaitan dengan seluruh 
proses kegiatan belajar di sekolah. Kemampuan membaca harus dikuasai anak-
anak sejak memasuki sekolah dasar, karena akan berpengaruh pada tahap 
pembelajaran di jenjang berikutnya. Begitu juga pada anak dengan gangguan 
emosi dan perilaku termasuk anak conduct disorder.  
Upaya perlakuan atau intervensi dalam penelitian ini berupa penggunaan 
media big book untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa 
conduct disorder kelas II SD di SLB E Prayuwana. Tujuan penelitian ini untuk 
menguji efektivitas media big book terhadap kemampuan membaca permulaan 
pada siswa conduct disorder.  
Big book menyajikan gambar yang berwarna-warni serta memuat cerita 
yang sederhana yang mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan big book yang 
kaya akan gambar dan warna yang indah tentu menarik perhatian dan minat anak 
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dalam membaca, terlebih pada anak kelas rendah. Membaca dengan menggunakan 
big book bagi anak kelas rendah tentu akan mengasyikan dan akan memberikan 
kesan tersendiri sehingga pembelajaran menggunakan big book akan lebih mudah 
diserap siswa. Suyanto (2007: 129) menjelaskan bahwa “big book penuh dengan 
gambar dan merupakan media yang benar-benar tepat untuk membaca”. Oleh 
karena itu,  media big book diharapkan akan memberikan kesan yang menarik dan 
menyenangkan agar meningkatkan perhatian dan minat siswa dalam membaca 
sehingga kemampuan membacanya meningkat. Dengan demikian tujuan 
pembelajaran pun dapat tercapai secara optimal. 
Perlakuan dalam penelitian ini dengan menggunakan media big book 
dilakukan sebanyak 5 kali selama fase intervensi. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca menggunakan media big book ini, guru tidak hanya 
membacakan cerita namun guru memberikan contoh cara membaca siswa dengan 
baik sehingga siswa menirukan dan berlatih terus menerus. Materi yang diberikan 
sesuai dengan kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia tema ke 7 tentang 
“merawat hewan dan tumbuhan” subtema pertama “hewan di sekitarku”, dengan 
judul big book “hewan peliharaan kesayanganku”. Selain pembelajaran 
menggunakan big book, peneliti menggunakan kontrak perilaku dalam 
pelaksanaan pembelajaran terhadap siswa conduct disorder, kontrak perilaku 
dalam penelitian ini yaitu perjanjian antara peneliti dan subjek. Kontrak perilaku 
diberikan supaya siswa mau mengikuti pembelajaran membaca dengan baik dari 
awal hingga akhir pembelajaran. Adapun kontrak perilaku tersebut adalah apabila 
siswa duduk rapi sejak awal hingga akhir pembelajaran dan apabila siswa mau 
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membaca seluruh kalimat dalam satu halaman big book, maka siswa dapat 
bermain laptop selama 15 menit setelah selesai pembelajaran. Kontrak perilaku 
mendukung efektivitas penggunaan media big book terhadap kemampuan 
membaca karena dapat mengontrol sikap siswa dalam pembelajaran membaca 
permulaan. 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan, 
dapat menunjukkan bahwa intervensi menggunakan media big book efektif 
terhadap kemampuan membaca permulaan pada subjek yang diteliti. Hal ini 
ditunjukan pada perkembangan kemampuan membaca permulaan subjek yang 
dilihat dari empat aspek kemampuan yaitu aspek lafal, intonasi, kelancaran, dan 
kejelasan suara dalam membaca. Kriteria subjek mampu membaca dengan baik 
yaitu subjek mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat, mampu 
menggunakan intonasi yang tepat, mampu membaca kata dan kalimat dengan 
lancar (2 detik/kata), serta mampu membaca dengan suara jelas dan lantang saat 
mengucapkan huruf dan kata sehingga dapat didengar dengan baik. 
Pada kondisi awal, subjek banyak membutuhkan bantuan saat membaca 
teks bacaan. Setelah di berikan intervensi subjek sudah mampu membaca secara 
mandiri dibandingkan pada kemampuan awal. Kemampuan membaca subjek juga 
semakin membaik, di mana subjek dapat membaca kata dan kalimat dengan lafal 
yang baik, dapat menggunakan intonasi dengan baik, lancar dalam membaca 
kalimat, serta membaca dengan suara jelas dan lantang saat mengucapkan huruf 
dan kata sehingga dapat didengar dengan baik. Peningkatan kemampuan 
membaca permulaan pada subjek dapat terlihat pada sesi pertama intervensi 
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hingga sesi terakhir yang mengalami kenaikan. Pada fase baseline 2 atau setelah 
pemberian intervensi skor juga terus mengalami peningkatan. 
Banyak peningkatan selama penggunaan media big book disamping 
kemampuan membaca permulaan yang meningkat. Terdapat dampak positif 
pembelajaran membaca permulaan dengan media big book. Subjek lebih aktif 
dalam pembelajaran membaca permulaan, perhatian dan minat subjek juga 
meningkat. Konsentrasi, semangat dan antusias subjek dalam pembelajaran juga 
dapat meningkat karena pembelajaran yang menyenangkan. Menurut Sudjana & 
Rivai (2010: 12) bahwa media yang dilengkapi dengan gambar adalah perangkat 
pengajaran yang dapat menarik minat belajar siswa secara efektif, gambar 
membantu dalam menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi teks yang 
menyertainya.  
Data hasil penelitian menunjuan adanya perubahan kemampuan membaca 
permulaan dari fase ke fase dalam penelitian ini. Fase baseline 1 kemampuan 
membaca permulaan subjek masih dalam kategori kurang. Setelah di berikan 
intervensi berupa penggunaan media big book, kemampuan subjek mengalami 
peningkatan menjadi kategori cukup, lalu pada kondisi baseline 2 meningkat 
dalam kategori baik. Data hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat 
tumpang tindih data antarkondisi baseline 1 ke kondisi intervensi, begitu juga 
pada data intervensi ke kondisi baseline 2. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
media big book efektif segera memberikan pengaruh pada kemampuan membaca 
permulaan subjek.  
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Berdasarkan hasil pemaparan di atas, menunjukkan bahwa penggunaan 
media big book efektif terhadadap kemampuan membaca permulaan siswa 
conduct disorder kelas II SLB E Prayuwana. Hal ini didukung dengan adanya 
peningkatan kemampuan memahami bacaan siswa yang ditandai  dengan 
meningkatya presentase skor hasil tes membaca permulaan dari fase ke fase dan 
kecilnya presentase overlap. Menurut Sunanto (2005: 116) menyatakan bahwa 
semakin kecil presentase overlap makin baik pengaruh intervensi terhadap target 
behavior. Berdasarkan pendapat ahli dan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa big book efektif  terhadadap kemampuan membaca 
permulaan siswa conduct disorder kelas II SLB E Prayuwana. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian mengenai efektivitas media big book terhadap kemampuan 
membaca permulaan siswa conduct disorder ini memiliki beberapa keterbatasan, 
sebagai berikut: 
1. Waktu penelitian yang tidak sesuai dengan waktu yang direncanakan. 
2. Selama pelaksanaan intervensi terkadang ada gangguan dari siswa lain di luar 
kelas. 
3. Setting yang tidak tetap atau berubah-ubah selama fase baseline-1. 
4. Media yang belum divalidasi oleh ahli media, hanya divalidasi oleh guru. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
penerapan media big book efektif terhadap kemampuan membaca permulaan 
subjek HU. Hal ini dapat di buktikan dengan adanya peningkatan presentase 
ketercapaian subjek yang didapat pada setia fase saat sebelum di berikan 
perlakuan dan sesudah di berikan perlakuan. Pada penelitian ini subjek (HU) 
mendapatkan mean level meningkat dari 41 pada kondisi baseline 1 (A) menjadi 
70,6 pada saat intervensi (B) dan 79,3 pada saat baseline 2 (A). Hal ini didukung 
dengan presentase overlap yang rendah. Presentase overlap antar kondisi baseline 
1 dan fase intervensi yaitu 0 dan fase intervensi dengan baseline 2 juga sebesar 0. 
B. Implikasi 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti 
sampaikan beberapa implikasi sebagai berikut: bagi siswa, penggunaan media big 
book mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Oleh karena 
itu, dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa, big book 
dapat terus dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran lainnya yang 
membutuhkan kemampuan membaca. Bagi guru, media big book dapat dijadikan 
alternatif pilihan media yang digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan siswa conduct disorder kelas 2 karena berisi gambar yang 
warna warni dan menarik sehingga dapat meningkatkan minat membaca siswa. 
Bagi sekolah, media big book dapat dijadikan pertimbangan dalam menetapkan 
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pelaksanaan kurikulum mengenai alternatif pemilihan media yang tepat untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa conduct disorder. 
C. Saran 
Berdasarkan  hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran yaitu: 
1. Bagi guru 
Harapannya media big book dapat menjadi salah satu alternatif media 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 
conduct disorder. 
2. Bagi Sekolah 
Harapannya media big book dapat dijadikan pertimbangan sebagai salah 
satu media dalam pembelajaran membaca permulaan untuk siswa conduct 
disorder di SLB E Prayuwana Yogyakarta. 
3. Bagi peneliti lain 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar penelitian yang berkaitan 
selanjutnya. Selain itu keterbatasan yang ditemukan pada penelitian ini, dapat 
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan tindakan yang tepat. 
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Lampiran 1.  Hasil Perhitungan Komponen-komponen pada Fase Baseline  
dan Intervensi 
1. Analisis dalam Kondisi 
1) Baseline 1 (A) 
a. Panjang Kondisi 
Panjang kondisi menunjukkan terdapat beberapa sesi dalam kondisi 
tersebut. 
Panjang kondisi = 3 
b. Estimasi Kecenderungan Arah 
 
 (=)  
c. Kecenderungan Stabilitas 
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15% 
Skor tertinggi   kriteria stabilitas =  rentang stabilitas 
42   0,15 = 6,3 
Mean level = 42 + 39 + 42 = 41 
Batas atas  = 41 + 
 
 
 (6,3) = 44,15 
Batas bawah = 41 - 
 
 
 (6,3) = 37,85 
Presentase stabilitas dengan rentang data = 37,85 – 44,15 
Banyaknya data 
poin yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data 
keseluruhan 
= Presentase stabilitas 
3 : 3 = 100% (Stabil) 
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d. Jejak Data 
 
(=) 
e. Level Stabilitas dan Rentang  
Stabil (37,85– 44,15) 
f. Perubahan level = data terakhir (data yang besar) – data pertama (data 
yang kecil) 
42-42 
0 (Tetap) 
2) Intervensi (B) 
a. Panjang Kondisi 
Panjang kondisi menunjukkan terdapat beberapa sesi dalam kondisi 
tersebut. 
Panjang kondisi = 5 
b. Estimasi Kecenderungan Arah 
 
 (+) menaik 
c. Kecenderungan Stabilitas 
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15% 
Skor tertinggi   kriteria stabilitas =  rentang stabilitas 
76   0,15 = 11,4 
Mean level = 65 + 65 + 71 + 76 + 76 = 70,6 
Batas atas  = 70,6 + 
 
 
 (11,4) = 76,3 
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Batas bawah = 70,6 - 
 
 
 (11,4) = 64,9 
Presentase stabilitas dengan rentang data = 64,9 – 76,3 
Banyaknya data 
poin yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data 
keseluruhan 
= Presentase stabilitas 
5 : 5 = 100% (Stabil) 
 
d. Jejak Data 
 
(+) Menaik 
e. Level Stabilitas dan Rentang  
Stabil (64,9 – 76,3) 
f. Perubahan level = data terakhir (data yang besar) – data pertama (data 
yang kecil) 
76 - 65 =  + 11 (Membaik) 
 
3) Baseline 2 (A’) 
a. Panjang Kondisi 
Panjang kondisi menunjukkan terdapat beberapa sesi dalam kondisi 
tersebut. 
Panjang kondisi = 3 
b. Estimasi Kecenderungan Arah 
 
 (+) menaik 
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c. Kecenderungan Stabilitas 
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15% 
Skor tertinggi   kriteria stabilitas =  rentang stabilitas 
80   0,15 = 12 
Mean level = 78 + 80 + 80 = 79,3 
Batas atas  = 79,3 + 
 
 
 (12) = 85,3 
Batas bawah = 79,3 - 
 
 
 (12) = 73,3 
Presentase stabilitas dengan rentang data = 73,3 – 85,3 
Banyaknya data 
poin yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data 
keseluruhan 
= Presentase stabilitas 
3 : 3 = 100% (Stabil) 
 
d. Jejak Data 
 
  (+) menaik 
e. Level Stabilitas dan Rentang  
Stabil (73,3 – 85,3) 
f. Perubahan level = data terakhir (data yang besar) – data pertama (data 
yang kecil) 
80-78 
( +2 ) (Membaik) 
2. Analisi antar Kondisi 
Perbandingan kondisi Intervensi (B) /Baseline 1 (A) 
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a) Jumlah Variabel yang diubah = 1  
b) Perubahan Kecenderungan Arah dan efeknya 
 
 
    ( + )                                 ( = ) 
c) Perubahan Kecenderungan Stabilitas = stabil ke stabil 
d) Perubahan level = sesi terakhir baseline – sesi pertama intervensi 
   =   42       -   65  =  +23 (Membaik) 
e) Perubahan Overlap 
Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline 1 (A) 
BA =  44,15 BB = 37,85 
Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi baseline 1 
= 0 
Maka, presentase overlapping = 
 
 
      = 0% 
Perbandingan kondisi Baseline 2 (A’) / Intervensi (B) 
a) Jumlah Variabel yang diubah = 1  
b) Perubahan Kecenderungan Arah dan efeknya 
 
  
   ( + )                              ( + ) 
c) Perubahan Kecenderungan Stabilitas = stabil ke stabil 
d) Perubahan level = sesi terakhir intervensi – sesi pertama baseline 2  
   =   76      -   78  =  +2 (Membaik) 
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e) Perubahan Overlap 
Batas atas dan batas bawah pada kondisi intervensi (B) 
BA =  76,3 BB = 64,9 
Point pada kondisi baseline 2 (A’) yang ada pada rentang kondisi 
intervensi (B) =  
Maka, presentase overlapping = 
 
 
      = 0 
  
125 
Lampiran 2. Pedoman Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan Subjek 
Variabel 
Aspek Yang 
Dinilai 
Indikator 
Jumlah 
Butir 
Membaca 
Permulaan 
Lafal 
Mampu membaca kata dan kalimat 
dengan lafal yang tepat 
1 
paragraf 
Intonasi 
Mampu membaca kata dan kalimat 
dengan intonasi yang tepat 
Kelancaran 
Mampu membaca kata dan kalimat 
dengan lancar (2 detik/kata) 
Kejelasan 
Mampu membaca huruf dan kata 
dengan suara jelas dan lantang 
sehingga dapat didengar dengan baik 
 
Adapun skala penilaian untuk mengukur kemampuan membaca permulaan 
siswa adalah sebagai berikut: 
1) Lafal 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang 
tepat  
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang 
baik namun terdapat beberapa kata yang kurang tepat. 
Skor 9-14: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang cukup dan 
terdapat banyak kata yang kurang tepat. 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang kurang 
tepat. 
2) Intonasi 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi 
yang tepat 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang baik 
namun kurang tepat dalam pengambilan jeda 
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Skor 9-14: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang cukup 
dan pengambilan jeda kurang tepat 
Skor 3-8: apabila siswa  membaca dengan intonasi yang kurang atau tanpa 
intonasi 
3) Kelancaran 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar (2 detik/kata) 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar menggunakan 
sedikit bantuan 
Skor 9-14: apabila siswa membaca kalimat dengan cukup lancar dan  
menggunakan bantuan 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kalimat dengan tidak lancar (lebih dari 5 
detik/kata) walaupun menggunakan bantuan  
4) Kejelasan 
Skor 21-25: apabila siswa membaca huruf dan kata dengan suara yang  jelas dan 
lantang sehingga dapat didengar dengan baik. 
Skor 15-20: apabila siswa membaca huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
sehingga dapat didengar. 
Skor 9-14: apabila siswa membaca huruf dan kata dengan suara yang keras 
namun kurang jelas. 
Skor 3-8: apabila siswa membaca huruf dan kata dengan suara yang tidak jelas 
dan dan pelan sehingga sulit didengar. 
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Lampiran 3. Pedoman Observasi Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Menggunakan Big Book 
 
No Indikator 
 
Ya Tidak Keterangan 
1 Siswa duduk rapi selama 
pembelajaran dengan media big 
book. 
   
2 Siswa memperhatikan saat 
peneliti membuka setiap halaman 
big book. 
   
3 Siswa memperhatikan saat 
peneliti menunjuk gambar pada 
setiap halaman big book. 
   
4 Siswa memperhatikan saat 
peneliti memberikan contoh 
membaca big book. 
   
5 Siswa membaca cerita pada big 
book setelah mendengarkan 
contoh. 
   
6 Siswa membuka setiap halaman 
big book satu per satu. 
   
7 Siswa secara mandiri membaca 
cerita pada setiap halaman big 
book. 
   
8 Siswa mengajukan pertanyaan 
terkait cerita dalam big book. 
   
9 Siswa memberikan tanggapan 
terkait cerita dalam big book. 
   
10 Siswa berpendapat apakah suka 
atau tidak dengan cerita didalam 
big book. 
   
11 Siswa dapat menyimpulkan isi 
cerita dalam setiap halaman big 
book yang telah dibaca. 
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Lampiran 4. Soal Tes Unjuk Kerja 
TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 
Fase  : Baseline 1 
Sesi  : 1 (pertama) 
Hari, tanggal : Selasa, 16 Mei 2017 
Waktu, tempat : SLB Prayuwana Yogyakarta 
 
Bacalah teks dibawah ini dengan lafal dan intonasi yang tepat, suara yang 
jelas dan lancar! 
Ayam adalah hewan berkaki dua 
Cakar ayam digunakan untuk mencari makanan 
Makanan ayam yaitu hewan-hewan kecil di dalam tanah 
Ayam juga makan biji-bijian 
Ayam berkembangbiak dengan bertelur 
Telur dan daging ayam mengandung protein tinggi 
Protein berguna bagi pertumbuhan kita 
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TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 
 
Tes  : Baseline 1 
Fase ke : 2 
Hari, tanggal : Rabu, 17 Mei 2017 
Waktu, tempat : SLB Prayuwana Yogyakarta 
 
Bacalah teks dibawah ini dengan lafal dan intonasi yang tepat, suara yang 
jelas dan lancar! 
Kupu-kupu adalah hewan kelompok serangga 
Kupu-kupu berkembangbiak dengan bertelur 
Kupu-kupu bergerak dengan sayap yang besar 
Sayap kupu-kupu memiliki warna yang indah 
Makanan kupu-kupu adalah nektar atau sari bunga 
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TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 
 
Tes  : Baseline 1 
Fase ke : 3 
Hari, tanggal : Kamis, 18 Mei 2017 
Waktu, tempat : SLB Prayuwana Yogyakarta 
 
Bacalah teks dibawah ini dengan lafal dan intonasi yang tepat, suara yang 
jelas dan lancar! 
Kucing suka sekali makan ikan 
Kucing berkembangbiak dengan cara melahirkan 
Kucing memiliki empat kaki 
Tubuh kucing dipenuhi bulu yang lembut 
Bulu kering ada yang berwarna putih, coklat dan hitam 
Suara kucing yaitu meong meong 
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TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 
 
Tes  : Intervensi 
Fase ke : 1 
Hari, tanggal : Selasa, 23 Mei 2017 
Waktu, tempat : SLB Prayuwana Yogyakarta 
 
Bacalah teks dibawah ini dengan lafal dan intonasi yang tepat, suara yang 
jelas dan lancar! 
Suatu hari, lisa, Doni dan Rini bermain bersama di taman 
membawa hewan peliharaan masing-masing 
Mereka sangat menyayangi hewan peliharaannya 
Mereka tidak pernah lupa memberi makan dan minum, 
membersihkan kandang dan mengajaknya bermain 
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TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 
 
Tes  : Intervensi 
Fase ke : 2 
Hari, tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 
Waktu, tempat : SLB Prayuwana Yogyakarta 
 
Bacalah teks dibawah ini dengan lafal dan intonasi yang tepat, suara yang 
jelas dan lancar! 
Kelinci merupakan hewan pemakan tumbuhan 
Kelinci berkembangbiak dengan cara melahirkan 
Tumbuhan yang paling disukai kelini diantaranya wortel, kangkung, dan 
mentimun 
Kelinci merupakan hewan peloncat 
Kelinci merupakan punggung melengkung dan ekor pendek 
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TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 
 
Tes  : Intervensi 
Fase ke : 3 
Hari, tanggal : Jumat, 26 Mei 2017 
Waktu, tempat : SLB Prayuwana Yogyakarta 
 
Bacalah teks dibawah ini dengan lafal dan intonasi yang tepat, suara yang 
jelas dan lancar! 
Ayam adalah hewan berkaki dua 
Ayam berkembangbiak dengan bertelur 
Cakar ayam digunakan untuk mencari makanan 
Makanan ayam yaitu hewan-hewan kecil di dalam tanah 
Ayam juga makan biji-bijian 
Telur dan daging ayam mengandung protein tinggi 
Protein berguna bagi pertumbuhan kita 
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TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 
 
Tes  : Intervensi 
Fase ke : 4 
Hari, tanggal : Sabtu, 27 Mei 2017 
Waktu, tempat : SLB Prayuwana Yogyakarta 
 
Bacalah teks dibawah ini dengan lafal dan intonasi yang tepat, suara yang 
jelas dan lancar! 
Kucing memiliki empat kaki 
Kucing berkembangbiak dengan cara melahirkan 
Kucing suka sekali makan ikan 
Kucing memiliki taring taring dan cakar yang tajam 
Tubuh kucing dipenuhi bulu yang lembut 
Bulu kering ada yang berwarna putih, coklat dan hitam 
Suara kucing yaitu meong meong 
  
135 
TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 
 
Tes  : Intervensi 
Fase ke : 5 
Hari, tanggal : Selasa, 30 Mei 2017 
Waktu, tempat : SLB Prayuwana Yogyakarta 
 
Bacalah teks dibawah ini dengan lafal dan intonasi yang tepat, suara yang 
jelas dan lancar! 
Di taman banyak kupu-kupu yang indah 
Kupu-kupu adalah hewan kelompok serangga 
Kupu-kupu berkembangbiak dengan bertelur 
Kupu-kupu bergerak dengan sayap yang besar 
Sayap kupu-kupu memiliki warna yang indah 
Makanan kupu-kupu adalah nektar atau sari bunga 
Pada mulut kupu-kupu terdapat belalai 
untuk menghisap nektar bunga 
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TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 
 
Tes  : Baseline 2 
Fase ke : 1 
Hari, tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Waktu, tempat : SLB Prayuwana Yogyakarta 
 
Bacalah teks dibawah ini dengan lafal dan intonasi yang tepat, suara yang 
jelas dan lancar! 
Ayam adalah hewan berkaki dua 
Cakar ayam digunakan untuk mencari makanan 
Makanan ayam yaitu hewan-hewan kecil di dalam tanah 
Ayam juga makan biji-bijian 
Ayam berkembangbiak dengan bertelur 
Telur dan daging ayam mengandung protein tinggi 
Protein berguna bagi pertumbuhan kita 
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TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 
 
Tes  : Baseline 2 
Fase ke : 2 
Hari, tanggal : Kamis, 1 Juni 2017 
Waktu, tempat : SLB Prayuwana Yogyakarta 
 
Bacalah teks dibawah ini dengan lafal dan intonasi yang tepat, suara yang 
jelas dan lancar! 
Kupu-kupu adalah hewan kelompok serangga 
Kupu-kupu berkembangbiak dengan bertelur 
Kupu-kupu bergerak dengan sayap yang besar 
Sayap kupu-kupu memiliki warna yang indah 
Makanan kupu-kupu adalah nektar atau sari bunga 
  
138 
TES KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 
 
Tes  : Baseline 2 
Fase ke : 3 
Hari, tanggal : Jumat, 2 Juni 2017 
Waktu, tempat : SLB Prayuwana Yogyakarta 
 
Bacalah teks dibawah ini dengan lafal dan intonasi yang tepat, suara yang 
jelas dan lancar! 
Kucing suka sekali makan ikan 
Kucing berkembangbiak dengan cara melahirkan 
Kucing memiliki empat kaki 
Tubuh kucing dipenuhi bulu yang lembut 
Bulu kering ada yang berwarna putih, coklat dan hitam 
Suara kucing yaitu meong meong 
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Lampiran 5 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SLB E PRAYUWANA 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenis Kebutuhan Khusus : Anak Dengan Gangguan Emosi Dan Perilaku 
Kelas/ Semester  : 2/2 
Tema/ Sub Tema : Merawat Hewan dan Tumbuhan/ Hewan di Sekitarku 
Alokasi Waktu  : 2x35 menit/pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
sekolah sekolah. 
 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menerima anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Indonesia yang 
dikenal sebagai bahasa persatuan dan sarana belajar ditengah keberagaman 
bahasa daerah. 
2.3  Memiliki perilaku santun dan sikap kasih sayang melalui pemanfaatan bahasa 
Indonesia dan/ atau bahasa daerah 
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C. Indikator 
1. Mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat 
2. Mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang tepat  
3. Mampu membaca kata dan kalimat dengan lancar (2detik/kata) 
4. Mampu mengucapkan huruf dan kata dengan suara jelas dan lantang sehingga 
dapat didengar dengan baik 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat. 
2. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang tepat. 
3. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
membaca kata dan kalimat dengan lancar (dengan waktu kurang lebih dua 
detik/kata) 
4. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
mengucapkan huruf dan kata dengan suara jelas dan lantang sehingga dapat 
didengar dengan baik 
E. Kemampuan Awal 
1. Siswa sudah mengenal abjad A-Z 
2. Siswa belum dapat membaca dengan lafal yang tepat dan intonasi yang tepat 
3. Siswa belum dapat membaca dengan lancar. 
4. Siswa belum dapat membaca dengan jelas dan lantang 
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F. Materi 
Membaca permulaan dengan teks sederhana mengenai binatang peliaharaan. 
G. Metode 
1. Demonstrasi 
2. Drill 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan awal 
1) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan ruang kelas agar nyaman untuk 
belajar. Peneliti membuat setting tempat duduk anak nyaman dengan posisi tempat 
duduk menghadap ke peneliti. 
2) Peneliti membuka pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media 
big books dengan mengucapkan salam. 
3) Peneliti mempersiapkan media dan peralatan yang diperlukan dan menjelaskan 
sedikit kepada anak mengenai materi mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 
aspek membaca permulaan yang akan dipelajarai. 
b. Kegiatan Inti 
Langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
media big books sama untuk semua pertemuan, adapun rincian langkah-langkah 
pengajarannya sebagai berikut: 
1) Peneliti memperlihatkan media big books, memperlihatkan sampul media, 
kemudian membuka media lalu diletakkan di atas meja. 
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2) Peneliti menunjukkan kata dengan menggunakan jari telunjuk peneliti, kemudian 
meminta anak untuk memperhatikan arah jari telunjuk peneliti. Setelah menunjuk, 
peneliti membaca kata yang telah ditunjuk 
3) Selanjutnya anak ditunjukkan kata dan memintanya mengucapkan bunyi kata 
tersebut secara mandiri tanpa bantuan. 
4) Setelah anak mampu membaca kata pertama, peneliti menunjuk kata berikutnya 
sambil membaca kemudian meminta anak membaca secara mandiri. Demikian 
hingga mencapai satu kalimat. Kemudian kalimat berikutnya hingga satu halaman. 
5) Peneliti melakukan tanya jawab mengenai apa yang telah dibaca anak yaitu 
mengenani binatang peliharaan. 
c. Kegiatan akhir 
Siswa dibimbing untuk membuat kesimpulan mengenai materi yang 
dipelajari. 
I. Alat dan Sumber Belajar 
Media Big book 
J. Penilaian 
Tes membaca permulaan 
K. Instrumen Penilaian 
Adapun skala penilaian untuk mengukur kemampuan membaca permulaan siswa 
adalah sebagai berikut: 
a) Lafal 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat  
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Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang baik 
namun terdapat beberapa kata yang kurang tepat. 
Skor 9-14: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang baik namun 
masih banyak kata yang kurang tepat. 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang kurang tepat. 
b) Intonasi 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang 
tepat 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang baik namun 
kurang tepat dalam pengambilan jeda 
Skor 9-14: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang cukup dan 
pengambilan jeda kurang tepat 
Skor 3-8: apabila siswa  membaca dengan intonasi yang kurang atau tanpa intonasi 
c) Kelancaran 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar (2 detik/kata) 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar menggunakan 
sedikit bantuan 
Skor 9-14: apabila siswa membaca kalimat dengan cukup lancar dan  menggunakan 
bantuan 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kalimat tidak lancar walaupun menggunakan 
bantuan (lebih dari 5 detik/kata) 
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d) Kejelasan 
Skor 21-25: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas dan 
lantang sehingga dapat didengar dengan baik. 
Skor 15-20: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
sehingga dapat didengar. 
Skor 9-14: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
namun pelan. 
Skor 3-8: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang tidak jelas 
dan sulit didengar.  
Skor frekuensi keberhasilan anak dari keempat aspek diatas diakumulasi lalu 
dikonversikan ke dalam nilai standar dengan rumus konversi menurut Purwanto, 
2013: 112) sebagai berikut: 
 
  
 
 
     
 
Keterangan : 
S : Nilai pencapaian hasil tes anak yang ingin diketahui 
R : Skor hasil tes anak yang diperoleh 
N : Skor Maksimum 
100 : Bilangan tetap 
 
Setelah data terkumpul akan dikelompokkan sesuai dengan kriteria penilaian 
keterampilan membaca permulaan. Menurut Nurgiyantoro (2010: 253) penentuan 
kriteria dikelompokkan menjadi empat rentang nilai yaitu sebagai berikut. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SLB E PRAYUWANA 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenis Kebutuhan Khusus : Anak Dengan Gangguan Emosi Dan Perilaku 
Kelas/ Semester  : 2/2 
Tema/ Sub Tema : Merawat Hewan dan Tumbuhan/ Hewan di Sekitarku 
Alokasi Waktu  : 2x35 menit/pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
sekolah sekolah. 
 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menerima anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Indonesia yang 
dikenal sebagai bahasa persatuan dan sarana belajar ditengah keberagaman 
bahasa daerah. 
2.3  Memiliki perilaku santun dan sikap kasih sayang melalui pemanfaatan bahasa 
Indonesia dan/ atau bahasa daerah 
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C. Indikator 
1. Mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat 
2. Mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang tepat  
3. Mampu membaca kata dan kalimat dengan lancar (2detik/kata) 
4. Mampu mengucapkan huruf dan kata dengan suara jelas dan lantang sehingga 
dapat didengar dengan baik 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat. 
2. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang tepat. 
3. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
membaca kata dan kalimat dengan lancar (dengan waktu kurang lebih dua 
detik/kata) 
4. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
mengucapkan huruf dan kata dengan suara jelas dan lantang sehingga dapat 
didengar dengan baik 
E. Kemampuan Awal 
1. Siswa sudah mengenal abjad A-Z 
2. Siswa belum dapat membaca dengan lafal yang tepat dan intonasi yang tepat 
3. Siswa belum dapat membaca dengan lancar. 
4. Siswa belum dapat membaca dengan jelas dan lantang 
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F. Materi 
Membaca permulaan dengan teks sederhana mengenai binatang peliaharaan. 
G. Metode 
1. Demonstrasi 
2. Drill 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan awal 
1) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan ruang kelas agar nyaman untuk 
belajar. Peneliti membuat setting tempat duduk anak nyaman dengan posisi tempat 
duduk menghadap ke peneliti. 
2) Peneliti membuka pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media 
big books dengan mengucapkan salam. 
3) Peneliti mempersiapkan media dan peralatan yang diperlukan dan menjelaskan 
sedikit kepada anak mengenai materi mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 
aspek membaca permulaan yang akan dipelajarai. 
b. Kegiatan Inti 
Langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
media big books sama untuk semua pertemuan, adapun rincian langkah-langkah 
pengajarannya sebagai berikut: 
1) Peneliti memperlihatkan media big books, memperlihatkan sampul media, 
kemudian membuka media lalu diletakkan di atas meja. 
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2) Peneliti menunjukkan kata dengan menggunakan jari telunjuk peneliti, kemudian 
meminta anak untuk memperhatikan arah jari telunjuk peneliti. Setelah menunjuk, 
peneliti membaca kata yang telah ditunjuk 
3) Selanjutnya anak ditunjukkan kata dan memintanya mengucapkan bunyi kata 
tersebut secara mandiri tanpa bantuan. 
4) Setelah anak mampu membaca kata pertama, peneliti menunjuk kata berikutnya 
sambil membaca kemudian meminta anak membaca secara mandiri. Demikian 
hingga mencapai satu kalimat. Kemudian kalimat berikutnya hingga satu halaman. 
5) Peneliti melakukan tanya jawab mengenai apa yang telah dibaca anak yaitu 
mengenani binatang peliharaan. 
c. Kegiatan akhir 
Siswa dibimbing untuk membuat kesimpulan mengenai materi yang 
dipelajari. 
I. Alat dan Sumber Belajar 
Media Big book 
J. Penilaian 
Tes membaca permulaan 
K. Instrumen Penilaian 
Adapun skala penilaian untuk mengukur kemampuan membaca permulaan siswa 
adalah sebagai berikut: 
a) Lafal 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat  
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Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang baik 
namun terdapat beberapa kata yang kurang tepat. 
Skor 9-14: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang baik namun 
masih banyak kata yang kurang tepat. 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang kurang tepat. 
b) Intonasi 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang 
tepat 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang baik namun 
kurang tepat dalam pengambilan jeda 
Skor 9-14: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang cukup dan 
pengambilan jeda kurang tepat 
Skor 3-8: apabila siswa  membaca dengan intonasi yang kurang atau tanpa intonasi 
c) Kelancaran 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar (2 detik/kata) 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar menggunakan 
sedikit bantuan 
Skor 9-14: apabila siswa membaca kalimat dengan cukup lancar dan  menggunakan 
bantuan 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kalimat tidak lancar walaupun menggunakan 
bantuan (lebih dari 5 detik/kata) 
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d) Kejelasan 
Skor 21-25: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas dan 
lantang sehingga dapat didengar dengan baik. 
Skor 15-20: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
sehingga dapat didengar. 
Skor 9-14: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
namun pelan. 
Skor 3-8: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang tidak jelas 
dan sulit didengar.  
Skor frekuensi keberhasilan anak dari keempat aspek diatas diakumulasi lalu 
dikonversikan ke dalam nilai standar dengan rumus konversi menurut Purwanto, 
2013: 112) sebagai berikut: 
 
  
 
 
     
 
Keterangan : 
S : Nilai pencapaian hasil tes anak yang ingin diketahui 
R : Skor hasil tes anak yang diperoleh 
N : Skor Maksimum 
100 : Bilangan tetap 
 
Setelah data terkumpul akan dikelompokkan sesuai dengan kriteria penilaian 
keterampilan membaca permulaan. Menurut Nurgiyantoro (2010: 253) penentuan 
kriteria dikelompokkan menjadi empat rentang nilai yaitu sebagai berikut. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SLB E PRAYUWANA 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenis Kebutuhan Khusus : Anak Dengan Gangguan Emosi Dan Perilaku 
Kelas/ Semester  : 2/2 
Tema/ Sub Tema : Merawat Hewan dan Tumbuhan/ Hewan di Sekitarku 
Alokasi Waktu  : 2x35 menit/pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
sekolah sekolah. 
 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menerima anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Indonesia yang 
dikenal sebagai bahasa persatuan dan sarana belajar ditengah keberagaman 
bahasa daerah. 
2.3  Memiliki perilaku santun dan sikap kasih sayang melalui pemanfaatan bahasa 
Indonesia dan/ atau bahasa daerah 
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C. Indikator 
1. Mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat 
2. Mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang tepat  
3. Mampu membaca kata dan kalimat dengan lancar (2detik/kata) 
4. Mampu mengucapkan huruf dan kata dengan suara jelas dan lantang sehingga 
dapat didengar dengan baik 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat. 
2. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang tepat. 
3. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
membaca kata dan kalimat dengan lancar (dengan waktu kurang lebih dua 
detik/kata) 
4. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
mengucapkan huruf dan kata dengan suara jelas dan lantang sehingga dapat 
didengar dengan baik 
E. Kemampuan Awal 
1. Siswa sudah mengenal abjad A-Z 
2. Siswa belum dapat membaca dengan lafal yang tepat dan intonasi yang tepat 
3. Siswa belum dapat membaca dengan lancar. 
4. Siswa belum dapat membaca dengan jelas dan lantang 
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F. Materi 
Membaca permulaan dengan teks sederhana mengenai binatang peliaharaan. 
G. Metode 
1. Demonstrasi 
2. Drill 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan awal 
1) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan ruang kelas agar nyaman untuk 
belajar. Peneliti membuat setting tempat duduk anak nyaman dengan posisi tempat 
duduk menghadap ke peneliti. 
2) Peneliti membuka pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media 
big books dengan mengucapkan salam. 
3) Peneliti mempersiapkan media dan peralatan yang diperlukan dan menjelaskan 
sedikit kepada anak mengenai materi mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 
aspek membaca permulaan yang akan dipelajarai. 
b. Kegiatan Inti 
Langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
media big books sama untuk semua pertemuan, adapun rincian langkah-langkah 
pengajarannya sebagai berikut: 
1) Peneliti memperlihatkan media big books, memperlihatkan sampul media, 
kemudian membuka media lalu diletakkan di atas meja. 
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2) Peneliti menunjukkan kata dengan menggunakan jari telunjuk peneliti, kemudian 
meminta anak untuk memperhatikan arah jari telunjuk peneliti. Setelah menunjuk, 
peneliti membaca kata yang telah ditunjuk 
3) Selanjutnya anak ditunjukkan kata dan memintanya mengucapkan bunyi kata 
tersebut secara mandiri tanpa bantuan. 
4) Setelah anak mampu membaca kata pertama, peneliti menunjuk kata berikutnya 
sambil membaca kemudian meminta anak membaca secara mandiri. Demikian 
hingga mencapai satu kalimat. Kemudian kalimat berikutnya hingga satu halaman. 
5) Peneliti melakukan tanya jawab mengenai apa yang telah dibaca anak yaitu 
mengenani binatang peliharaan. 
c. Kegiatan akhir 
Siswa dibimbing untuk membuat kesimpulan mengenai materi yang 
dipelajari. 
I. Alat dan Sumber Belajar 
Media Big book 
J. Penilaian 
Tes membaca permulaan 
K. Instrumen Penilaian 
Adapun skala penilaian untuk mengukur kemampuan membaca permulaan siswa 
adalah sebagai berikut: 
a) Lafal 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat  
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Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang baik 
namun terdapat beberapa kata yang kurang tepat. 
Skor 9-14: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang baik namun 
masih banyak kata yang kurang tepat. 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang kurang tepat. 
b) Intonasi 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang 
tepat 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang baik namun 
kurang tepat dalam pengambilan jeda 
Skor 9-14: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang cukup dan 
pengambilan jeda kurang tepat 
Skor 3-8: apabila siswa  membaca dengan intonasi yang kurang atau tanpa intonasi 
c) Kelancaran 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar (2 detik/kata) 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar menggunakan 
sedikit bantuan 
Skor 9-14: apabila siswa membaca kalimat dengan cukup lancar dan  menggunakan 
bantuan 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kalimat tidak lancar walaupun menggunakan 
bantuan (lebih dari 5 detik/kata) 
 
158 
 
d) Kejelasan 
Skor 21-25: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas dan 
lantang sehingga dapat didengar dengan baik. 
Skor 15-20: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
sehingga dapat didengar. 
Skor 9-14: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
namun pelan. 
Skor 3-8: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang tidak jelas 
dan sulit didengar.  
Skor frekuensi keberhasilan anak dari keempat aspek diatas diakumulasi lalu 
dikonversikan ke dalam nilai standar dengan rumus konversi menurut Purwanto, 
2013: 112) sebagai berikut: 
 
  
 
 
     
 
Keterangan : 
S : Nilai pencapaian hasil tes anak yang ingin diketahui 
R : Skor hasil tes anak yang diperoleh 
N : Skor Maksimum 
100 : Bilangan tetap 
 
Setelah data terkumpul akan dikelompokkan sesuai dengan kriteria penilaian 
keterampilan membaca permulaan. Menurut Nurgiyantoro (2010: 253) penentuan 
kriteria dikelompokkan menjadi empat rentang nilai yaitu sebagai berikut. 
 
159 
 
 
160 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SLB E PRAYUWANA 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenis Kebutuhan Khusus : Anak Dengan Gangguan Emosi Dan Perilaku 
Kelas/ Semester  : 2/2 
Tema/ Sub Tema : Merawat Hewan dan Tumbuhan/ Hewan di Sekitarku 
Alokasi Waktu  : 2x35 menit/pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
sekolah sekolah. 
 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menerima anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Indonesia yang 
dikenal sebagai bahasa persatuan dan sarana belajar ditengah keberagaman 
bahasa daerah. 
2.3  Memiliki perilaku santun dan sikap kasih sayang melalui pemanfaatan bahasa 
Indonesia dan/ atau bahasa daerah 
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C. Indikator 
1. Mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat 
2. Mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang tepat  
3. Mampu membaca kata dan kalimat dengan lancar (2detik/kata) 
4. Mampu mengucapkan huruf dan kata dengan suara jelas dan lantang sehingga 
dapat didengar dengan baik 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat. 
2. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang tepat. 
3. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
membaca kata dan kalimat dengan lancar (dengan waktu kurang lebih dua 
detik/kata) 
4. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa mampu 
mengucapkan huruf dan kata dengan suara jelas dan lantang sehingga dapat 
didengar dengan baik 
E. Kemampuan Awal 
1. Siswa sudah mengenal abjad A-Z 
2. Siswa belum dapat membaca dengan lafal yang tepat dan intonasi yang tepat 
3. Siswa belum dapat membaca dengan lancar. 
4. Siswa belum dapat membaca dengan jelas dan lantang 
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F. Materi 
Membaca permulaan dengan teks sederhana mengenai binatang peliaharaan. 
G. Metode 
1. Demonstrasi 
2. Drill 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan awal 
1) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan ruang kelas agar nyaman untuk 
belajar. Peneliti membuat setting tempat duduk anak nyaman dengan posisi tempat 
duduk menghadap ke peneliti. 
2) Peneliti membuka pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media 
big books dengan mengucapkan salam. 
3) Peneliti mempersiapkan media dan peralatan yang diperlukan dan menjelaskan 
sedikit kepada anak mengenai materi mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 
aspek membaca permulaan yang akan dipelajarai. 
b. Kegiatan Inti 
Langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
media big books sama untuk semua pertemuan, adapun rincian langkah-langkah 
pengajarannya sebagai berikut: 
1) Peneliti memperlihatkan media big books, memperlihatkan sampul media, 
kemudian membuka media lalu diletakkan di atas meja. 
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2) Peneliti menunjukkan kata dengan menggunakan jari telunjuk peneliti, kemudian 
meminta anak untuk memperhatikan arah jari telunjuk peneliti. Setelah menunjuk, 
peneliti membaca kata yang telah ditunjuk 
3) Selanjutnya anak ditunjukkan kata dan memintanya mengucapkan bunyi kata 
tersebut secara mandiri tanpa bantuan. 
4) Setelah anak mampu membaca kata pertama, peneliti menunjuk kata berikutnya 
sambil membaca kemudian meminta anak membaca secara mandiri. Demikian 
hingga mencapai satu kalimat. Kemudian kalimat berikutnya hingga satu halaman. 
5) Peneliti melakukan tanya jawab mengenai apa yang telah dibaca anak yaitu 
mengenani binatang peliharaan. 
c. Kegiatan akhir 
Siswa dibimbing untuk membuat kesimpulan mengenai materi yang 
dipelajari. 
I. Alat dan Sumber Belajar 
Media Big book 
J. Penilaian 
Tes membaca permulaan 
K. Instrumen Penilaian 
Adapun skala penilaian untuk mengukur kemampuan membaca permulaan siswa 
adalah sebagai berikut: 
a) Lafal 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat  
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Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang baik 
namun terdapat beberapa kata yang kurang tepat. 
Skor 9-14: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang baik namun 
masih banyak kata yang kurang tepat. 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang kurang tepat. 
b) Intonasi 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang 
tepat 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang baik namun 
kurang tepat dalam pengambilan jeda 
Skor 9-14: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang cukup dan 
pengambilan jeda kurang tepat 
Skor 3-8: apabila siswa  membaca dengan intonasi yang kurang atau tanpa intonasi 
c) Kelancaran 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar (2 detik/kata) 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar menggunakan 
sedikit bantuan 
Skor 9-14: apabila siswa membaca kalimat dengan cukup lancar dan  menggunakan 
bantuan 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kalimat tidak lancar walaupun menggunakan 
bantuan (lebih dari 5 detik/kata) 
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d) Kejelasan 
Skor 21-25: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas dan 
lantang sehingga dapat didengar dengan baik. 
Skor 15-20: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
sehingga dapat didengar. 
Skor 9-14: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
namun pelan. 
Skor 3-8: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang tidak jelas 
dan sulit didengar.  
Skor frekuensi keberhasilan anak dari keempat aspek diatas diakumulasi lalu 
dikonversikan ke dalam nilai standar dengan rumus konversi menurut Purwanto, 
2013: 112) sebagai berikut: 
 
  
 
 
     
 
Keterangan : 
S : Nilai pencapaian hasil tes anak yang ingin diketahui 
R : Skor hasil tes anak yang diperoleh 
N : Skor Maksimum 
100 : Bilangan tetap 
 
Setelah data terkumpul akan dikelompokkan sesuai dengan kriteria penilaian 
keterampilan membaca permulaan. Menurut Nurgiyantoro (2010: 253) penentuan 
kriteria dikelompokkan menjadi empat rentang nilai yaitu sebagai berikut. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SLB E PRAYUWANA 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Jenis Kebutuhan Khusus : Anak Dengan Gangguan Emosi Dan Perilaku 
Kelas/ Semester  : 2/2 
Tema/ Sub Tema : Merawat Hewan dan Tumbuhan/ Hewan di 
Sekitarku 
Alokasi Waktu  : 2x35 menit/pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan sekolah sekolah. 
 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menerima anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Indonesia yang 
dikenal sebagai bahasa persatuan dan sarana belajar ditengah keberagaman 
bahasa daerah. 
2.3  Memiliki perilaku santun dan sikap kasih sayang melalui pemanfaatan bahasa 
Indonesia dan/ atau bahasa daerah 
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C. Indikator 
1. Mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat 
2. Mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang tepat  
3. Mampu membaca kata dan kalimat dengan lancar (2detik/kata) 
4. Mampu mengucapkan huruf dan kata dengan suara jelas dan lantang sehingga 
dapat didengar dengan baik 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa 
mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang tepat. 
2. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa 
mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi yang tepat. 
3. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa 
mampu membaca kata dan kalimat dengan lancar (dengan waktu kurang lebih 
dua detik/kata) 
4. Dengan membaca kalimat pada big book dan mengamati gambar, siswa 
mampu mengucapkan huruf dan kata dengan suara jelas dan lantang sehingga 
dapat didengar dengan baik 
E. Kemampuan Awal 
1. Siswa sudah mengenal abjad A-Z 
2. Siswa belum dapat membaca dengan lafal yang tepat dan intonasi yang tepat 
3. Siswa belum dapat membaca dengan lancar. 
4. Siswa belum dapat membaca dengan jelas dan lantang 
F. Materi 
Membaca permulaan dengan teks sederhana mengenai binatang peliaharaan. 
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G. Metode 
1. Demonstrasi 
2. Drill 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan awal 
1) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan ruang kelas agar nyaman untuk 
belajar. Peneliti membuat setting tempat duduk anak nyaman dengan posisi 
tempat duduk menghadap ke peneliti. 
2) Peneliti membuka pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
media big books dengan mengucapkan salam. 
3) Peneliti mempersiapkan media dan peralatan yang diperlukan dan menjelaskan 
sedikit kepada anak mengenai materi mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 
aspek membaca permulaan yang akan dipelajarai. 
b. Kegiatan Inti 
Langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dengan 
menggunakan media big books sama untuk semua pertemuan, adapun rincian 
langkah-langkah pengajarannya sebagai berikut: 
1) Peneliti memperlihatkan media big books, memperlihatkan sampul media, 
kemudian membuka media lalu diletakkan di atas meja. 
2) Peneliti menunjukkan kata dengan menggunakan jari telunjuk peneliti, 
kemudian meminta anak untuk memperhatikan arah jari telunjuk peneliti. 
Setelah menunjuk, peneliti membaca kata yang telah ditunjuk 
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3) Selanjutnya anak ditunjukkan kata dan memintanya mengucapkan bunyi kata 
tersebut secara mandiri tanpa bantuan. 
4) Setelah anak mampu membaca kata pertama, peneliti menunjuk kata 
berikutnya sambil membaca kemudian meminta anak membaca secara mandiri. 
Demikian hingga mencapai satu kalimat. Kemudian kalimat berikutnya hingga 
satu halaman. 
5) Peneliti melakukan tanya jawab mengenai apa yang telah dibaca anak yaitu 
mengenani binatang peliharaan. 
c. Kegiatan akhir 
Siswa dibimbing untuk membuat kesimpulan mengenai materi yang 
dipelajari. 
I. Alat dan Sumber Belajar 
Media Big book 
J. Penilaian 
Tes membaca permulaan 
K. Instrumen Penilaian 
Adapun skala penilaian untuk mengukur kemampuan membaca permulaan 
siswa adalah sebagai berikut: 
a) Lafal 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang 
tepat  
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan lafal yang 
baik namun terdapat beberapa kata yang kurang tepat. 
171 
Skor 9-14: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang baik 
namun masih banyak kata yang kurang tepat. 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal yang kurang 
tepat. 
b) Intonasi 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kata dan kalimat dengan intonasi 
yang tepat 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang baik 
namun kurang tepat dalam pengambilan jeda 
Skor 9-14: apabila siswa mampu membaca menggunakan intonasi yang cukup 
dan pengambilan jeda kurang tepat 
Skor 3-8: apabila siswa  membaca dengan intonasi yang kurang atau tanpa 
intonasi 
c) Kelancaran 
Skor 21-25: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar (2 detik/kata) 
Skor 15-20: apabila siswa mampu membaca kalimat dengan lancar menggunakan 
sedikit bantuan 
Skor 9-14: apabila siswa membaca kalimat dengan cukup lancar dan  
menggunakan bantuan 
Skor 3-8: apabila siswa membaca kalimat tidak lancar walaupun menggunakan 
bantuan (lebih dari 5 detik/kata) 
 
d) Kejelasan 
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Skor 21-25: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
dan lantang sehingga dapat didengar dengan baik. 
Skor 15-20: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
sehingga dapat didengar. 
Skor 9-14: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang  jelas 
namun pelan. 
Skor 3-8: apabila siswa mengucapkan huruf dan kata dengan suara yang tidak 
jelas dan sulit didengar.  
Skor frekuensi keberhasilan anak dari keempat aspek diatas diakumulasi 
lalu dikonversikan ke dalam nilai standar dengan rumus konversi menurut 
Purwanto, 2013: 112) sebagai berikut: 
 
  
 
 
     
 
Keterangan : 
S : Nilai pencapaian hasil tes anak yang ingin diketahui 
R : Skor hasil tes anak yang diperoleh 
N : Skor Maksimum 
100 : Bilangan tetap 
 
Setelah data terkumpul akan dikelompokkan sesuai dengan kriteria 
penilaian keterampilan membaca permulaan. Menurut Nurgiyantoro (2010: 253) 
penentuan kriteria dikelompokkan menjadi empat rentang nilai yaitu sebagai 
berikut. 
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Lampiran 6. Hasil Ketercapaian Subjek Menggunakan Media 
TES EFEKTIVITAS MEDIA BIG BOOK TERHADAP KEMAMPUAN 
MEMBACA PERMULAAN SISWA CONDUCT DISORDER 
 
 
Tes  : Baseline 1 
Tester  : Pradita Puspa Pradana 
Hari, tanggal  : 16 Mei – 18 Mei 2017 
Waktu, tempat : SLB E Prayuwana Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek yang Dinilai 
Tes 1 Tes 2 Tes 3 
Nilai Nilai Nilai 
Lafal 12 9 11 
Intonasi 8 7 9 
Kelancaran 9 11 10 
Kejelasan Suara 13 12 12 
Jumlah Skor 42 39 42 
Kriteria Kurang Kurang Kurang 
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TES EFEKTIVITAS MEDIA BIG BOOK TERHADAP KEMAMPUAN 
MEMBACA PERMULAAN SISWA CONDUCT DISORDER 
 
 
Tes  : Intervensi 
Tester  : Pradita Puspa Pradana 
Hari, tanggal  : 23 Mei – 27 Mei 2017 
Waktu, tempat : SLB E Prayuwana Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek yang Dinilai 
Tes 1 Tes 2 Tes 3 Tes 4 Tes 5 
Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai 
Lafal 19 18 18 20 20 
Intonasi 10 10 12 12 13 
Kelancaran 18 20 23 23 23 
Kejelasan Suara 18 17 18 21 20 
Jumlah Skor 65 65 71 76 76 
Kriteria Cukup Cukup Cukup Baik Baik 
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TES EFEKTIVITAS MEDIA BIG BOOK TERHADAP KEMAMPUAN 
MEMBACA PERMULAAN SISWA CONDUCT DISORDER 
 
 
Tes  : Baseline 2 
Tester  : Pradita Puspa Pradana 
Hari, tanggal  : 31 Juni – 2 Juli 2017 
Waktu, tempat : SLB E Prayuwana Yogyakarta 
 
 
  
Aspek yang Dinilai 
Tes 1 Tes 2 Tes 3 
Nilai Nilai Nilai 
Lafal 20 21 20 
Intonasi 13 14 15 
Kelancaran 23 24 24 
Kejelasan Suara 22 21 21 
Jumlah Skor 78 80 80 
Kriteria Baik Baik Baik 
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Lampiran 7. Hasil observasi siswa selama proses pembelajaran membaca 
permulaan menggunakan big book 
 
Pertemuan 1 
 
No Indikator 
 
Ya Tidak Keterangan 
1 Siswa duduk rapi selama 
pembelajaran dengan media big 
book. 
√  Siswa mau duduk rapi 
selama pembelajaran 
dengan syarat dipinjami 
laptop setelah belajar. 
2 Siswa memperhatikan saat peneliti 
membuka setiap halaman big 
book. 
√  Siswa memperhatikan 
halaman pertama big book 
dengan antusias. 
3 Siswa memperhatikan saat peneliti 
menunjuk gambar pada setiap 
halaman big book. 
√  Siswa memperhatikan 
gambar yang ditunjuk 
peneliti didalam big book. 
4 Siswa memperhatikan saat peneliti 
memberikan contoh membaca big 
book. 
√  Siswa memperhatikan 
namun sesekali 
mengalihkan pandangan. 
5 Siswa membaca cerita pada big 
book setelah mendengarkan 
contoh. 
√  Siswa mau membaca 
setelah mendengarkan 
contoh dari peneliti. 
6 Siswa membuka setiap halaman 
big book satu per satu. 
√  Siswa mau membuka 
halaman pertama big book 
sendiri dengan antusias. 
7 Siswa secara mandiri membaca 
cerita pada setiap halaman big 
book. 
√  Siswa membaca cerita 
pada halaman pertama big 
book dengan cukip baik 
8 Siswa mengajukan pertanyaan 
terkait cerita dalam big book. 
√  Siswa bertanya 
menggunakan kata-kata 
sederhana dalam bahasa 
jawa seperti “kuwi sopo?” 
sambil menunjuk gambar 
9 Siswa memberikan tanggapan 
terkait cerita dalam big book. 
 √ Siswa tidak memberikan 
tanggapan hingga 
pembelajaran selesai 
10 Siswa berpendapat apakah suka 
atau tidak dengan cerita didalam 
big book. 
 √ Siswa tidak mengutarakan 
pendapat hingga 
pembelajaran selesai 
11 Siswa dapat menyimpulkan isi 
cerita dalam setiap halaman big 
book yang telah dibaca. 
√  Siswa dapat 
menyimpulkan isi cerita 
pada halaman pertama big 
books dengan bantuan 
peneliti 
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Pertemuan 2 
 
No Indikator 
 
Ya Tidak Keterangan 
1 Siswa duduk rapi selama 
pembelajaran dengan media big 
book. 
√  Siswa mau duduk rapi 
selama pembelajaran 
dengan syarat dipinjami 
laptop setelah belajar. 
2 Siswa memperhatikan saat peneliti 
membuka setiap halaman big 
book. 
√  Siswa memperhatikan 
halaman kedua big book 
dengan antusias. 
3 Siswa memperhatikan saat peneliti 
menunjuk gambar pada setiap 
halaman big book. 
√  Siswa memperhatikan 
gambar yang ditunjuk 
peneliti didalam big book. 
4 Siswa memperhatikan saat peneliti 
memberikan contoh membaca big 
book. 
√  Siswa memperhatikan 
namun sesekali 
mengalihkan pandangan. 
5 Siswa membaca cerita pada big 
book setelah mendengarkan 
contoh. 
√  Siswa mau membaca 
setelah mendengarkan 
contoh dari peneliti. 
6 Siswa membuka setiap halaman 
big book satu per satu. 
√  Siswa mau membuka 
halaman kedua big book 
sendiri dengan antusias. 
7 Siswa secara mandiri membaca 
cerita pada setiap halaman big 
book. 
√  Siswa membaca cerita 
pada halaman kedua big 
book dengan cukup baik 
8 Siswa mengajukan pertanyaan 
terkait cerita dalam big book. 
 √ Siswa tidak mengajukan 
pertanyaan terkait cerita 
pada halaman kedua 
hingga pembelajaran 
selesai. 
9 Siswa memberikan tanggapan 
terkait cerita dalam big book. 
 √ Siswa tidak memberikan 
tanggapan terkait cerita 
pada halaman kedua 
hingga pembelajaran 
selesai 
10 Siswa berpendapat apakah suka 
atau tidak dengan cerita didalam 
big book. 
 √ Siswa tidak mengutarakan 
pendapat terkait cerita pada 
halaman kedua hingga 
pembelajaran selesai 
11 Siswa dapat menyimpulkan isi 
cerita dalam setiap halaman big 
book yang telah dibaca. 
√  Siswa dapat 
menyimpulkan isi cerita 
pada halaman kedua big 
book dengan bantuan 
peneliti 
 
179 
Pertemuan 3 
 
No Indikator 
 
Ya Tidak Keterangan 
1 Siswa duduk rapi selama 
pembelajaran dengan media big 
book. 
√  Siswa mau duduk rapi 
selama pembelajaran 
namun terkadang bermain 
dengan kursinya (dijungkat 
jungkitkan) 
2 Siswa memperhatikan saat peneliti 
membuka setiap halaman big 
book. 
√  Siswa memperhatikan 
halaman ketiga big book 
dengan antusias. 
3 Siswa memperhatikan saat peneliti 
menunjuk gambar pada setiap 
halaman big book. 
√  Siswa memperhatikan 
gambar yang ditunjuk 
peneliti didalam big book. 
4 Siswa memperhatikan saat peneliti 
memberikan contoh membaca big 
book. 
√  Siswa memperhatikan 
namun sesekali 
mengalihkan pandangan. 
5 Siswa membaca cerita pada big 
book setelah mendengarkan 
contoh. 
√  Siswa mau membaca 
setelah mendengarkan 
contoh dari peneliti. 
6 Siswa membuka setiap halaman 
big book satu per satu. 
√  Siswa mau membuka 
halaman ketiga big book 
sendiri dengan antusias. 
7 Siswa secara mandiri membaca 
cerita pada setiap halaman big 
book. 
√  Siswa membaca cerita 
pada halaman kedua big 
book dengan cukup baik 
8 Siswa mengajukan pertanyaan 
terkait cerita dalam big book. 
√  Siswa tidak mengajukan 
pertanyaan terkait cerita 
pada halaman kedua 
hingga pembelajaran 
selesai. 
9 Siswa memberikan tanggapan 
terkait cerita dalam big book. 
√  Siswa memberikan 
tanggapan terkait cerita 
pada halaman ketiga 
dengan kata-kata sederhana 
10 Siswa berpendapat apakah suka 
atau tidak dengan cerita didalam 
big book. 
 √ Siswa tidak mengutarakan 
pendapat terkait cerita pada 
halaman ketiga hingga 
pembelajaran selesai 
11 Siswa dapat menyimpulkan isi 
cerita dalam setiap halaman big 
book yang telah dibaca. 
√  Siswa dapat 
menyimpulkan isi cerita 
pada halaman ketiga big 
book dengan bantuan 
peneliti 
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Pertemuan 4 
 
No Indikator 
 
Ya Tidak Keterangan 
1 Siswa duduk rapi selama 
pembelajaran dengan media big 
book. 
√  Siswa mau duduk rapi 
selama pembelajaran 
namun terkadang bermain 
dengan kursinya (dijungkat 
jungkitkan) 
2 Siswa memperhatikan saat peneliti 
membuka setiap halaman big 
book. 
√  Siswa memperhatikan 
halaman keempat big book 
dengan antusias. 
3 Siswa memperhatikan saat peneliti 
menunjuk gambar pada setiap 
halaman big book. 
√  Siswa memperhatikan 
gambar yang ditunjuk 
peneliti didalam big book. 
4 Siswa memperhatikan saat peneliti 
memberikan contoh membaca big 
book. 
√  Siswa memperhatikan 
namun sesekali 
mengalihkan pandangan. 
5 Siswa membaca cerita pada big 
book setelah mendengarkan 
contoh. 
√  Siswa mau membaca 
setelah mendengarkan 
contoh dari peneliti. 
6 Siswa membuka setiap halaman 
big book satu per satu. 
√  Siswa mau membuka 
halaman keempat big book 
sendiri dengan antusias. 
7 Siswa secara mandiri membaca 
cerita pada setiap halaman big 
book. 
√  Siswa membaca cerita 
pada halaman keempat big 
book dengan baik. 
8 Siswa mengajukan pertanyaan 
terkait cerita dalam big book. 
√  Siswa tidak mengajukan 
pertanyaan terkait cerita 
pada halaman kedua 
hingga pembelajaran 
selesai. 
9 Siswa memberikan tanggapan 
terkait cerita dalam big book. 
 √ Siswa tidak memberikan 
tanggapan terkait cerita 
pada halaman keempat 
hingga pembelajaran 
selesai 
10 Siswa berpendapat apakah suka 
atau tidak dengan cerita didalam 
big book. 
 √ Siswa tidak mengutarakan 
pendapat terkait cerita pada 
halaman keempat hingga 
pembelajaran selesai 
11 Siswa dapat menyimpulkan isi 
cerita dalam setiap halaman big 
book yang telah dibaca. 
√  Siswa dapat 
menyimpulkan isi cerita 
pada halaman keempat big 
book dengan bantuan 
peneliti 
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Pertemuan 5 
 
No Indikator 
 
Ya Tidak Keterangan 
1 Siswa duduk rapi selama 
pembelajaran dengan media big 
book. 
√  Siswa mau duduk rapi 
selama pembelajaran 
dengan syarat dipinjami 
handphone setelah belajar 
2 Siswa memperhatikan saat peneliti 
membuka setiap halaman big 
book. 
√  Siswa memperhatikan 
halaman kelima big book 
dengan antusias. 
3 Siswa memperhatikan saat peneliti 
menunjuk gambar pada setiap 
halaman big book. 
√  Siswa memperhatikan 
gambar yang ditunjuk 
peneliti didalam big book. 
4 Siswa memperhatikan saat peneliti 
memberikan contoh membaca big 
book. 
√  Siswa memperhatikan 
namun sesekali 
mengalihkan pandangan. 
5 Siswa membaca cerita pada big 
book setelah mendengarkan 
contoh. 
√  Siswa mau membaca 
setelah mendengarkan 
contoh dari peneliti. 
6 Siswa membuka setiap halaman 
big book satu per satu. 
√  Siswa mau membuka 
halaman kelima big book 
sendiri dengan antusias. 
7 Siswa secara mandiri membaca 
cerita pada setiap halaman big 
book. 
√  Siswa membaca cerita 
pada halaman kelima big 
book dengan baik. 
8 Siswa mengajukan pertanyaan 
terkait cerita dalam big book. 
 √ Siswa tidak mengajukan 
pertanyaan terkait cerita 
pada halaman kelima 
hingga pembelajaran 
selesai. 
9 Siswa memberikan tanggapan 
terkait cerita dalam big book. 
 √ Siswa tidak memberikan 
tanggapan terkait cerita 
pada halaman kelima 
hingga pembelajaran 
selesai 
10 Siswa berpendapat apakah suka 
atau tidak dengan cerita didalam 
big book. 
 √ Siswa tidak mengutarakan 
pendapat terkait cerita pada 
halaman kelima hingga 
pembelajaran selesai 
11 Siswa dapat menyimpulkan isi 
cerita dalam setiap halaman big 
book yang telah dibaca. 
√  Siswa dapat 
menyimpulkan isi cerita 
pada halaman kelima big 
book dengan bantuan kata-
kata sederhana 
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Lampiran 8. Foto-foto Pelaksanaan Penelitian 
BASELINE 1 
 
Gam bar 1. Subjek tidak mau membaca dan beralasan mengantuk dan lelah 
 
 
Gambar 2. Subjek tetap ingin bermain gadget saat diminta membaca 
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Gambar 3. Teman subjek masuk kelas dan subjek yang merasa terganggu 
kemudian marah. 
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2. INTERVENSI 
 
Gmbar 4. Subjek memperhatikan peneliti memberikan contoh membaca dengan 
lafal dan intonasi yang tepat menggunakan media big book. 
 
 
Gambar 5. Subjek membaca secara mandiri menggunakan media big book 
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BASELINE 2 
 
Gambar 6. Subjek melakukan tes membaca permulaan 
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Lampiran 9. Surat Validasi 
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Lampiran 10. Surat-Surat Ijin Penelitian 
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